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ABSTRAK 
 
Al-Quran merupakan mukjizat bagi umat Islam yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad Saw. untuk disampaikan kepada umat manusia. Konteks historis 
turunnya Al-Quran ini terbagi menjadi dua, yaitu: konteks mikro dan makro. 
Banyak ulama telah melakukan studi tafsir terhadap ayat-ayat Al-Quran baik tafsir 
bil-Ma’tsūr (bersandar pada periwayatan) dan bil-Ra’yi (menafsirkan dengan akal 
menggunakan kaidah-kaidah tafsir). Diantara sederet nama-nama ulama yang 
melakukan  penafsiran itu misalnya al-Imam al-Hafȋz Imamuddin Abul-Fida 
Ismaȋl bin Katsir (Ibnu katsir). Beliau telah melakukan kajian tafsir bil ma’tsūr 
dengan sanrgat teliti dengan dilengkapi hadis-hadis dan riwayat-riwayat yang 
masyhur. Selanjutnya Peneliti membuat rumusan masalah sebagai berikut: 
Bagaimana  Asbāb An-Nuzūl turunnya ayat tentang khamar dan bencana alam 
menurut tafsir Ibnu Katsir? Apa dampak bahaya konsumsi khamar dalam Ibnu 
Katsir? Apa dampak bencana alam akibat eksploitasi ulah manusia dalam Tafsi 
Ibnu Katsir? 
Pada tesis ini peneliti menggunakan metode kualitatif dan jenis penelitian 
pustaka (library research) dengan sifat deskriptif dengan pendekatan sejarah 
(History). Penelitian pustaka dapat dipahami bahwa teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini digali dari beberapa sumber data tertulis, dengan cara 
menggabungkan data-data yang diperoleh serta menganalisisnya secara induktif. 
kesimpulan peneliti bahwa untuk menafsirkan ayat-ayat Al-Quran riwayat Asbāb 
An-Nuzūl dalam tafsir Ibnu Katsir sebagai instrumen utama dan memiliki peran 
yang sangat signifikan dalam menafsirkan Al-Quran. sebagaimana terlihat jelas 
banyak sekali riwayat-riwayat dalam tafsir Ibnu Katsir. Disiplin ilmu Asbāb     
An-Nuzūl juga merupakan satu dari sekian banyak cabang ulūmul Quran yang 
digunakan sebagai upaya memahami teks Al-Quran dengan benar. Pembahasan 
tentang khamar dan bencana alam peneliti menyimpulkan bahwa proses turunnya 
ayat Al-Quran tentang pengharaman khamar melalui beberapa tahap, pada tahap 
awal khamar dibolehkan, setelah melalui beberapa peristiwa (tahapan kejadian 
berdasarkan riwayat yang melatarbelakangi diharamkannya mengkonsumsi 
khamar). Islam melakukannya secara perlahan-lahan dengan terlebih dahulu 
memparkan bahaya yang dikandung oleh khamar sampai pada hukum haram. 
merupakan cermin pola dakwah Islam sangat bijaksana. kaitannya dengan tema 
ayat Al-Quran tentang bencana alam, bahwa kerusakan alam terjadi antara lain 
karena perbuatan tangan manusia sendiri. Manusia diperingatkan untuk selalu 
mengingat Allah Swt. dan tidak berbuat syirik. 
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ABSTRACT 
 
The Qur’an is a miracle revealed to the Prophet Muhammad for all human 
beings. The historical contexts of revelation of the Qur’an are two-folds; they are 
micro and macro contexts. In term of the micro context, various Muslim scholars 
have conducted many critical studies over the verses of the Qur’an, both in the 
form of the so-called Tafsir bil Ma’tsur (Textual-Based Exegesis) and Tafsir bil 
Ra’y (Rational-Based Exegesis). Among these scholars is al-Imam al-Hafiz 
Imamuddin Abul-Fida Ismail bin Katsir (Ibnu Katsir), who has done an excellent 
hermeneutical study over the Qur’an in a  Tafsir bil Ma’tsur approach. That said, 
the main question of this paper is as follows: what are the Asbāb An-Nuzūl 
(contextual reasons of revelation) of the Qur’anic verses relating to the prohibition 
of khamr (alcoholic beverage) and natural disaster, according to the Qur’an? What 
are the impacts of consuming khamr? And what are the impacts of natural disaster 
that is due to human’s exploitation over the natural resources? 
In order to answer these questions, researcher uses a library research, with a 
descriptive-qualitative and historical approach. A library approach is understood 
that the data are gathered through written sources, and they are analyzed in an 
inductive way. This research concludes that Asbāb An-Nuzūl of the Qur’an has 
become a significant element in the the ways the Qur’anic verses were interpreted 
in the book Tafsir Ibnu Katsir, as clearly indicated by the abundance of hadith 
texts in his book, that are used when interpreting the Qur’anic texts. With regards 
to the correlation between khamr  and natural disaster, researcher concludes that 
the process of revelation of the Qur’anic verses about the prohibition of khamr 
was consisted of several stages, as an answer or reaction to some related events. 
Islam prohibited khamar in gradual way, starting with an explanation about the 
danger of khamr, indicating that Islam is a wise religion.  In relation to the 
Qur’anic verses about natural disaster,  it is concluded that many of the natural 
disaster might have happened because of the misbehavior of human beings.  Men 
and women are perpetually reminded to always remember God by their hearts and 
never equaling Him with other creatures, or shirk.  
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 الملخص
 
تنقسم أجمعين.  لذداية الناس محمد صلى الله عليو وسّلمالقرآن الكريم ىو الكلام الدعجز الدنّزل على 
في السياق الدكرو، قد و سياق القرآن التاريخي إلى سياقين. أّولذما السياق الداكرو، وثانيهما الدكرو. 
ومن علماء التفسير الذي قام و رأيا. مأثورا أبحث علماء التفسير دراسة عن تفسير الآيات القرآنية 
وتفسيره من . بو الدراسة في علم التفسير الإمام الحافظ إمام الدين أبو الفداء إسماعيل ابن كثير
 والروايات الدشهورة.  النبوية مستعينا بالأحاديث بحثا دقيقا عنوالتفسير بالدأثور الذي قد بحث 
ن اب نزول آية تحريم الخمر والكارثة الطبيعية في القرآحث كما يلي كيف أسبطرح الباحث أسئلة الب 
 سببها الإنسان ؟يللكوارث التي ثار الآ؟ ما ىي آثار شرب الخمر ؟ وما ىي العظيم
نوع البحث الدستخدم ىو البحث الدكتبي بالددخل الكيفي الوصفي والتاريخي. والبحث الدكتبي ىو 
في الدراجع الدكتوبة كالكتب والوثائق، حيث يبدأ بجمع  والدعلومات الدتوفرةبحث يعتمد على البيانات 
 البيانات ثم تحليلها حث ّّيا.
رواية أسباب النزول بتفسير ابن كثير دورا مهما في تفسير آيات  مكانةونتائج ىذا البحث ىي أّن 
. للقرآن الكريم من أجزاء تفاسيره في مواضع كثيرةذاكرا إياىا ات فسير وجدت التالقرآن الكريم. كما 
وأوضحت على فهم الآية القرآنية بشكل صحيح. دة حث علوم القرآن علم أسباب النزول من مباو 
 تحريم شرب الخمر فينزول آية القرآن  أن حيثالكارثة و العلاقة بين شرب الخمر عن  الدراسة
بعرض الخمر . تدرجت الشريعة الإسلامية في تحريم شرب الحوادثبعض وقوع ، بعد راحلبم متدرجة
فذلك، بالنظر إلى حكمة بالغة أن الإسلام دين حكيم. ،ذلك فأشارت إلى أضرار الخمر أولا.
الكوارث الطبيعية، ىناك سبب لوقوعها ىو يقوم الإنسان بالعديد من موضوع الآية القرآنية عن 
     .الأنشطة غير الدسؤولة، كإهمال اتخاذ التدابير اللازمة من مخاطر الظواىر الطبيعية
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
I. Biasa    
 ا = a   ط = t 
 ب = b   ظ = z 
 ت = t   ع = ‘ 
 ث = th   غ = gh 
 ج = j   ف = f 
 ح = h   ق = q 
 خ = kh   ك = k 
 د = d   ل = l  
 ذ = dh   م = m 
 ر = r   ن = n 
 ز = z   و = w 
 س = s   ه = h 
 ش = sh   ي = y 
 ص = ṣ   ة = digantiditenganh 
 ض = ḍ 
 
II. VokalPendek 
 1. __ = a 
 2. __ = i 
 3. __ = u 
III. VokalPanjang 
 1. ا = â contoh, Al-Qâma 
 2. ي = ī contoh, Al-Karīm 
 3.  و = ū contoh, fa‘alū 
IV. Bentuk Artikal 
 1. لا = al  
 2. ةلاسرلا = contoh, al-risâlah 
 3. لاو = wa al-  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Al-Quran adalah mukjizat bagi umat Islam yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad Saw. untuk disampaikan kepada umat manusia. Al-Quran sendiri 
dalam proses penurunannya mengalami banyak prosesyaitu berangsur-angsur dan 
bermacam-macam Nabi menerimanya. Kita mengenal turunnya Al-Quran pada 
tanggal 17 Ramadhan.Maka setiap bulan pada tanggal 17 Ramadhan kita 
mengenal yang namanya Nuzūlul Quran yaitu hari turunnya Al-Quran.1 
Al-Quran diturunkan oleh Allah untuk memberikan petunjuk kepada manusia 
merupakan tujuan yang terang dan jalan yang lurus dengan menegakkan asas 
kehidupan yang didasarkan pada keimanan kepada Allah dan risalah-Nya.         
Al-Quran juga memuat informasi-informasi peristiwa masa lalu, kejadian-
kejadian sekarang serta berita-berita yang akan datang.
2
 
Para ahli tafsir sepakat bahwa sebagian besar kandungan Al-Quran diturunkan 
oleh Allah Swt.untuk tujuan umum ini. Kehidupan Nabi Saw.dan para sahabatnya 
telah menjadi saksi sejarah atas semua fenomena terkait dengan diturunkannya 
wahyu Ilahi (Al-Quran).
3
 Bahkan kajian mendalam terhadap sebab turunnya      
Al-Quran pada generasi awal Islam akan terbukti bahwa terdapat peristiwa khusus 
yang memerlukan penjelasan hukum Allah Swt. atau masih kabur bagi mereka. 
Kedudukan Muhammad Saw. sebagai Nabi mempunyai peran penting dalam 
menjelaskan semua peristiwa terkait diturunkannya Al-Quran. Hal ini yang 
mendorong para sahabat senantiasa bertanya setiap menjumpai berbagai  
                                                             
1
Ramli Abdul Wahid,M.A, Ulūmul Qur‟an, (Jakarta:PT RajaGrafindo Persada,1994), h. 
38.  
2
 Manna‟ Khalil Al Qattan,, Mabahis Fi Ulūm Al Qur‟an.)Kairo: Munsarat al “Isr Al 
Hadist(, tt. 
3
 Jalaluddin Abdurrahman As Syuyuty,  Al Itqan fi Ulūm Al Qur‟an.(Beirut: Dar Ibn Katsir, Jilid 
II, 1996.) 
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peristiwa dalam kehidupan mereka.Oleh karena itu, peristiwa turunnya Al-Quran 
selalu terkait dengan kehidupan para sahabat baik peristiwa yang bersifat khusus 
atau untuk pertanyaan yang muncul.Pengetahuan mengenai Asbāb An-Nuzūl besar 
sekali manfaatnya bagi setiap orang yang hendak menafsirkan                              
Al Quran.Pengetahuan tersebut dapat membuat seseorang mengetahui kandungan 
makna Al-Quran secara tepat dan sekaligus dapat menghindarkan seseorang dari 
pemahaman yang salah. 
Konteks historis turunnya Al-Quran ini terbagi menjadi dua, yakni: konteks 
mikro dan makro. Secara mikro, turunnya ayat-ayat Al-Quran atau biasa disebut 
Asbāb An-Nuzūl didefinisikan oleh para ulama dengan peristiwa-pwristiwa yang 
direspon oleh satu atau lebih ayat Al-Quran.Peristiwa yang dimaksud bisa berupa 
pertanyaan dari para sahabat tentang sesuatu, atau berupa perilaku seseorang yang 
kemudian dijawab atau direspons oleh Al-Quran.
4
 Peristiwa-peristiwa ini hanya 
bisa diketahui dengan caraperiwayatan. Karena itu Andrew Rippin 
mendefinisikannya dengan ungkapan berikut: “reporst, transmitted generally 
form the companions of Muhammad, detailing the cause, time and places of the 
revelation of a portion (usually a verse) of the Al-Quran”5 
 
Secara makro, Asbāb An-Nuzūl dipahami segala situasi dan kondisi yang ada di 
Bangsa Arab dan bangsa-bangsa lain disekitar mereka yang hidup pada aband ke 
7 M. dan mendapatkan respon dari Al-Quran. Asbāb An-Nuzūl yang makro 
semacam ini disebut oleh Syaikh Waliyullah al-Dihlawi dengan nama Asbāb An-
Nuzūl al-Haqiqqiyyah. (Asbāb An-Nuzūl yang hakiki atau prinsipil).6 Proses 
penurunan Al-Quran didesain sedemikian rupa sehingga benar-benar sesuai 
dengan kebutuhan umat manusia dalam memecahkan problema yang timbul 
diwaktu itu dan untuk dikenang seterusnya. Latar belakang dan situasi  
                                                             
4
 Muammar Zayn Qadafi, Sababun Nuzul Dari Mikro Hingga Makro, (Yogyakata: IN 
Azna Books. 2015). h.x. 
5
 (Riwayat-riwayat yang ditansmisikan umumnya dari sahabat nabi Muhammad, yang 
memberikan penjelasan rinci tentang sebab waktu dan tempat diwahyukannya bagian dari Al-
Quran, [biasanya sebuah ayat]) 
6
Ibid.,  
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penurunan Al-Quran ini yang mendorong para ahli ilmu-ilmu Al-Quran 
berkreasi untuk melakukan penalaran terhadapnya dan merangkainya menjadi 
teori keilmuan yang kemudian dikenal dengan sebutan ilmu Asbāb An-Nuzūl.7 
Sebagai petunjuk, tentu saja Al-Quran diturunkan demikian rupa supaya mudah 
dipahami dan ringan diamalkan oleh orang-orang beriman. Untuk kepentingan 
itulah maka ayat-ayat Al-Quran diturunkan secara evolusioner dan tercicil sedikit 
demi sedikit, dalam kurun waktu yang cukup panjang (22 tahun 2 bulan 22 hari)  
dengan maksud supaya mudah dipahami oleh siapapun yang 
menerimanya.
8
Sebagaimana Firman Allah 
 الٗيِزَنت َناَءُۡرقۡلٱ َكَۡيلَع َانۡل ََّزن ُنَۡحن اَِّنإ٣٢ 9 
Sesungguhnya Kami telah menurunkan Al-Quran kepadamu (hai Muhammad) 
dengan berangsur-angsur.QS. Al- Insān (76): 23 
 
Dilain sisi, Sebagian kecil ilmuwan muslim ada yang tidak memandang 
penting ilmu Asbāb An-Nuzūl (latar belakang penurunan ayat-ayat Al-Quran). 
Tanpa Asbāb An-Nuzūl kata mereka, tidak ada halangan untuk tetap menafsirkan 
Al-Quran.Dengan kata lain, seseorang dimungkinkan menafsirkan Al-Quran tanpa 
mebekali diri dengan melengkapi ilmu tentang sebab-sebab turun ayat Al-Quran.
10
 
Berbeda dengan pendapat diatas, para Mufassir dari berbagai 
aliran/mazhab tafsir yang dianut dan metode penafsiran yang digunakan mereka, 
semuanya mengakui peran ilmu Asbāb An-Nuzūl dalam menafsirkan Al-Quran. 
Kehadiran ilmu Asbāb An-Nuzūl bagi mufassir, bukan sebagai pelengkap apalagi 
hanya pelengkap penderita yang tidak memiliki arti apapun, justru akan lebih 
memperdalam penghayatan dan menjiwai  wawasan penafsiran Al-
Quran.
11
Bahkan, menyangkut penafsiran ayat-ayat tertentu, Asbāb An-Nuzūl bisa 
membentengi mufassir dari kemungkinan kesalahan penafsiran Al-Quran yang  
                                                             
7
 Muhammad Amin Suma, ulumul Quran, (Jakarta:Rajawali Pers, 2013). h. 210. 
8
)Ibid. h. 203. 
9
 Al-Quran dan terjemah Kementerian Agama, Al-Quran Al-karim.. 
10
Op.,Cit.  
11
. Ibid.,  h. 204 
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berakibat fatal. Al-Quran adalah kitab suci yang menjadi pegangan hidup bagi 
umat Islam di seluruh dunia, baik dalam hal yang terkait dengan hablun mina 
Allāh (relasi dengan Allah) maupun yang terkait dengan hablu mina al-nās wa    
al-„ālam (relasi dengan manusia dan alam). Umat Islam yakin bahwa kitab suci ini 
berlaku kapanpun sejak diturunkannya kepada Nabi Muhammad Saw. empat belas 
abad yang lalu, dan di manapun. Namun, sebelum Al-Quran diaplikasikan dalam 
kehidupan sehari-hari, umat Islam, melakukan upaya memahami dan 
menafsirkannya dari waktu ke waktu. Pertanyaan penting yang berusaha dijawab 
oleh umat Islam adalah: “Bagaimana seharusnya Al-Quran dipahami dan 
ditafsirkan pada masa sekarang ini?” Arah perubahan ini mengacu kepada hal-hal 
yang bersifat imperatif maupun empirik.
12
 
Banyak ulama telah melakukan studi tafsir terhadap ayat-ayat Al-Quran 
baik tafsir bil-ma‟tsūr (ayat dengan ayat atau ayat dengan hadis) maupun bil-Ra‟yi 
(ayat dengan akal) diantara sekian banyak ulama yang melakukan studi tafsir itu 
adalahal-Imam al-Hafiz Imamuddin abûl-Fida Ismail bin Katsir (Ibnu katsir). 
Beliau telah melakukan kajian tafsir dengan sangat teliti dengan dilengkapi    
hadis-hadis dan riwayat-riwayat yang masyhur. Kecermatan dan kepiawaian 
beliau dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Quran yang mulia, menjadikan kitab 
tafsirnya itu sebagai kitab rujukan dan kajian dihampir semua majlis kajian tafsir 
diseluruh dunia Islam.
13
 
Penafsiran kontekstual terhadap Al-Quran dan mempertimbangkan 
konteks sosio-historis dalam menafsirkan sebuah teks begitu urgen dan penting. 
Hal ini terkait secara langsung dengan semangat Al-Quran di mana umat Islam 
harus selalu belajar dan mengembangkan sejumlah pengetahuan dengan 
melibatkan teks Al-Quran di satu sisi dan mendialogkannya dengan realitas di sisi 
                                                             
12Rusniati, “Pendidikan Nasional dan Tantangan Globalisasi; Kajian  Kritis terhadap 
Pemikiran A. Malik Fajar”, Jurnal Ilmiah Didaktika,( Vol. 16, No. 1, Agustus 2015), h. 106. 
13
 Muhammad Nasib ar-Rifai,  Taisiru al-Aliyyul Qadir li ikhtishari tafsir ibnu katsir, jilid 
2. (Depok:Gema Insani.1999). hal. 08. 
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yang lain. Menurut Ismail R.al-Faruqi, faktor kemunduran umat Islam sampai 
sekarang disebabkan faktor kemalasan,
14
 
Menukil sedikit sebuah ayat pertama kali Rasulullah Saw.menerima 
wahyu, Sebagai ayat yang pertama kali turun kepada Nabi Muhammad Saw, 
suratal-„Alaq telah mengubah peradaban Arab yang semula merupakan 
masyarakat jahiliyah menjadi masyarakat Islam yang menguasai 2/3 wilayah 
dunia. Al-Alaq merupakan titik awal dari turunnya Islam secara normatif di dunia, 
titik awal perubahan peradaban yang besar di dunia.Surat al-Alaq memaparkan 
tentang perintah membaca dan menuntut ilmu dalam pandangan Islam yang 
tercermin dengan kata iqra‟. Tetapi, perintah membaca itu terkait dengan syarat, 
yakni harus “BiIsmi Rabbika” (atas nama Tuhanmu). Pengaitan ini merupakan 
syarat sehingga menuntut dari si pembaca bukan saja melakukan bacaan dengan 
ikhlas, tetapi juga memilih bacaan-bacaan yang tidak mengantarnya pada hal-hal 
yang bertentangan dengan nama Allah itu.
15
 
Ada dua sumber perkembangan pemikiran agama dalam Islam.Pertama, 
sumber baku, yakni Al-Quran dan Sunnah. Kedua, sumber pengembangan, yakni 
ijtihad.
16
 Menurut Abdullah, Ijtihad adalah penggunaan penalaran secara kritis dan 
mendalam untuk memahami kedalaman dan keleluasaan isi kandungan ayat-ayat      
Al-Quran dan al-Hadits yang merupakan sumber baku agama, untuk memahami 
dan menafsirkannya sesuai dengan tuntutan kemajuan dan perubahan zaman.
17
Jika 
melihat kondisi umat Islam saat ini, prospek ijtihad ini seakan jauh dari realitas 
umat Islam pada umumnya yang telah banyak meninggalkan semangat Al-Quran 
dalam menghadapi realitas sosial.Jika Al-Quran secara langsung dikaji, digeluti 
dan direnungkan maka pemikiran Islam dan pengamalan Islam tumbuh dan 
berkembang secara singkron antara zikir, pikir, dan amal perbuatan yang nyata. 
                                                             
14
Ismail R. al-Faruqi, Islamisasi Pengetahuan, terj: oleh Anas Mahyuddin, (Bandung: 
Pustaka, 1995), h. 11. 
15
Quraish Shihab, Membumikan al-Qur‟an; Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan 
Masyarakat, (Bandung: Mizan, 2013), h. 168. 
16
Muhammad Iqbal, The Reconstruction of Religious Thought in Islam (London: Stanford 
University Press, 2003), h. 8. 
17
Amin Abdullah, Falsafah Kalam di Era Postmodernisme, h. 10. 
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Dengan demikian akan terjadi perkembangan yang serentak dan saling menjiwai 
antara iman, islam, dan ihsan. Ini membutuhkan usaha maksimal untuk 
memperhatikan bagaimana pandangan dunia, tradisi, pengajaran, dan aturannya 
harus menuntun umat Islam di zaman sekarang ini, khususnya dalam berinteraksi 
dengan teks induk Al-Quran.
18
 
Dalam kesempatan ini, penulis akan melakukan penelitian tafsir karya 
Imam Ibnu Katsir, beberapa pemikir muslim melangkah lebih jauh dengan 
menulis tafsir berdasar Al-Qurannuzuli, seperti Sayyid Qutub
19
, Aisyah 
Abdurrahman
20
, Muhammad Izzat Darwazah
21
, Abdul Qadir Malasy
22, As‟ad 
Ahmad Aly
23
, Abdurrahman Hasan Hambakah
24
, Muhammad Abid Al-Jabiri
25
, 
Ibnu Qarnas
26
, dan Qurais Shihab
27
. 
Mengetahui latar belakang turunnya ayat-ayat Al-Quran akan 
menimbulkan perspektif dan menambah khazanah perbendaharaan pengetahuan 
baru. Dengan mengetahui hal tersebut kita akan lebih memahami arti dan makna 
ayat-ayat itu dan akan menghilangkan keraguan-keraguan dalam menafsirkannya. 
Dalam penurunan Al-Quran terjadi di dua kota yaitu Madinah dan Mekkah. Surat 
yang turun di Mekkah disebut dengan Makkiyah sedangkan surat yang turun di 
Madinah disebut dengan surat Madaniyah.
28
 
                                                             
18
Abdullah Saeed, Interpreting the Qur‟an; Towards a Contemporary Approach, (New 
York: Routledge, 2006), h. 2. 
19
 Sayyid Quttub, Masyahid al-qIyamah fi al-quran, (Kairo: dar al-maarif,tt) 
20
  Aisyah Abdurrahman, Tafsir Al-Bayan Lil Alquran Al- Karim, (Kairo: dar al-
maarif,1970) 
21
 Muhammad izzat darwazah, Al-Tafsir Al-Hadis, (Kairo: dar al-ihya al-kutb al- 
arbaiyah, 1962,) 
22
 Abdul Qadir Malasy, bayan al-ma‟ani (damaskus: matba‟ a turkiy. 1978) 
23As‟ad Ahmad Aly, Tafsir al-quran al-murotab, ttp. 
24
 Abdurrahman hasan hambakah,  Ma‟arij at-tafakur al-Daqoiq al-tadabbur, (damaskus: 
darl Qalam, 1420 H) 
25
  Muhammad Abid Al-Jabiri, fahm al-Quran al-karim : al-tafsir al-wadih Hasba tartib 
nuzul, (beirut:Markaz Dirasat al-wahdah al-arabiyyah, 2009) 
26
 Ibnu Qarnas, ahsan al-Qasas, tarikh aal-quran kama warada min al masdar ma‟a tartib 
al-suwar hasba nuzul , (libanon-beirut: Mansyurat al jumal, 2010) 
27
  Qurais Shihab, Tafsir Al-Quran Al-Karim tafsir atas surat-surat pendek berdasarkan 
urutan turunnya wahyu. (bandung: pustaka hidayat, 1997) 
28
Mohammad Aly Ashshabuny, Pengantar Study Al-Qur‟an (At-Tibyan). Bandung: 
PT.Alma‟arif. 1996. h. 46. 
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Budaya minum minuman keras memang sudah ada sejak dulu, tidak hanya 
di Bali, di Indonesia, bahkan di seluruh belahan dunia mengenal apa yang disebut 
dengan minuman keras. Di belahan Eropa terdapat berbagai jenis minuman keras 
yang memiliki berbagai nama tergantung dari bahan, kegunaan serta kadar alkohol 
dari minuman itu sendiri, seperti anggur, wiski, tequila, bourbon dan lain-lain. Di 
daerah Amerika Latin dimana sebagian besar penduduknya merupakan campuran 
antara keturunan Indian-Spanyol-Portugis, juga terdapat minuman keras berupa 
jägermeister, dan chianti. Begitu pula dengan di Jepang terdapan minuman keras 
yang khas yaitu sake. 
Semakin lama hal tersebut menyebabkan terjadinya perubahan nilai 
terhadap minuman keras di masyarakat, minuman keras yang secara hukum 
maupun agama dianggap hal yang tidak baik menjadi sesuatu yang dianggap 
lumrah dan wajar untuk dilakukan. Akibat kebiasaan minum tersebut maka 
timbulah dampak-dampak terutama yang bersifat negatif dalam hal sosial, 
ekonomi dan terutama adalah kesehatan masyarakat di daerah tersebut. Dampak 
yang ditimbulkan misalnya mulai dari meningkatnya kasus kriminal terutama 
perkelahian remaja, sehingga meresahkan warga masyarakat sekitar, timbulnya 
kesenjangan antara kaum peminum tua dan peminum remaja atau antara peminum 
daerah satu dengan yang lain, dan kemiskinan yang semakin bertambah. 
Kebiasaan minum tersebut juga tentunya berdampak terhadap kesehatan 
masyarakat di daerah tersebut, bahkan jika diperhatikan bentuk fisik dari para 
peminum mulai berubah, perut mereka menjadi buncit dengan kantung mata hitam 
pertanda sering minum miniman keras dan kurang tidur.
29
 
Allah mengutus Nabi Muhammad Saw. untuk membawa wahyu dari-Nya 
agar disampaikan kepada seluruh manusia sebagai petunjuk kehidupan manusia. 
Kehidupan yang ditunjukkan oleh Allah melalui wahyu tersebut adalah kehidupan 
yang mulia, dan untuk menjaga kemuliaan manusia setelah diciptakan dalam 
keadaan sebaik-baiknya. “Telah Kami ciptakan manusia dalam sebaik-baik 
bentuk, kemudian kami kembalikan kepada tempat yang serendah-rendahnya” 
(Q.S. Al-Thin (95) :5-6). 
                                                             
29 http./penjelasan tentang khamar.com. diakses pada  selasa 13 Desember 2018 
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Salah satu faktor yang menjadikan manusia lebih mulia dibandingkan 
dengan makhluk lainnya adalah karena ia mendapat karunia akal. Sebab itu untuk 
memelihara kemuliaan manusia ini, Allah sangat memperhatikan kesehatan akal. 
Sebagai bukti perhatian itu, khamar (minuman keras) yang menyebabkan 
kerusakan akal atau menyebabkan fungsi akal terganggu dan diharamkan oleh 
Allah 
Keberadaan Tafsir Al-Quran al-„Aẓīm yang lebih populer dengan Tafsir 
Ibnu Kasir, sudah tidak asing lagi bagi para pengkaji dan peminat studi Al-Quran 
dan tafsirnya. Dewasa ini, seiring dengan meningkatnya kesadaran dalam 
memahami dan mengamalkan Al-Quran animo masyarakat untuk memahami dan 
menyebarluaskan Tafsir Ibnu Kasir dapat dikatakan semakin bagus. Ini terbukti 
antara lain dengan semakin banyak dan baiknya penerbitan kitab tafsir ini di 
masyarakat. Kitab ini pun beredar dalam bentuk (compek display) CD dan 
terjemahan dalam bahasa indonesia. Itu semua mengindikasikan bahwa kitab 
tafsir ini menempati posisi yang sangat penting di antara kitab-kitab tafsir lainnya. 
Untuk memahami Tafsir Ibnu Kasir, sebaiknya kita mengetahui hal-hal 
yang terkait dengannya.  
 
B. Permasalahan 
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, maka 
masalah-masalah yang dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut: 
a. Kedudukan dan Fungsi Asbāb An-Nuzūl dalam Al-Quran 
b. Validasi Asbāb An-Nuzūl dalam memahami makna dalam Al-Quran  
c. Syarat dan unsur-unsur dalam memahami disiplin ilmu Asbāb An-
Nuzūl Urgensi memahami disipilin ilmu Asbāb An-Nuzūl 
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2. Pembatasan Masalah 
Untuk mempermudah pelaksanaan penelitian, maka perlu dilakukan 
pembatasan masalah terkait dengan: 
Ayat -ayat tentang khamar dan Ayat-ayat bencana alam: 
a. Ayat -ayat tentang khamar 
1. QS. Al-Nahl (16) : 67 
2. QS. Al-Baqarah (2) : 219 
3. QS. Al-Nisa (4) :43 
4. QS. Al-Maidah (5) :90 
 
b. Ayat-ayat bencana alam: 
1. QS. Al-Rum (30) :41 
2. QS. Al-Hadid (57) :22 
3. QS. Al-Nisa (4) :79 
4. QS. Al-Taubat (9) :26 
 
3. Perumusan Masalah 
1. Bagaimana kronologi turunnya ayat tentang khamar dan bencana alam 
dalam tafsir Ibnu Katsir? 
2. Apa dampak  dari  bahaya konsumsi khamar dalam tafsir Ibnu Katsir? 
3. Apa dampak bencana alam akibat eksploitasi manusia dalam tafsir Ibnu 
Katsir? 
 
C.  Penelitian Terdahulu Yang Relevan 
Dalam kajian akademik, ada beberapa penelitian yang dilakukan tentang 
pemikiran tafsir Imam Ibnukatsir sebagai berikut: 
Pertama, Buku Karya Muammar Zayn Qadafy dengan judul Asbāb An-
Nuzūldari mikro hingga Makro.; sebuah kajian Epistimologi. Karya yang 
membahas dan mengurai secara komprehensif tentang disiplin ilmu Asbāb An-
10 
 
Nuzūl berfungsi dalam upaya memahami ayat-ayat Al-Quran, terkhusus 
dikalangan pemikir-pemikir muslim modern dan kontemporer, seperti Fazlur 
Rahman, Nashr Hamid Abu Zayd, Mohammad Arkoun, Amina wadud, 
Muhammad . Syahrur, dank haled Abou el-Fadl.  
Kedua, karya K. Q.Shaleh dan H.A.A. dengan judul Asbāb An-Nuzūl 
(Latar Belakang historis turunnya ayat-ayat Al-Quran) sebuah karya yang 
menjelaskan Asbāb An-Nuzūl ayat-ayat Al-Quran, meski belum mencakup 
keseluruhan karya tersebut dilengkapi dengan  hadis-hadis yang berkaitan dengan 
turunnya ayat tersebut sehingga memberi penekanan maksud dan tujuan suatu 
ayat diturunkan. 
Dengan demikian, sejauh pengetahuan peneliti,melihat belum menemukan 
penelitian yang terkait dengan tema “Asbāb An-Nuzūl dalamTafsir Imam Ibnu 
Katsir. Dua peneliti pertama, secara garis besar membahas tentang metodologi 
tafsir nuzuli Imam Ibnu Katsir dan kaitannya dengan konteks sosio-historis 
kehidupan Nabi Muhammad Saw. Sehingga peneliti merasa perlu untuk 
melaksanakan penelitian ini karena mencoba menelusuri bagaimana Asbāb        
An-Nuzūl dalam pemikiran tafsir Imam Ibnu Katsir (Seputar Ayat Khamar Dan 
Bencana Alam) 
D.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Mengetahui kronologi turunnya ayat tentang khamar dan bencana alam 
dalam tafsir Ibnu katsir 
b. Mengetahui dampak  dari  bahaya konsumsi khamar dalam tafsir Ibnu 
katsir 
c. Mengetahui dampak bencana alam akibat eksploitasi ulah manusia 
dalam tafsir Ibnu katsir 
d. Kegunaan Penelitian 
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a. Berperan penting sebagai bentuk tanggungjawab akademik yang 
memiliki integritas dalam menanamkan pola pikir yang sinergis terkait 
hubungan antara teks Al-Quran dengan realitas kekinian. 
b. Sebagai usaha yang merencanakan perubahan yang diinginkan berupa 
pemahaman bagi generasi sekarang dan yang  akan datang betapa 
urgensi memahami makna dan kandungan Al-Quran dengan 
mempelajari disiplin ilmu yang disebut Asbāb An-Nuzūl 
 
E. Kerangka Pikir 
1. Variabel dalam penelitian ini terkait dengan beberapa hal, yakni 
terkait dengan teori Asbāb An-Nuzūl dan teori tafsir. Dalam menentukan 
validitas kajian dan objektifikasi keilmuan yang sedang dikaji, maka peneliti 
akan membahasnya sebagai berikut: 
2. Teori Asbāb An-Nuzūl 
 Asbāb An-Nuzūl pada mulanya merupakan gabungan dua kalimat atau 
dalam bahasa arab disebutnya kalimat idhāfah yakni dari kalimat “Asbāb” dan 
“Nuzūl”. Asbāb adalah bentuk jamak dari sabab, yang artinya sebab, alasan, 
motif dan latar belakang. Sementara Nuzūl dalam bahasa arab berarti turun. Yang 
jika dipandang secara etimologi maka Asbāb An-Nuzūl didefinisikan sebagai 
sebab-sebab yang melatarbelakangi terjadinya sesuatu. Asbāb An-Nuzūl yang 
dimaksudkan di sini adalah sebab-sebab yang melatarbelakangi turunnya ayat atau 
beberapa ayatAl-Quran. Pertama, memahami Asbāb An-Nuzūl akan memberikan 
kita penjelasan sebab akibat turunya suatu ayat. Kedua, disiplin ilmu Asbāb      
An-Nuzūl menjadi bagian terpenting agar pemahaman kita dalam memahami      
Al-Quran lebih kontekstual. Asbāb An-Nuzūl adalah sesuatu yang menjadi sebab 
turunnya satu atau beberapa ayat Al-Quran yang terkadang menyiratkan suatu 
peristiwa sebagai respon atasnya atau sebagai penjelas terhadap hukum-hukum 
ketika peristiwa itu terjadi”. 
Sementara itu, Hasbi ash-Shidiqi berpendapat bahwa Asbāb An-Nuzūl 
ialah sesuatu yang dengan sebabnyalah turun satu atau beberapa ayat yang 
12 
 
mengandung sebab itu, atau memberi jawaban tentang sebab itu, atau 
menerangkan hukumnya pada masa terjadinya peristiwa tersebut. 
Dalam pandangan Nurkholis Madjid –biasa disapa Cak Nur-, Asbāb An-Nuzūl 
adalah konsep, teori atau berita tentang adanya sebab-sebab turunnya wahyu 
tertentu dari    Al-Quran kepada Nabi saw. baik berupa satu ayat, satu rangkaian 
ayat maupun satu surat. Pengertian sebab di sini bukanlah makna kausalitas 
(sebab-akibat), artinya turunnya ayat-ayat Al-Quran tidak berdasarkan peristiwa 
yang terjadi melainkan sudah kehendak Allah Swt. Sedangkan memperjelas 
maksud yang terkandung di dalam pesan yang turun tersebut. Dari beberapa 
pemaparan definisi di atas, secara substansial dapat dikatakan tidak jauh berbeda. 
Jadi, Asbāb An-Nuzūl dapat diartikan sebagai sebab-sebab yang mengiringi 
diturunkannya ayat-ayat Al-Quran kepada Nabi Muhammad Saw. 
 
3. Teori Tafsir 
Tafsir secara etimologi berasal dari akar kata al-fasr yang berarti menjelaskan, 
menyingkap dan menampakkan atau menerangkan makna yang abstrak. Kata      
al-tafsir dan al-fasr mempunyai arti menjelaskan dan menyingkap yang tertutup. 
Dalam Lisān al-„Arab dinyatakan kata “al-fasr” berarti menyingkap sesuatu yang 
tertutup, sedangkan kata “at-tafsir” berarti menyingkapkan maksud suatu lafadz 
yang musykil, pelik. Di antara dua bentuk kata ini, al-fasr dan al-tafsir, kata        
al-tafsir (tafsir)-lah yang paling banyak digunakan.
30
 
Tafsir secara terminologi, sebagaimana didefinisikan oleh Abu 
Hayyan ialah ilmu yang membahas tentang tata cara menyampaikan lafaz-lafaz 
Al-Quran, tentang petunjuk-petunjuknya, hukum-hukumnya baik ketika berdiri 
sediri maupun ketika tersusun dan makna-makna yang dimungkinkan baginya 
ketika tersusun serta hal-hal lainnya yang melengkapi. Sementara itu, al-Zarkasyi 
mendefinisikan tafsir sebagai ilmu untuk memahami Kitabullah yang  
                                                             
30Manna‟ Khalil al-Qattan, Mabahis fi „Ulumil Qur‟an, (Beirut: Mansyurat al-„Asr al-
Hadits, 1990), h. 322. 
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diturunkan kepada Muhammad, menjelaskan makna-maknanya serta 
mengeluarkan hukum dan hikmahnya.
31
 
Menurut Quraish Shihab, tafsir Al-Quran adalah memaparkan tentang 
maksud firman-firman Allah sesuai kemampuan manusia. Kemampuan itu 
bertingkat-tingkat, sehingga apa yang dicerna dan diperoleh oleh seorang mufasir 
Al-Quran bertingkat-tingkat pula. Kecenderungan manusia juga berbeda-beda, 
sehingga apa yang dihidangkan dari pesan-pesan Ilahi dapat berbeda antara satu 
dengan yang lain.
32
 
Penafsiran Al-Quran dan penjelasan tentang makna-makna serta 
ungkapan-ungkapannya telah dimulai sejak masa kehidupan Nabi Muhammad 
Saw.Ketika Nabi wafat, penafsiran dilanjutkan oleh para sahabat sebagai generasi 
pertama, yang kemudian dilanjutkan oleh tabi‟in dan barulah muncul banyak 
mufasir yang lebih intens dalam memahami kandungan Al-Quran baik secara 
praktis maupun teoritis.Jasa para generasi penerus dan mufasir ini adalah mereka 
melahirkan khazanah ilmu tafsir secara lengkap sehingga dapat dijadikan landasan 
keilmuan bagi pengembangan wawasan Al-Quran dikemudian hari.
33
 
Khazanah ilmu tafsir di atas dalam perkembangannya telah banyak 
melahirkan teori dan metode-metode baru dalam menafsirkan teks Al-Quran.Itu 
artinya bahwa sudah ada seperangkat ilmu yang telah memadai bagi penggalian 
makna dan kandungan Al-Quran secara mendalam.Meski bentuk metodologi 
penafsiran teks sangat beragam, namun itu semua bisa dianggap sebagai 
pelengkap bagi pemahaman terhadap Al-Quran luas. 
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Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah; Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur‟an, vol. 1, 
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33
Muhammad Chirzin, al-Qur‟an dan Ulumul Qur‟an, (Yogyakarta: Dana Bakti Prima 
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F. Metode Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan beberapa kerangka metode 
sebagai berikut: 
1. Jenis penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode dan jenis penelitian 
kajian pustaka (library research) dengan pendekatan deskriptif-kualitatif dan 
pendekatan sejarah (History).Pertama, pendekatan pustaka dapat dipahami bahwa 
teknik pengumpulan data dalam penelitian ini digali dari beberapa sumber data 
tertulis (dekumentasi), dengan cara menggabungkan data-data yang diperoleh 
serta menganalisisnya secara induktif, penelitian tersebut lebih menekankan pada 
hidangan makna dibandingkan generalisasi. Kedua, Sejarah (historis) berasal dari 
bahasaarabsyajarotun, yang berarti pohon. Dunia barat mengenal dengan kata 
hisrie (Belanda) histoire (Prancis) history (Inggris).Bahasa ini berasal dari kata 
istoria (Yunani) yang berarti masa lampau umat manusia.Sejarah bisa dikatakan 
tarik yang berarti pemberitahuan waktu dan kadang kala suatu masa / peristiwa. 
Menurut terminologis, historis adalah suatu ilmu yang didalamnya 
dibahas berbagai peristiwa denggan memperhatikan unsur tempat, waktu, objek, 
latar belakang, dan pelaku dari peristiwa tersebut.Jadi pendekatan historis adalah 
meninjau suatu permasalahan dari sudut peninjauan sejarah, dan menjawab 
permasalahan, serta menganalisisnya dengan menggunakan metode 
analisissejarah.
34
  Menurut ilmu ini, segala peristiwa dapat dilacak dengan melihat 
kapan peristiwa itu terjadi, di mana, apa sebabnya, siapa yang terlibat dalam 
peristiwa tersebut.Dengan menggunakan pendekatan sejarah ada lima teori yang 
bisa digunakan, yaitu : Idealisme, approach, Reductionalist approach, Diakronik, 
Sinkronik, dan Teori.  
1.  Idealisme approach adalah seorang peneliti yang berusaha memahami dan 
menafsirkan fakta sejarah dengan mempercayai secara penuh fakta yang ada tanpa 
keraguan. 2. Reductionalist approach adalah seorang peneliti yang berusaha 
memahami dan menafsirkan fakta sejarah dengan penuh keraguan. 3. Diakronik 
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Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta : 2008), h. 38. 
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adalah penelusuran sejarah dan perkembangan satu fenomena yang sedang diteliti.   
4. Sinkronik adalah kontekstualisasi atau sosiologis kehidupan yang mengitari 
fenomena yang sedang diteliti. 5. Teori adalah penelitian yang menulusuri latar 
belakang dan perkembangan fenomena yang lengkap dengan sejarah sosio-historis 
dan nilai budaya yang mengitarinya.
35
 
 
2. Sumber data 
Dalam proses penelitian data, data yang akan dikumpulkan dapat diambil 
dari berbagai sumber penelitian yang sudah terpublikasikan maupun yang belum 
terpublikasikan, baik berupa buku, majalah, koran, jurnal, media online, maupun 
karya-karya ilmiah yang lain. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua 
sumber data, yaitu data primer dan data sekunder. 
a. Data primer; sumber data primer merupakan sumber proporsional yang 
digunakan dalam penelitian ini. Karena ini merupakan kajian naskah, 
peneliti menggunakan buku inti karya Imam Ibnu Katsir yang berjudul 
“Tafsir Al-Quran al-„Azim”sebagai sumber pokok informasinya. Secara 
khusus, buku ini merupakan karya tafsir lengkap Ibnu Katsir dan peneliti 
mengambil penjelasan tentang Asbāb An-Nuzūl seputar ayat khamar dan 
bencana alam. 
b. Data sekunder; sumber data sekunder adalah sumber informasi 
pendukung dari sumber data primer sehingga informasi tersebut tidak 
bertanggung jawab penuh terhadap substansi penelitian. Adapun data-
data yang digunakan adalah hasil karya para penulis lain tentang 
pemikiran Imam Ibnu Katsir. Selain itu, peneliti juga memanfaatkan 
beberapa hasil penelitian lain tentang disiplin ilmu Asbāb An-Nuzūl 
sebagai pembanding sekaligus data pendukung terhadap objek material 
yang sedang peneliti lakukan. 
3. Validitas data 
Dalam konteks menguji keabsahan data, peneliti menggunakan kriteria 
yang terkandung dalam jenis metode kualitatif yang meliputi berbagai macam 
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aspek diantaranya: pertama, validitas internal, yakni mengungkap nilai kebenaran 
yang terkandung dalam pemikiran dari tokoh yang sedang dikaji. Kedua, validitas 
eksteral, yakni melakukan penerapan ide pemikiran dengan menggeneralisasi 
sehingga dapat ditemukan apakah pemikiran tokoh yang sedang dikaji memiliki 
kesesuaian dengan bentuk pemikiran yang lain. Ketiga, reliabilitas, yakni 
mengungkap konsistensi dalam keseluruhan penelitian ini. Keempat, obyektivitas, 
yakni peneliti bersifat netral terhadap semua ide pemikiran yang sedang dikaji.
36
 
4. Metode analisis data 
Pengelolaan dan analisis data dalam penulisan tesis ini adalah dengan 
menggunakan: 
a. Deskripsi; yaitu mencoba menguraikan pembahasan secara deskriptif 
tentang obyek-obyek yang sedang diteliti. Dengan demikian, seluruh 
hasil penelitian harus dibahasakan. Pemahaman baru menjadi mantab, 
ketika ia telah dibahasakan. Hanya dengan dieksplisitasikan, suatu 
pengalaman yang tak sadar dapat mulai berfungsi dalam pemahaman. 
Menurut Husserl, suatu deskripsi merupakan salah satu unsur hakiki 
untuk memahami eidos pada suatu fenomena tertentu.
37
Dengan 
demikian, peneliti bertujuan agar dalam penulisan tesis ini dapat 
membahas secara holistik atau menyeluruh hasil penelitian. 
Interpretasi; dalam koridor tafsir metode interpretasi sangat penting karena 
dalam metode ini diharapkan peneliti dapat menangkap pemahaman berupa arti, 
nilai, dan mampu memahami maksud dari seorang pemikir yang sedang diteliti. 
Menurut P. Recoeur, fakta atau produk itu dibaca sebagai suatu naskah.
38
 Dalam 
konteks ini, peneliti berusaha menyelami dan memahami produk pemikiran Imam 
Ibnu Katsir melalui naskah-naskah atau karya yang dihasilkannya, khususnya 
dalam kitab Tafsir al-Quran al-„Azim”. sebagai buku primer yang sedang peneliti 
kaji.  
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G.  Sistematika Penelitian 
Sistematika penelitian dalam tesis ini terkait dengan rancangan penelitian 
yang berisi tentang pengaturan bab, judul bab, dan sub-bab. Peneliti dapat 
menguraikannya sebagai berikut: 
Bab pertama, pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, 
permasalahan, tinjauan Pustaka, tujuan dan kegunaan penelitian, kerangka teori, 
metode penelitian, dan sistematika penelitian. 
Bab kedua, tentang teori Asbāb An-Nuzūl, yang mencakup di 
antaranya;pengertian Asbāb An-Nuzūl, macam-macam Asbāb An-Nuzūl dan 
kegunaan memahami ilmu Asbāb An-Nuzūl Serta pengertian khamar dan bencana 
alam. 
Bab ketiga, tentang biografi intelektual Imam Ibnu Katsir , yang mencakup 
di antaranya; latar belakang keluarga, pendidikan, profesi, karya-karya, serta 
pengantar lebih lanjut tentang metode penafsiran Imam Ibnu Katsir dalam kitab 
“Tafsir al-Quran al-„Azim” dalam menafsirkan beberapa ayat dalam Al-Quran 
sebagimana yang akan peneliti uraikan nanti. 
Bab keempat, merupakan bab inti yang berisi tentang Analisa 
pemikiranImam Ibn Katsir pemikiran tentang kedudukan Asbāb An-Nuzūl dalam 
karyanya tafir Al-Quran al-„Azim dan dampak kerugian konsumsi khamar serta 
bagaimana sikap kita dalam menanggulangi bencana alam. 
Bab kelima, merupakan bab penutup yang berisi hasil kesimpulan dari 
penelitian tesis ini dan saran-saran yang dirasa perlu untuk menelitian lebih lanjut. 
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BAB II 
MEMAHAMI ASBĀB AN-NUZŪL 
 
A. Pengertian dan Sejarah Perkembangan Ilmu Asbāb An-Nuzūl 
Asbāb An-Nuzūl merupakan bentuk  Idhāfah dari kata “Asbāb “dan Nuzūl”. 
Secara etimologi Asbāb An-Nuzūl adalah Sebab-sebab yang melatar belakangi 
terjadinya sesuatu. Meskipun segala fenomena yang melatar belakangi terjadinya 
sesuatu bisa disebut Asbāb An-Nuzūl, namun dalam pemakaiannya, ungkapan Asbāb 
An-Nuzūl khusus dipergunakan untuk menyatakan sebab-sebab yang melatar 
belakangi turunya Al-Quran, seperti halnya Asbāb  al-Wurūd yang secara khusus 
digunakan bagi sebab-sebab terjadinya hadis.
1
 Sedangkan secara terminologi atau 
istilah Asbāb An-Nuzūl dapat diartikan sebagai sebab-sebab yang mengiringi 
diturunkannya ayat-ayat  Al-Quran kepada Nabi Muhammad Saw. karena ada suatu 
peristiwa yang membutuhkan penjelasan atau pertanyaan yang membutuhkan 
jawaban.
2
 
Secara garis besarnya, sepanjang kenabian Muhammad Saw. paling tidak ada 
2 pembagian Asbāb An-Nuzūl (sebab turunnya) Al-Quran. Pertama, dikatakan bahwa 
ada sebagian besar Al-Quran ini yang turunnya ibtida‟i artinya turun tanpa 
sebab.Jenis yang kedua, dimana Al-Quran itu turun berdasarkan satu sebab, nuzul bi 
sabāb. Banyak pengertian terminologi yang dirumuskan oleh para ulama‟diantaranya: 
1.    Menurut Al-Zarqani : 
“Asbāb An-Nuzūl adalah khusus atau sesuatu yang terjadi serta ada hubunganya 
denganturunya ayat Al-Quran sebagai penjelas hukum pada saat peristiwa itu 
terjadi.” 
2.    Ash-Shabuni : 
                                                             
1
Rosihon Anwar, Ulum Al-Qur‟an, ,(Bandung :Pustaka setia:2000), h 60. 
2
Ibid., 
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Asbāb An-Nuzūl adalah peristiwa atau kejadian yang menyebabkan turunya satu atau 
beberapa ayat mulia yang diajukan kepada Nabi atau kejadian yang berkaitan dengan 
urusan agama.
3
 
 
3.    Shubhi Shalih : 
 َام َن َز َل ِت  َُةي آلْا  َِوا  ُتَاي آلْا  آَوا َُهل ًةَن ِّمَضَتُم ِهِبَبَسِب َوأ ُهآنَع ًةَبآي ُِمُ  ُم َنِيَب ًة  ُو َنَمَز ِهِمَكِِلِ ُق ِهِع آو 
Artinya: 
“Asbāb An-Nuzūl adalah sesuatu yang menjadi sebab turunnya satu atau beberapa 
ayat.Al-Quran (ayat-ayat) terkadang menyiratkan peristiwa itu, sebagai respons 
atasnya.Atau sebagai penjelas terhadap hukum-hukum disaat peristiwa itu terjadi.” 
 
4.    Mana‟ al-Qathan:4 
 َام َن َزَوا ٍَةثَِداحَك ِهِع آو ُقُو َتآقَو ِِهنآأَشِب ٌنآآر ُق َل  ٍلاَؤُس. 
Artinya: 
“Asbāb An-Nuzūl adalah peristiwa-peristiwa yang menyebabkan turunya Al-Quran 
berkenaan dengannya waktu peristiwa itu terjadi, baik berupa satu kejadian atau 
berupa pertanyaan yang diajukan kepada Nabi.” 
 
5.    Al-Wahidi 
" Asbāb An-Nuzūl ladalah peristiwa sebelum turunya ayat, walaupun “sebelumnya” 
itu masanya jauh, seperti adanya peristiwa gajah dengan surat Al-„Alaq.  
 Kitab Asbāb An-Nuzūl Al-Quran karya al-Wahidi. (w. 468 H.) adalah karya 
utuh pertama dalam cabang ilmu ini. Dalam kitabnya, al-Wahidi tidak secara eksplisit 
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Manna‟ Khalil Al- Qattan,.Mabahis fi „Ulumil Qur‟an. (Beirut: Mansyurat al-„Asr al-Hadits, 
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20 
 
mendefinisikan istilah sababun nuzul.Ia menyebutkan dua kata kunci untuk 
menerangkan istilah tersebut. yaitu  “qashatul ayat wa bayna nuzuluha” (cerita 
sebuah ayat dan penjelasan mengenai turunnya). Al-Wahidi mengatakan: 
“Sangat disayangkan, kebencian terhadap ulumul Quran telah menyimpang dan 
tidak jujur sehingga ikut melemah perhatian terhadapanya.karenanya, kami 
berkehendak untuk menjelaskan kepada para pemula dalam ulumul Quran akan 
sebab-sebab yang al-Quran diturunkan mengenainya. Karena (mengetahui) sebab-
sebab ini mencukupi apa yang harus diperhatikan agar tidak terjadi penafsiran 
terhadap sebuah ayat tanpa memperhatikan cerita ayat tersebut dan penjelasan 
mengenai turunnya.
5
 
 Dasar pemikiran al-Wahidi mengenai pentingnya membedakan antara cerita 
yang termasuk Asbâb an-Nuzûldan yang  bukan adalah Al-Isra:106. Menegaskan 
bahwa dalam turunnya Al-Quran selama kurang lebih  dua puluh tiga tahun pasti 
terjadi dialektika antaraAl-Quran dengan realita disekitarnya.
6
Melalui konsep Asbâb 
an-Nuzûlnya al-Wahidi sudah memiliki kesadaran mengenai untuk tidak memisahkan 
Al-Quran dari berbagai hal disekelilingnya. 
 Dengan definisi yang demikian, pada pemikiran al-Wahidi, kriteria sebuah 
riwayat untuk dianggap sebagai Asbâb an-Nuzûlayat tertentu masih sangat luas. 
Tidak heran jika al-Wahidi memasukkan cerita mengenai serombongan penunggang 
gajah yang ingin menaklukkan mekah sebagai  Asbâb an-Nuzûlsurat al-Fil, meskipun 
peristiwa tersebut terjadi jauh sebelum turunnya ayat dan dengan sendirinya, tidak 
menggambarkan realita yang benar-benar terjadi disekitar turunnya ayat. Al-Wahidi 
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Nama lengkapnya adalah Abu Hasan Ali Ibnu Ahmad al-Wahidi.Dikenal juga dengan al-
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mengatakan: “nazalat fi qissah ashab al-fil, wa qasdihim takhrib al-ka‟bah wa 
mafa‟alallahu ta‟ala bihim: minihlakihim wa sarfihim „an al-bait. Wa hiya 
ma‟rufah7” 
 Pernyataan al-Wahidi mengenai kisah penyerangan ka‟bah diatas tidak 
disertai dengan riwayat-riwayat para sahabat yang disyaratkan olehnya sendiri dalam 
penerimaan sebuah Asbâb an-Nuzûl.Al-Wahidi seolah-olah mencemari kriteria 
riwayat yang disyaratkan olehnya dalam menetukan apakah peristiwa tertentu 
termasuk Asbâb an-Nuzûlatau tidak. 
Adapun Al-Ja‟bari (w. 732 H) menjelaskan, yang meringkas kitab Al-Wahidi 
dengan membuang sanadnya (meskipun banyak juga keterangan dalam kitab Al-
Wahidi yang tidak ada sanad-nya).Sayangnya, kitab Al-Ja‟bari masih berupa naskah 
dan belum di tahqiq secara ilmiah.yang sering kali dikutip oleh para ulama dari Al-
Ja‟biri adalah batasan yang dibuatnya mengenai posisi Asbâb an-Nuzûlterhadap ayat-
ayat Al-Quran.yaitu: “nazala al-Quran ala qismain. Qism nazala ibtida‟an wa qism 
nazala „uqba hadisah au sual” (ada dua model turunnya ayat Al-Quran, sebagian 
turun dengan sendirinya sebagian turun setelah adanya kejadian atau soal tertentu).
8
 
 Ide al-Ja‟bari ini lantas di improvisasi oleh beberapa ulama‟ modern, 
diantaranya adalah Muhammad Baqir Al-Hakim yang mengartikulasikan dua jenis 
ayat berdasarkan ada-tidaknya Asbâb an-Nuzûlmenjadi: (1) ayat yang murni berupa 
petunjuk (hidayah) bimbingan (tarbiyah),tuntunan (tanwir). Ayat-ayat ini tidak 
memerlukan jadinya sesuatu dalam proses kemunculan (fi‟asr al-wahy). Seperti ayat 
mengenai hari kiamat dan macam-macam nikmat serta „adzab; (2) Ayat yang dilatar 
belakangi oleh kejadian-kejadian seperti masalah dakwah yang menghajatkan 
jawaban langsung dari Tuhan atau kejadian yang harus direspon langsung oleh-Nya. 
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Misalnya dalam surat Al-Taubat (9):107
9
 (Respon terhadap perilaku orang-orang 
munafiq yang mendirikan masjid untuk menimbulkan fitnah). lalu surat al-Isra 
(17):85
10
. (respon terhadap pertanyaan ahli kitab mengenai  ruh). dan ayat-ayat 
tentang perang atau peristiwa-peristiwa penting. Sayangnya, Muhammad Baqir       
al-Hakim tidak tegas dalam mendeskripsikan jenis yang kedua, dalam artian tidak 
menggunakan standar istilah yang ia pakai untuk mendeskripsikan jenis yang 
pertama.
11
 Dari variable yang diberikan, variable al-Ja‟bari lebih mengerucut, 
penegasannya mengenai dua kondisi Asbāb An-Nuzūl („Āqiba-l-hadĩtsah au su‟āl) 
mengesankan seakan-akan peristiwa atau pertanyaan tersebut terjadi langsung 
sebelum ayat dan karenanya menjadi “latar belakang” turunnya ayat tersebut.         
Al-Ja‟bari sekaligus memberi penegasan tentang  posisi Asbāb An-Nuzūl sebagai 
fakta sejarah yang bisa membantu menafsirkan Al-Quran.
12
 
Sejak zaman sahabat pengetahuan tentang  Asbāb An-Nuzūl dipandang sangat 
penting untuk bisa memahami penafsiran Al-Quran yang benar. Karena itu mereka 
berusaha untuk mempelajari ilmu ini. Mereka bertanya kepada Nabi Saw. tentang 
sebab-sebab turunya ayat atau kepada sahabat lain yang menjadi saksi sejarah 
turunnya ayat-ayat Al-Quran. Dengan demikian pula para tabi‟in yang datang 
kemudian, ketika mereka harus menafsirkan ayat-ayat hukum, mereka memerlukan 
pengetahuan Asbāb An-Nuzūl agar tidak salah dalam mengambil kesimpulan.13 
Dalam perkembangannya ilmu  Asbāb An-Nuzūl menjadi sangat urgen.Hal ini 
tak lepas dari jerih payah perjuangan para ulama‟ yang mengkhususkan diri dalam 
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 Muammar Zayn Qadafi, Sababun Nuzūl Dari Mikro Hingga Makro, (Yogyakata: IN Azna 
Books. 2015). h. 24. 
13
http://icl.googleusercontent.com/?lite_url+http://ibnu-tahdi.blogspot.com/2011/04/konsepsi-
operatif-ilmu-asbanun-nuzūl.html? Diunduh pada 18 september 2018 
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upaya membahas segala ruang lingkup Asbāb An-Nuzūl -nya Al-Quran. Diantaranya 
yang terkenal yaitu Ali bin Madini, Al-Wahidi dengan kitabnya Asbāb An-Nuzūl,    
Al-Ja‟bari yang meringkas kitab Al Wahidi, Syaikhul Islam Ibnu Hajar yang 
mengarang sebuah kitab mengenai Asbāb An-Nuzūl. Dan Al-Suyuthi mengarang kitab 
Lubābun Nuqūl fi Asbāb An-Nuzūl, sebuah kitab yang sangat memadai dan jelas serta 
cukup otoritatif dalam bidang tersebut. 
Bassam al-Jamal membagi sejarah perkembangan ilmu Asbāb An-Nuzūl 
hingga kemapanannya ke dalam tiga periode: Pertama, dimulai dari abad pertama 
hingga pertengahan abad kedua hijriyyah. perhatian yang lebih serius tampak pada 
periode tabi‟in. Pada masa tabi‟in ini belum dirumuskan disiplin ilmu Asbāb An-
Nuzūl yang berdiri sendiri. Pada masa Nabi, kebanyakan informasi Asbāb An-Nuzūl 
yang dicari adalah cerita seputar sirah dan magāzi Nabi Saw. Kedua,dimuali dari 
paruh terakhir abad kedua hingga abad ke empat hijriyyah.Sejalan dengan dimulainya 
kodifikasi tradisi lisan pada periode ini.riwayat-riwayat Asbâb an-Nuzûljuga 
mendapat perhatian tinggi dari para ulama dan dianggap sebagai salah satu pengantar 
utama (madkhāl „asāsĩ) untuk memahami Al-Quran. Ketiga, dimulai pada abad 
kelima hijriyyah.Pada stagnasi keilmuan ini, ilmu Asbāb An-Nuzūl dibahas kembali 
orang para ‟ulama.14 
Menurut  Basam al-Jamal, secara formal, peletak dasar ilmu Asbāb An-Nuzūl 
adalah imam al-Wahidi bukan Ali Ibnu Al-Madini. Sebagaimana diyakini oleh Al-
Zarkasyi dan Al-Suyuti. Ali ibin Al-Madini wafat 234 H. adalah guru Al-Bukhāri 
dari Bashrah. Meskipun kredibilitasnya dalam ilmu periwayatan diakui oleh para 
kritikus rijal. Namun tidak dalam ilmu tafsir. ia dikabarkan pernah menulis kitab yang 
berjudul (Kitābut Tanzĩl) tetapi kitab tersebut belum pernah ditemukan dan dirujuk 
oleh apara pakar „Ulūm al-Quran klasik‟. Dalam perkembangannya, perhatian ulama 
terhadap disiplin ilmu Asbāb An-Nuzūl ini terus meningkat Khalid Ibnu Sulaiman 
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 Muammar Zayn Qadafi, Sababun Nuzul Dari Mikro Hingga Makro, (Yogyakata: IN Azna 
Books. 2015). h.2. 
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menyebutkan tidak  kurang dari 25 karya kitab yang membahas Asbāb An-Nuzūl 
secara tersendiri mengingat tema Asbāb An-Nuzūl yang terus terbuka untuk dikaji dan 
turus disempurnakan sesuai kebutuhan zaman.
15
kitab-kitab Asbāb An-Nuzūl yang 
dimaksud sebagai berikut: 
1. Tafsil Li Asbâbun an-nuzûl karya Maimun Ibnu Mahran (w. 117 H) 
2. Asbāb An-Nuzūl karya „Ali Ibnu Al-Madini (w. 234 H) 
3. Al-Qasas wal Asbabu al-lati Nazala min Ajliha Al-Quran karya Al-Qadĩ „Abd 
Arrahman Ibnu Muhammad (w. 402 H) 
4. Asbāb An-Nuzūl karya „Alĩ Ibnu Ahmad Al-wahidi (w. 468 H) 
5. Asbāb An-Nuzūl wa al-Qasâs al-Furqaniah karya Muhammad Ibnu As‟ad al-
„Iraqi (w.567 H) 
6. Al-asbāb wa al-Nuzûl ala madzahābi „ali al-Rasul karya Abu Ja‟far Muhammad 
Ibnu Ali As-sy‟i. (w. 588 H) 
7. Asbābu an-Nuzūl karya Ibnu Jauzĩ w. 597 H 
8. Asbābu an-Nuzūl karya al-Artaqi w. 619 H 
9. „Aja‟ib al-Nuqūl  fi Asbābu an-Nuzul karya Ibrahim Ibnu Umar al-Ja‟bari w. 732. 
H 
10. Asbāb an-Nuzūl fi tabligh al-rasul karya Ibnu al-Fasih w. 755 H 
11. Risalah fi Asbābu an-Nuzūl karya hasan bin Muhammad al-Hamzani w. 786 H 
12. Al-Ujan fi Bayān al-Asbāb karya Ibnu Hajar al-Asqalani w. 852 H 
13. Madad al-Rahmān fi Asbāb an-Nuzūl al-Quran karya Abdur Rahman bin Ibnu 
Ali Al-Tamimi. W. 876 H 
14. Lubāb al Nuqūl fi Asbāb an-Nuzūl karya Imam Suyuti w. 911 H 
15. Irsyad arrahmān Li Asbāb al-Nuzūl wa alnaskh wal mutashābih wa tajwid         
Al-Quran karya Atiyyatillah Ibnu „Athiyyah al-Syafi‟i w. 1190 H 
16. Asbāb al Tanzil karya Ahmad bin Ali Al-Hanafi  
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Ibid.,h. 4. 
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17. Asbâb an-Nuzûlkarya Abd; Jalil An-Naqshabandi. Adapaun yang termasuk kitab 
kontemporer berikut ini: 
18. Asbâb an-Nuzûl As-shahabah wa al-Mufassirun karya Abd fatah Al-Qadhi. 
19. Al-Shahih wal Musnad min Asbâb Al-Nuzûl karya Muqbil Al-Wadi‟i. 
20. Asbâbu an-Nuzûlal-Qur‟an. karya Dr. Ghazi Inayah 
21. Asbâb an-Nuzûl Al-Quran KaryaDr. Hammad Abdul Khaliq 
22. Asbabuan-Nuzûl wa Ataruha fi Bayan al-Nusus karya Dr. Imaduddin 
Muhammad al-Rasyid 
23. Tashil al-Wushûl ila ma‟rifah asbâb al-Nuzûl Karya Khalid „Abdurrahman 
24. Asbâbu an-Nuzûl wa ataruha fi al-tasĩr karya Dr. Islam al-Hamidan 
25. Asbâbu an-Nuzûlkarya Jumu;ah Sahl.16 
 
B. Macam-macam Asbâb an-Nuzûl 
Dewasa ini, studi Al-Quran memiliki trand baru dalam pembahasan Asbâb an-
Nuzûl yaitu dengan masuknya varian Asbâb an-Nuzûlmakro sebagai pelengkap dari 
Asbâb an-Nuzûlmikro.Tidak diketahui dengan pasti siapa pencetus istilah makro-
mikro. Istilah ini diduga merupakan terjemahan bahasa indonesia dari apa yang 
disebut dengan al-amm (yang umum) dan al-khaas (yang khusus).
17
Dalam hal ini al-
Dihlawi-lah yang pertama kali mencetuskan istilahAsbab an-Nuzulal-khass dengan 
membandingkannya dengan sabab an-nuzul al-haqiqi, bukan dengan al-amm. Dalam 
definisi al-Dihlawi sabab an-Nuzûl al-khass adalah Asbâb an-Nuzûlriwayat-riwayat 
mengenai kejadian-kejadian partikurlar yang dibahas panjang lebar 
sebelumnya.sedangkan sabab al-nuzûl al-haqiqi adalah narian baru yang akan  
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 (Lihat : Khalid Ibnu sulaiman al-mazini. Al-muharrar fi asbab al-Nuzul quran (min khilal 
al-kutb al-Tis‟ah).Riyad Dar Ibnu al-jauzi, tt) h. 41-43.Bandingkan dengan manna al-Qattan.mabahis 
fii ulu al-aQuran :2000) 
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 Muammar Zayn Qadafi, Sababun Nuzul Dari Mikro Hingga Makro, (Yogyakata: IN Azna 
Books. 2015). h. 88. 
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dibahas nanti. Barangkali dua istilah inilah yang oleh pemerhati Al-Quran belakangan 
disebut dengan mikro dan makro. 
Istilah makro juga pernah disebutkan Fazlur Rahman dalam bukunya, Islam and 
modernity.Dalam penjelasannya mengenai doublemovement, rahman 
memperkenalkan istilah macrosituation (situasi makro) yaitu situasi sejarah yang 
tidak hanya meliputi orang-orang disekitar turunnya ayat Al-Quran,tetapi seluruh 
situasi yang punya kemungkinan mempunyai keterkaitan dengan munculnya ayat 
tersebut. barangkali, definisi inilah sekilas mewakili makna dari Asbâb an-Nuzûl 
makro. Adapun yang dimaksud Asbāb An-Nuzūl mikro adalah riwayat-riwayat 
(peristiwa yang melatarbelakangi) turunnya suatu ayat Al-Quran. Sedangkan Asbāb 
An-Nuzūl makro adalah Asbāb An-Nuzūl yang memiliki cakupan lebih luas yang tidak 
hanya terpaku pada riwayat-riwayat sahabat saja. 
Adalagi padanan definisi lain. Amin Abdullah lebih memilih istilah Asbāb       
An-Nuzūl al jadid (yang baru) untuk padanan “makro”. Dan Asbāb An-Nuzūl           
al-Qadim (yang lama) untuk padanan “mikro”. Namun jika diperhatikan, pengertian 
yang dimaksud olehnya berbeda dengan yang dimaksud oleh misalnya al-Dihlawi dan 
Fazlur Rahman. Apa yang dikehendaki oleh Amin Abdullah justru memiliki 
kesamaan dengan  yang dimaksud oleh Hassan Hanafi. Definisinya memiliki titik 
tolak filosofi yang berbeda dengan Asbāb An-Nuzūl makro.yang dimaksud dalam 
buku ini.
18
 
C. Kaidah-Kaidah Riwayat Asbāb An-Nuzūl 
Kenyataannya bahwa dalam periwayatan Asbāb An-Nuzūl ada beberapa 
riwayat yang menyebutkan peristiwa-peristiwa yang berbeda tetapi dikatakan sama 
menjadi Asbāb An-Nuzūl dalam arti khas. Hal ini membawa perbedaan pendapat. 
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 Amin Abdullah. Metode kontemporer dalam tafsir Al-Quran :kesalingterkaitan Asbab al-
Nuzul al-Qadim dan al-Jadid dalam tafsir dalam  tafsir Al-quran kontemporer, dalam jurnal studi 
ilmu-ilmu al-Quran dan hadis. Vol.13.No.1 januari 2012 h.5. 
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Pertama, yang memandangnya sebagai kerancuan dalam riwayat-riwayat Asbāb An-
Nuzūl, kedua, yang menganggapnya sebagai hal biasa dan mencarikan jalan 
keluar.Yang berpendapat pertama, seperti Fazlur Rahman dan                                    
al-Thabathaba‟i.Faz1ur19 mengatakan bahwa literatur tentang turunnya wahyu sering 
bertentangan dan rancu.Al-Thabathaba‟i20 mengatakan bahwa dalam riwayat-riwayat 
Asbâb an-Nuzûlterdapat banyak pertentangan yang satu dengan yang lainnya tidak 
dapat dikompromikan dengan jalan apapun. 
Sedangkan yang berpandangan kedua, seperti al-Zarkasyi dan al-Suyuthi dari 
abad pertengahan dan al-Zarkasyi dan Subhi Shalih dari ulama abad modern. Dalam 
hal ini mereka mentarjihkan atau mengkompromikan berbagai riwayat yang berbeda-
beda itu. 
Al-Zarkasyi
21
 menyebutkan kaidah-kaidah tersebut, yaitu:  
1. Jika ada dua riwayat yang satu shahih dan yang lainnya dha‟if, maka yang 
digunakan ialah yang shahih dan yang dha‟if ditolak. 
Seperti ada dua riwayat Asbāb An-Nuzūl turunnya QS. Dhuha  (93): 1-5: 
( ىَح ُّضلاَو١( ىَجَس اَذِإ ِلآيَّللاَو)٢ َكَعَّدَو اَم)( ىَل َق اَمَو َكَُّبر٣ َلَولأا َنِم َكَل ٌر آ يَخ َُةرِخلآَلَو)
(٤( ىَضآر َت َف َكَُّبر َكيِط آع ُي َف آوَسَلَو)٥) 
Demi matahari sepenggalahan naik, dan demi malam apabila telah sunyi.Tuhanmu 
tiada meninggalkan kamu dan tiada (pula) benci kepadamu dan sesungguhnya akhir 
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Fazlur Rahman, Islam and Modernity, The University of Chicago Press, Chicago & London, 
1978, h.17. 
20
Thabathaba‟i, al-Qur‟an fi Islam, (Teheran:Markaz `lil am al-Dzikra al-Khamisah, Th. 1404 
H),  h. 254. 
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Zarkasyi, Op. cit., h.116-119. 
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itu lebih baik bagimu dari permulaan.Dan kelak Tuhanmu pasti memberikan karunia 
Nya kepadamu, lalu kamu menjadi puas. 
 Riwayat pertama dari Imam Bukhari dan Muslim dari Jundub, pada suatu 
saat Rasulullah merasa gelisah sehingga beliau tidak bersembahyang malam (shalat 
nafilah atau shalat sunah) selama satu atau dua malam. Hal itu diketahui oleh seorang 
perempuan, lalu ia berkata pada beliau: “Hai Muhammad, kurasa temanmu 
(syaithanaka) telah meninggalkan dirimu.” Lalu turunlah ayat tersebut di atas. 
Riwayat kedua, dari riwayat at-Thabrani, Ibnu As Syaibah dan al-Wahidi dari 
Khaulah, pelayan Rasul. Bahwa ada seekor anak anjing yang masuk kedalam rumah 
beliau dan mati di bawah tempat tidur, kemudian selama empat hari tidak turun 
wahyu. Maka Rasul bersabda: “Hai Khaulah, apa yang terjadi di rumah ini, Jibril 
tidak datang kepadaku. Aku berkata dalam hati, coba kubersihkan rumah dan 
menyapunya.Aku mengambil sapu dan membersihkan kolong tempat tidur dan 
menemukan anak anjing itu.Rasulullah SAW melihatnya dan terperanjat karena 
jijik.Sejak itu tiap beliau di tempat tersebut tampak gelisah.Kemudian Allah 
menurunkan ayat tersebut di atas. 
Ibnu Hajar berpendapat bahwa cerita terlambatnya kedatangan Jibril karena 
adanya anjing itu masyhur.Tapi janggal kalau menjadi sebab turunnya ayat di atas itu 
bahkan merupakan riwayat yang syaz dan dibantah oleh riwayat Imam Bukhari dan 
Imam Muslim di atas.
22
Subhi Shalih berpendapat bahwa riwayat yang kedua terasa 
mengandung kelemahan, susunan kalimat maupun maknanya terasa janggal dan 
aneh.
23
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 Subh Shalih,  Mabahits fi Ulum  al-Our‟an, Dar al-ma‟arif  lil Malayin, (Beirut, Beirut, 
1977)  h. 147. 
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2. Dua riwayat sama-sama shahih dan salah satunya lebih rajih dari pada yang 
lain, maka yang dipegangi adalah riwayat yang rajih dan yang marjuh 
ditinggalkan. 
Hal-hal yang bisa menjadikan satu riwayat lebih rajih antara lain ialah nilainya yang 
lebih shahih dan salah satu dari dua riwayat itu perawinya menyaksikan jalannya 
peristiwa dan yang lain tidak. Sebagai contoh dua Asbāb An-Nuzūl tentang turunnya 
firman Allah surat Al-Isra‟ (17):85: 
( لاِيَلق لاِإ ِمآلِعآلا َنِم آمُتِيتُوأ اَمَو ِّبَِّر ِر آَمأ آنِم ُحوُّرلا ِلُق ِحوُّرلا ِنَع َكَنُوَلأ آسَيَو٨٥) 
Dan mereka bertanya kepadamu tentang roh.Katakanlah “Ruh itu termasuk urusan 
Tuhanku, dan tidaklah kamu diberi pengetahuan melainkan sedikit.  
Riwayat pertama, dari Imam Bukhari yang mengambil dari Ibnu Mas‟ud 
berkata: Saya berjalan-jalan bersama Nabi Saw. di Madinah. Kami beristirahat dan 
Nabi duduk bersandar pada pohon kurma.Sekelompok orang Yahudi lewat dan 
meminta beliau menjelaskan masalah roh.Maka beliau berdiri dan mengangkat 
kepala.Saya tahu bahwa wahyu sedang diturunkan kepadanya.Kemudian beliau 
membaca ayat tersebut di atas. 
Riwayat keduadari Imam Turmudzi dan dia menshahihkannya dari Ibnu 
Abbas yang mengatakan bahwa sekelompok orang-orang musyrikin Quraisy berkata 
kepada sekelompok orang-orang Yahudi. Berikanlah sesuatu kepada kami untuk kami 
tanyakan kepada orang itu (Rasulullah). Orang-orang Yahudi itu menjawab: 
Tanyakanlah kepadanya soal roh. Orang-orang Quraisy itu lalu menanyakan hal 
tersebut kepada Rasulullah.Kemudian turunlah firman di atas. Menurut Ibnu Katsir, 
kedua riwayat ini dapat dikompromikan. Keduanya sama-sama menjelaskan Asbāb 
An-Nuzūl, tapi berhubung jarak waktunya berjauhan, maka bentuk komprominya 
30 
 
adalah bahwa ayat itu diturunkan dua kali.Sedang menurut al-Suyuthi bahwa riwayat 
yang pertama lebih rajih, sebab perawi Ibnu Mas‟ud menyaksikan jalannya peristiwa, 
sedangkan perawi riwayat kedua (Ibnu Abbas) tidak menyaksikannya.
24
Bandingkan 
dengan pendapat al-Shabuni.
25
Subhi Shalih menambahkan bahwa Jumhur Ulama 
lebih mengutamakan hadis-hadis Shahih Bukhari dari pada hadis-hadis Shahih yang 
diriwayatkan oleh Turmudzi.
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3. Dua riwayat sama-sama shahih dan tidak dapat dirajihkan salah satunya, 
tetapi dapat dikompromikan dengan jalan bahwa dua riwayat itu sama-sama 
menjelaskan Asbāb An-Nuzūl dan ayat tersebut diturunkan setelah dua 
peristiwa yang disebutkan terjadi. 
Seperti dua riwayat Asbāb An-Nuzūl bagi firman Allah QS. Ali Imran (3) : 77: 
 ُي لاَو َِةرِخلْا فِ آُمَلَ َقلاَخ لا َكَِئلُوأ لاِيَلق اًَنَثَ آم
ِِنَِا آيْأَو ِهَّللا ِد آهَِعب َنوُر َت آشَي َنيِذَّلا َّنِإ ُمُهُمِّلَك
 َِلأ ٌباَذَع آُمَلََو آمِهي َِّكز ُي لاَو ِةَماَيِقآلا َم آو َي آمِهآَيِلإ ُُرظآن َي لاَو ُهَّللا( ٌمي٧٧) 
Sesungguhnya orang-orang yang menukar janji Allah dan sumpah-sumpah mereka 
dengan harga yang sedikit, mereka itu tidak mendapat bahagian (pahala) di akhirat, 
dan Allah tidak akan berkata-kata dengan mereka dan tidak akan melihat kepada 
mereka pada hari kiamat dan tidak (pula) akan mensucikan mereka. Bagi mereka 
azab yang pedih.  
Riwayat pertama, Imam Bukhari dan Muslim dari Asy‟ats yang mengatakan 
bahwa ia bersengketa dengan seorang Yahudi mengenai sebidang tanah. Setelah 
perkara diajukan kepada Nabi Saw. dan beliau menanyakan, apakah Asy‟ats 
mempunyai bukti dan dijawab tidak, maka beliau menyuruh lawannya untuk 
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bersumpah.Tapi Asy‟ats keberatan.Dia beralasan, bila lawannya itu bersumpah, maka 
sumpahnya adalah sumpah palsu dan akibatnya hak milik Asy‟ats bisa 
hilang.Kemudian Allah menurunkan ayat di atas. 
Riwayat kedua, yaitu Imam Bukhari dari Abdullah bin Abi Auf yang 
mengatakan bahwa ada orang yang memegang barang milik orang lain di pasar. Dia 
bersumpah bahwa barang itu telah diberikan pemiliknya kepadanya. Dia mengaku 
demikian untuk merugikan seorang muslim. Kemudian turunlah ayat di atas.  
4. Dua riwayat sama-sama shahih, tetapi tidak ada perajihnya. Dan berhubung 
peristiwa masing-masing berjauhan waktunya, maka kita dapat menjadikan Asbâb an-
Nuzûl secara bersama-sama. Oleh karena itu diputuskan bahwa ayat itu diturunkan 
berulang-ulang setelah peritiwa-peristiwa yang disebutkan terjadi.SepertiAsbâb an-
Nuzûlfirman Allah surat An-Nahl (16): 126-128: 
 آمُتآِبقوُع اَم ِلآِثبِ اوُبِقاَع َف آمُتآب َقاَع آنِإَو( َنِيِربا َّصِلل ٌر آ يَخ َُوَلَ آُتُآر َبَص آنَِئلَو ِِهب١٢٦ اَمَو آبِ آصاَو)
( َنوُرُكآَيْ اَّمِ ٍقآيَض فِ ُكَت لاَو آمِهآيَلَع آنَزآَتَ لاَو ِهَّللِاب لاِإ َكُر آ بَص١٢٧ اآوَقَّ تا َنيِذَّلا َعَم َهَّللا َّنِإ)
( َنوُنِسآُمُ آمُه َنيِذَّلاَو١٢٨) 
Dan jika kamu memberi balasan maka balaslah dengan balasan yang sama 
dengan siksaan yang ditimpakan kepadamu. Akan tetapi jika kamu bersabar, 
sesungguhnya itulah yang lebih baik bagi orang-orang yang benar. Bersabarlah (hai 
Muhammad) dan tiadalah kesabaranmu itu melainkan dengan pertolongan Allah dan 
janganlah kamu bersedih hati terhadap (kekafiran) mereka dan janganlah kamu 
bersempit dada terhadap apa yang mereka tipu dayakan. Sesungguhnya Allah beserta 
orang-orang yang bertakwa dan orang-orang yang berbuat kebajikan. 
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Riwayat pertama, yaitu riwayat Imam Baihaqy dan al-Bazzar dari Abu 
Hurairah yang menceriterakan, ketika Hamzah ditemukan wafat sebagai syahid dalam 
perang Uhud. Nabi berdiri di depan jenazahnya dalam keadaan jenazahnya sudah 
dicincang dan di saat itu beliau berucap, akan membalas dengan tujuh puluh orang 
kafir. Kemudian Jibril turun membawa ayat di atas. 
Riwayat kedua, yaitu riwayat Imam Turmudzi dan al-Hakim dari Ubay bin 
Ka‟ab. Dia menceriterakan setelah dalam perang Uhud ada 64 sahabat Anshar dan 6 
Muhajirin yang gugur, di antaranya adalah Hamzah, maka para sahabat bersumpah 
untuk membalas dendam. Para sahabat Anshar berkata: Jika pada suatu saat kami 
menang, maka akan kami hancurkan mereka. Kemudian setelah Makkah jatuh ke 
tangan muslimin, Allah menurunkan ayat di atas. Kedua riwayat di atas, yang 
pertama menyebutkan bahwa ayat-ayat tersebut diturunkan di perang Uhud dan yang 
kedua berhubungan dengan jatuhnya kota Makkah ke tangan kaum muslimin. Karena 
itu banyak ulama mengatakan bahwa ayat-ayat itu diturunkan dua kali setelah dua 
peristiwa di atas. Bahkan Ibnu Hashar menyatakan bahwa ayat-ayat itu diturunkan 
tiga kali, di Makkah bersama-sama dengan ayat-ayat surat An-Nahl yang lain yang 
diturunkan di kota ini, di Uhud setelah perang dan pada waktu penaklukan kota 
Makkah untuk memberikan peringatan kepada hamba-hambanya.
27
 
Empat cara itulah yang ditempuh oleh mufassir yang memakai Asbâb an-
Nuzûlsebagai hal yang harus ada dalam memahami ayat-ayat Al-Quran yang sedang 
ditafsirkan. Perlu ditegaskan bahwa dalam pemakaian Asbâb an-Nuzûlsebenarnya 
bukanlah harfiah Asbâb an-Nuzûlnya yang dijadikan pertimbangan, tetapi harus 
dilihat nilai yang terkandung di dalamnya. 
Dalam mengungkapkan Asbâb an-Nuzûlpara perawi bermacam-macam 
caranya.Ada yang mengatakannya secara tegas menyatakan bahwa suatu peristiwa 
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tertentu menjadi sebab turunnya ayat.Ada yang tidak tegas tetapi menyebutkan 
dengan “fa” ta‟qib (yang berarti kemudian). Ada yang mengatakannya bahwa Nabi 
ditanya, kemudian wahyu turun dan beliau memberi jawaban dengan turunnya wahyu 
itu. Dan di saat lain ada mengatakan bahwa suatu ayat diturunkan mengenai … Dan 
menyebutkan suatu peristiwa atau pengertian tertentu.
28
 Dan redaksi Asbāb An-Nuzūl 
tersebut bahwa redaksi yang pasti Asbāb An-Nuzūl ialah: 
(1) hadatsa kadzā (2) su‟ila Rasululullah Saw. „an kadzā fanazalat al-āyah.  
Sedangkan redaksi yang mungkin Asbāb An-Nuzūl dan dimungkinkan pula 
kandungan ayat atau hukum adalah: (3) Nazalat hadzihi al-ayah fi kadzā (4) ahasabu 
hadzihi al-ayah nazalat fi kadzā (5) Mā ahasabu hadzihi al-āyah nazālat illa fi kadzā 
Ungkapan yang pertama dan kedua merupakan sebab-sebab yang melatar 
belakangi turunnya ayat-ayat Al-Quran. Sedangkan cara yang ketiga, keempat dan 
kelima adalah mengandung dua kemungkinan, yaitu (1) menjelaskan Asbāb An-Nuzūl 
atau (2) menjelaskan kandungan hukum dalam ayat atau sebagai penafsiran. 
Ulama tafsir menetapkan bahwa Asbāb An-Nuzūl Khas itu tidak boleh 
ditentukan dengan jalan ijtihad, tetap harus melalui riwayat yang shahih dari mereka 
yang mengalami atau mencarinya.
29
 Dalam hal ini al-Shabuni menjelaskan bahwa 
mereka itu ialah para sahabat  Nabi, Tabi‟in dan orang-oarang lain yang memperoleh 
pengetahuan dari ulama-ulama yang dapat dipercaya.
30
 
Para sahabat Nabi adalah umat generasi pertama yang menyaksikan masa 
turunnya Al-Quran dan merupakan kemestian jika di antara mereka banyak tahu 
tentang  Asbāb An-Nuzūl Oleh karena itu para ulama sepakat bahwa Asbāb An-Nuzūl 
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yang bersumber dari mereka dikategorikan sebagai hadis yang musnad
31
 yaitu hadis 
yang sanadnya sampai kepada Nabi. 
Sedangkan Tabi‟in merupakan periode umar Islam kedua yang belajar kepada 
para sahabat dan tidak menyaksikan masa turunnya Al-Quran. Karenanya riwayat 
Asbāb An-Nuzūl dari mereka berkedudukan sebagai hadis mursal32 yaitu hadis yang 
gugur di akhir sanadnya yakni seseorang setelah tabi‟in.Sebab mereka itu 
meriwayatkan secara langsung peristiwa yang terjadi di masa Nabi tanpa 
menyebutkan orang pertama yang menyaksikan masa turunnya Al-Quran itu yaitu 
para sahabat. 
Al-Suyuthi menjelaskan bahwa riwayat tabi‟in baru dapat diterima apabila 
memenuhi syarat-syarat sebagai berikut: (1) sanadnya shahih sampai kepada tabi‟in 
yang menjadi sumber peristiwanya mengenai  Asbāb An-Nuzūl (2) dia termasuk 
ulama tafsir yang belajar kepada sahabat seperti Mujahid, Ikrimah dan Said bin 
Zubair. (3) riwayat itu harus dikuatkan oleh hadis mursal lainnya.
33
 Dengan demikian 
bahwa setiap riwayat Asbāb An-Nuzūl yang diterima dari sahabat dapat diterima 
sebagai pegangan, namun kalau yang datang dari tabi‟in atau masa sesudahnya harus 
melalui seleksi yang amat ketat. 
D. Fungsi dan Kegunaan Mempelajari Asbāb An-Nuzūl 
Pentingnya mempelajari dan mengetahui Asbāb An-Nuzūl adalah untuk 
memahami ayat Al-Quran, baik dalam mengistimbath hukum atau dalam beristidlal, 
atau sekedar memahami maksud ayat.Tidak mungkin memahami kandungan makna 
suatu ayat tanpa mengetahui sebab turunnya ayat tersebut.
34
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Al-Syatibi menyatakan, ada dua urgensi/fungsi memahami Asbāb An-Nuzūl, pertama, 
untuk mengetahui kemukjizatan retoris Al-Quran sekaligus memahami maksud 
sebuah perkataan dalam bahasa arab, dibutuhkan mengenai konteks-konteks wacana 
(muqtazayat al-hāl) yang diceritakan oleh riwayat-riwayat Asbāb An-Nuzūl. Konteks 
wacana terdiri dari: (1) wacana itu sendiri (al-Khitab) (2) pelaku wacana (al-mukātib)  
dan (3) objek wacana (al-mukatab). Sebuah perkataan bisa dipahami secara beragam 
sesuai dengan konteksnya. Sebuah kalimat tanya yang sama bisa bermakna penetapan 
(taqrĪr) atau ejekan (taubikh). Sebaliknya, kalimat kalimat perintah juga bisa berarti 
pembolehan (al-ibāhah) ancaman (al-tahdĪd) dan ejekan (al-ta‟jiz)35 
Kedua,ke-tidaktahu-an terhadap riwayat  Asbāb An-Nuzūl akan menyebabkan ke-
terjerumus-an Mufassir dalam kerancuan pemikiran. Al-Syatibi menghawatirkan jika 
ayat yang sebenarnya berbicara mengenai orang kafir dianggap berbicara mengenai 
orang muslim, seperti kasus kesalahan pemahaman mengenai Ali-Imron [3] -188. 
Pada awalnya, ayat ini dipahami turun pada orang-orang mukmin hingga akhirnya 
Ibnu  Abbas menceritakan bahwa yang dicela dalam ayat diatas adalah orang-orang 
yahudi.
36
 Juga kasus sahabat yang memakai al-Maidah [5]: 93 sebagai dasar bebas 
dari hukuman cambuk dari Umar sampai Ibnu „Abbas menerangkan maksud ayat 
tersebut.
37
 
Contohnya dalam QS.Al-Baqarah [1] ayat :158 yang artinya “Sesungguhnya Safa 
dan Marwa adalah sebagian dari syi‟ar Allah. Maka barang siapa beribadah haji ke 
Baitullah atau berumrah,maka tidak ada dosa baginya untuk mengerjakan sa‟i di 
antara keduanya. Dan barang siapa mengerjakan suatu kebajikan dengan kerelaan 
hati, maka sesungguhnya Allah Maha Mensyukuri kebaikan dan Maha Mengetahui.” 
Lafal ayat ini secara tekstual tidak menunjukkan bahwa sa‟i itu wajib, sebab 
ketiadaan dosa untuk mengerjakannya itu menunjukkan “kebolehan” dan bukannya 
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“kewajiban.”Sebagian ulama‟ juga berpendapat demikian, karena berpegang pada arti 
tekstual ayat itu. 
Dalam uraian yang lebih rinci Az-Zarqani mengemukakan urgensi sababun 
nuzul dalam memahami Al-Qur‟an sebagai berikut :38 
1.        membantu dalam memahami sekaligus mengatasi ketidakpastian dalam 
menangkap pesan ayat-ayat Al-Quran. 
2.        Mengatasi keraguan ayat yang diduga memiliki keraguan umum. 
3.        Mengkhususkan hukum yang terkandung dalam ayat Al-Quran. 
4.        Mengidentifikasi pelaku yang menyebabkan ayat Al-Quran turun. 
5.        Memudahkan untuk menghafal dan memahami ayat, serta untuk memantapkan 
wahyu ke dalam hati orang yang mendengarnya. 
6.        Penegasan bahwa Al-Quran benar-benar dari Allah SWT, bukan buatan 
manusia. 
7.        Penegasan bahwa Allah benar-benar memberi pengertian penuh pada Rasulullah 
dalam menjalankan misi risalahnya. 
8.        Mengetahui makna serta rahasia-rahasia yang terkandung dalam Al-Quran. 
9.        Seseorang dapat menentukan apakah ayat mengandung pesan khusus atau umum 
dan dalam keadaan bagaimana ayat aitu harus diterapkan. 
10.    Mengetahui secara jelas hikmah disyariatkannya suatu hukum. 
 
a. Mengetahui hukum Allah secara tertentu terhadap apa yang disyaratkanNya. 
b. Menjadi penolong dalam memahami makna ayat dan menghilangkan  
kemusykilan-kemusykilan disekitar ayat itu. Imam ibn Taimiyah berkata: mengetahi 
Asbâb an-Nuzûlmembantu kita dalam memahami makna ayat, karna sudah terang 
diketahui, bahwa mengetahui sebab menghasilkan ilmu tentang musabbab. 
Sebaliknya, tidak mengetahui sebab, menimbulkan kesamaran dan kemusykilan dan 
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menempatkan nash-nash yang dhahir di temnpat musytarak.lantaran itu terjadilah 
ikhtilaf.
39
 
Mengetahui Asbāb An-Nuzūl turunnya ayat sesuai dengan peristiwa dan 
momentum  dalam tafsir Al-Munir di jelaskan sangat banyak faedah dan urgensi yang 
sangat besar dalam menafsirkan Al-Quran dan memahaminya secara benar. Asbāb 
An-Nuzūl mengandung indikasi-indikasi yang menjelaskan tujuan hukum, 
menerangkan sebab pensyari‟atan menyingkap rahasia-rahasia dibaliknya, serta 
membantu memahami Al-Quran secara akurat dan komprehensif, kendatipun yang 
menjadi patokan adalah keumuman kata dan bukan kekhususan sebab. Di dunia 
perundang-undangan zaman sekarang, kita melihat apa yang disebut dengan 
memorandum penjelas undang-undang yang mana di dalamnya dijelaskan sebab-
sebab dan tujuan-tujuan penerbitan undang-undang tersebut. hal itu diperkuat lagi 
dengan fakta bahwa setiapa aturan tetap berada dalam level teoritis dan tidak 
memuaskan banyak manusia selama ia tidak sejalan dengan aturan-aturan realita atau 
terkait dengan kehidupan praksis.
40
 
E. Pengertian Khamar 
Minuman keras menurut istilah agama disebut khamar. Khamar terambil dari 
kata khamara  artinya “menutup”. Maksudnya menutupi akal. Karena itu makanan 
atau minuman yang dapat menutupi akal secara bahasa juga disebut khamar.41 
Awalnya, khamar adalah minuman keras yang terbuat dari kurma dan anggur. 
Tetapi karena dilarangnya itu sebab memabukkan, maka minuman yang terbuat dari 
bahan apa saja (walaupun bukan dari kurma atau anggur) asal itu memabukkan, maka 
hukumnya sama dengan khamar, yaitu haram diminum.42 
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Menurut sebagian ulama‟ menyatakan bahwa yang disebut khamr adalah 
minuman yang terbuat dari bahan anggur, kurma, gandum, dan sya‟ir yang sudah 
keras, mendidih dan berbuih. 
Minuman beralkohol
43
 biasanya dipisah menjadi tiga jenis: Bir, wine, dan spirit. 
1.      Bir 
Bir merupakan minuman paling terkenal ketiga di dunia (di belakang teh dan 
air putih), dan hampir semua orang, mulai dari tukang sayur sampai Homer Simpson, 
kenal dengan minuman yang satu ini. Bir terbuat dari biji-bijian gandum barley yang 
direndam di dalam air dan dikeringkan, dibumbui dengan tanaman hop yang 
menambah rasa pahit khas bir, lalu diproses dan difermentasikan dengan ditabur ragi, 
untuk kemudian dibiarkan selama beberapa hari atau beberapa minggu sampai proses 
fermentasi, di mana ragi mengubah kandungan gula di dalam campuran itu menjadi 
alkohol dan karbon dioksida. Setelah itu, bir dimasukkan lagi ke dalam tangki 
tertutup dan dibiarkan „menua‟ selama beberapa minggu atau beberapa bulan. Setelah 
kemudian difilter dan dipasteurisasi, akhirnya menjadi bir.Hasil akhirnya, kandungan 
alkohol di dalam bir adalah 2-6 persen, walau beberapa jenis bir mengandung sekitar 
14 persen alkohol.  
Bir merupakan salah satu minuman tertua di dunia. Di mana ada bahan sejenis 
gandum, maka di situ ada sejenis bir, walaupun pada awalnya bir hanya 
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difermentasikan selama satu atau dua hari saja. Gandum digunakan sebagai bahan 
baku bir di Mesopotamia kuno, nasi dipakai di Asia, sementara Mesir menggunakan 
barley sebagai bahan baku dari bir versi mereka. 
2.      Wine 
Secara keseluruhan, membuat minuman keras bukan urusan main-main. Dan 
pembuatan wine adalah satu contoh yang sangat bagus. Ada beberapa jenis wine, 
seperti anggur merah, anggur putih, dan sparkling wine. Wine dibuat dari anggur 
yang diproses, kemudian difermentasikan. Jenis anggur yang dipilih untuk 
difermentasikan, detail-detail kecil dalam pemrosesan seperti seberapa besar tekanan 
yang diberi ke anggur untuk memisahkan antara kulit dengan airnya, sampai faktor 
seperti iklim dan jenis tanah tempat anggur ditumbuhkan pun diperhitungkan untuk 
membuat satu botol wine. Tanpa bermaksud meremehkan minuman-minuman 
beralkohol lain, penulis secara pribadi heran bercampur kagum dengan dedikasi dan 
perhitungan yang ada dalam membuat segelas wine. 
 
Sesekali, coba Google „Enology‟. Yap, tidak salah lagi. Enology adalah sebuah 
bidang ilmiah tersendiri yang khusus mempelajari cara membuat wine yang enak. 
Para penggila wine ini rupanya sangat serius dengan minumannya. Tapi bukannya 
tidak beralasan. Wine sudah bukan barang baru dalam peradaban manusia, dan bukti-
bukti arkeologis berusia lebih dari 8,000 tahun yang ditemukan di Georgia 
menunjukkan ditemukannya beberapa tempat pembuatan wine. Kandungan alkohol 
ethanol di dalam wine terbilang ampuh menumpas bakteri-bakteri dan 
mikroorganisme sumber penyakit, dan karena itu, dulu wine lebih aman diminum 
daripada air maupun susu. Di masa-masa sebelum adanya rumah sakit, asuransi 
kesehatan, dan kontroversi soal menteri Kesehatan, tidak berlebihan kalau wine 
sempat dianggap sebagai hadiah dari Dewa-Dewa. 
 
 
 
40 
 
3.      Spirits 
Spirits adalah istilah yang diberikan untuk minuman-minuman keras yang 
dibuat dari proses penyulingan. Hasil fermentasi tertentu disuling, dan proses 
penyulingan ini mengkonsentrasikan kandungan alkoholnya serta menghilangkan 
rasa-rasa yang dianggap tidak enak. Hasilnya adalah minuman beralkohol dengan 
kandungan alkohol yang terbilang tinggi, sekitar 40-50 persen alkohol. Contoh 
minuman yang bisa disebut sebagai spirits adalah whiskey dan vodka. 
 
 
F. Pengertian Bencana Alam 
Bencana alam adalah konsekuensi dari kombinasi aktivitas alami (suatu 
peristiwa fisik, seperti letusan gunung, gempa bumi, tanah longsor) dan aktivitas 
manusia.Karena ketidakberdayaan manusia, akibat kurang baiknya manajemen 
keadaan darurat, sehingga menyebabkan kerugian dalam bidang keuangan dan 
struktural, bahkan sampai kematian.
44
 
Bencana alam juga dapat diartikan sebagai bencana yang diakibatkan oleh 
gejala alam.Sebenarnya gejala alam merupakan gejala yang sangat alamiah dan biasa 
terjadi pada bumi.Namun, hanya ketika gejala alam tersebut melanda manusia 
(nyawa) dan segala produk budidayanya (kepemilikan, harta dan benda), kita baru 
dapat menyebutnya sebagai bencana. 
Kerugian yang dihasilkan tergantung pada kemampuan untuk mencegah atau 
menghindari bencana dan daya tahan mereka. Pemahaman ini berhubungan dengan 
pernyataan: “bencana muncul bila ancaman bahaya bertemu dengan 
ketidakberdayaan”. Dengan demikian, aktivitas alam yang berbahaya tidak akan 
menjadi bencana alam di daerah tanpa ketidakberdayaan manusia, misalnya gempa 
bumi di wilayah tak berpenghuni. Konsekuensinya, pemakaian istilah “alam” juga 
ditentang karena peristiwa tersebut bukan hanya bahaya atau malapetaka tanpa 
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keterlibatan manusia.Besarnya potensi kerugian juga tergantung pada bentuk 
bahayanya sendiri, mulai dari kebakaran, yang mengancam bangunan individual, 
sampai peristiwa tubrukan meteor besar yang berpotensi mengakhiri peradaban umat 
manusia. 
Namun demikian pada daerah yang memiliki tingkat bahaya tinggi (hazard) 
serta memiliki kerentanan/kerawanan(vulnerability) yang juga tinggi tidak akan 
memberi dampak yang hebat/luas jika manusia yang berada disana memiliki 
ketahanan terhadap bencana (disaster resilience). Konsep ketahanan bencana 
merupakan valuasi kemampuan sistem dan infrastruktur-infrastruktur untuk 
mendeteksi, mencegah & menangani tantangan-tantangan serius yang hadir.Dengan 
demikian meskipun daerah tersebut rawan bencana dengan jumlah penduduk yang 
besar jika diimbangi dengan ketetahanan terhadap bencana yang cukup. 
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BAB III 
ASBĀB AN-NUZŪL DALAM TAFSIR ALQURAN AL-’AẒĪM  
 
A. Biografi Ibnu Katsir 
1. Sosial dan Akademik 
Nama lengkap beliau ialah Imâd al-Din al-Fida Ismail Ibn Amr Ibn Katsir 
Ibn Zara‟ Al Bushrah ad-Dimasyqi. 1 lebih dikenal dengan nama Ibnu Katsir. 
Beliau lahir di desa Mijdal, Basra Syiria pada tahun 700 H/1300 M. Sedangkan 
menurut Manna‟ Khalil al-Qattan, Ibnu Katsir lahir pada tahun 705 H/1305 M.2di 
Timur Bashri yang merupakan wilayah bagian Damaskus. Ketika berusia dini, 
Ibnu Katsir sudah memulai kembara ilmiahnya. Ayahnya meninggal pada tahun 
703 H kala Ibnu Katsir masih belia. Kehidupannya kemudian dibantu oleh 
saudaranya.Pada tahun 707 H, Ibnu Katsir pindah ke Damaskus. Ia belajar kepada 
dua Grand Syeh Damaskus, yaitu Syeikh Burhanuddin Ibrahim Abdurrahman al-
Fazzari (w. 729) -terkenal dengan Ibnu al-Farkah- tentang fiqh Syafi‟i. lalu belajar 
ilmu ushul fiqh ibn Hâjib kepada syeh Kamaluddin bin Qodi Syuhbah. Lalu ia 
berguru kepada; Isa bin Muth‟im, Syeikh Ahmad bin Abi Thalib al-Muammari 
(w. 730), Ibnu Asakir (w. 723), Ibnu Syairazi, Syeikh Syamsuddin al-Dzhabi (w. 
748), Syeikh Abu Musa al-Qurafi, Abu al-Fatah al-Dabusi, Syeikh Ishaq bin al-
Amadi (w. 725), Syeikh Muhammad bin Zurad. Ia juga sempat berguru kepada 
Syeikh Jamaluddin Yusuf bin Zaki al-Mazi (w. 742), sampai ia mendapatkan 
pendamping hidupnya. Ia menikah dengan salah seorang putri Syeikh al-Mazi. 
Syeikh al-Mazi, adalah yang mengarang kitab “Tahdzîbu al-kamâl” dan “Athrâf-u 
al-kutub- al-sittah“. 
Dalam bidang hadis, ia mengambil banyak dari Ibnu Taimiyah. Membaca 
ushul hadis dengan al-Ashfahani. Di samping itu, ia juga menyimak banyak ilmu 
                                                             
1
Muhammad Husein al-Dzahabi, at-Tafsir Wa al-Mufassirin, Jilid II, Maktabah Wahbah, 
Mesir, 1985, h. 242. 
2Manna‟ Khalil Al Qhattan, Studi ilmu-ilmu al-Quran, terj Mudzakir , Lintera Antara 
Nusa, 1996, h. 387 . 
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dari berbagai ulama. Menghafal banyak matan, mengenali sanad, cacat, biografi 
tokoh dan sejarah di usia muda.  Dalam waktu yang cukup lama ia hidup sebagai 
orang yang sederhana dan tidak terkenal. Popularitasnya dimulai ketika ia terlibat 
dalam penelitian untuk menetapkan hukuman terhadap seorang zindiq yang 
didakwa menganut paham hulul(inkarnasi). Penelitian yang diprakarsai oleh 
Gubernur Suriah Altunbuga al-Nasiri diakhir tahun 741 H/1341 M. Sejak saat itu, 
berbagai jabatan penting didudukinya sesuai bidang keahlian yang dimilikinya. 
Dalam ilmu hadis pada tahun 748 H/ 1348 M ia menggantikan gurunya, 
Muhammad ibn Muhammad al-Zahabi (1284-1348), sebagai guru di Turba Umm 
salih (sebuah lembaga pendidikan), dan pada tahun 756 H/ 1355 M, setelah 
Hakim Taqiuddin al-Subki (683-756 H/ 1284-1355 M) wafat ia di angkat menjadi 
kepala Dar al-Hadis al-Asyarifah (sebuah lembaga pendidikan hadis). Kemudian 
tahun 768H/ 1366 M ia di angkat menjadi guru besar oleh Gubernur Mankali 
Buga di masjid Umayah Damaskus. Demikian pula dalam dalam bidang 
fikih/hukum  ia dijadikan tempat konsultasi oleh para penguasa, seperti dalam 
pengesahan keputusan yang berhubungan dengan korupsi (761 H/1358 M), dalam 
mewujudkan rekonsiliasi dan perdamaian pasca perang saudara yakni 
pemberontakan Baydamur (763 H/1361 M), serta dalam menyerukan jihad (770-
771 H/1368/1369 M).  
Selain itu Ibnu Katsir pun dikenal sebagai pakar terkemuka dalam 
bidang  ilmu tafsir, hadis, sejarah dan fikih. Muhammad Husain al-Zahabi 
sebagaimana dikutip oleh Faudah berkata “Imam Ibnu Katsir adalah seorang 
pakar fikih yang sangat ahli seorang ahli hadis dan mufasir yang sangat paripurna 
dan pengarang dari banyak kitab. 
 
 
 
 
44 
 
2. Karya-karya Ibnu Katsir 
Di antara karya tulisnya:
3 
a.  Al-Bidāyah wa An-Nihāyah, dalam bidang sejarah. Kitab ini termasuk referensi 
terpenting bagi sejarawan 
b.  Al-Kawākib Al-Darari, dalam bidang sejarah, semacam ringkasan dari Al-Bidāyah wa 
An-Nihāyah 
c.  Tafsir Al-Quran Al-‟Azīm .4 
d.  Al-Ijtihad wa Thalab Al-Jihad 
e.  Jami‟ Al-Masānid 
f.   As-Sunnah Al-Hadi Li Aqwami Sunan 
g.   Al-Wadih An-Nafis fi Manāqib Al-Imam Muhammad bin Idris. 
Selain kitab tafsir yang dibicarakan kali ini, Ibnu Katsir juga telah menghasilkan 
banyak karya tulis lain. Karya-karyanya sebagian besar dalam bidang hadis di 
antaranya: 
1.  Kitab Jāmi‟ al-Masānid wa al-Sunan (Kitab Koleksi Musnad dan Sunan) 
Kitab ini terdiri dari delapan jilid yang berisi nama-nama sahabat periwayat hadis 
yang terdapat dalam Musnad Ahmad bin Hambal, kutub al-sittah dan sumber-
sumber lainnya. Kitab ini disusun secara alfabetis 
2. Al-Kutûb al-Sittah (enam kitab koleksi hadis) 
3.   Al-Takmilah fi Ma‟rifāt al-Tsiqāt wa al-Du‟afā‟ wa al-Mujāhal (pelengkap 
untuk mengetahui para periwayat yang terpercaya lemah dan kurang dikenal). 
Kitab ini terdiri dari lima jilid. 
4.    Al-Mukhtasār (ringkasan) dari Muqadimmah li ‟Ulûm al-hadĩs karya Ibnu 
Shalah (w. 642 H/1246 M) 
                                                             
3
Al-Qattan, Mabāhits…, h. 355. Lihat: Iyazi, al-Mufassirun…, hlm. 304-305. 
4
Kitab ini telah terbit berkali-kali. Terbit pertama kali di Kairo tahun 1302H, lalu tahun 
1342H dalam 2 jilid, kemudian tahun 1347 H. dalam 9 jilid. Tahun 1372 H. terbit dalam 4 jilid, 
Tahun 1386 H. terbit di Kairo dalam 7 jilid dan tahun 1393H. dalam 8 jilid. Oleh penerbit Dar al-
Fikr Beirut, kitab ini dicetak tahun 1400H/1980M dll. Lihat Muhammad „Ali Iyaziy, al-
Mufassirun Hayatuhum wa Manhajuhum (Teheran: Muassasah at-Thaba‟ah wa an-Nasyr Wazarah 
ats-Tasaqafah wa al-Irsyad al-Islamiy, 1373), h. 303-304.  
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Ada informasi yang mengatakan bahwa ia pun mensyarahi hadis-hadis dalam 
sahih al-Bukhari tetapi tidak selesai. Konon kabarnya kemudian dilanjutkan oleh 
Ibnu Hajar al-„Asqalani (w 852 H/1449 M ) dengan Fath al-Bāri-nya. 
5. Adillah al-Tanbih li ‟Ulum al-Hadis yaitu buku ilmu hadis yang lebih dikenal 
dengan nama al-Ba‟is al-Hasis. 
Dalam bidang sejarah sekurang-kurangnya ada lima buah buku yang ditulisnya, 
yaitu: 
1. Qashāsh al-anbiyā (kisah-kisah para Nabi) 
2. Al-Bidāyah wa al-Nihāyah (permulaan dan akhir). Kitab ini merupakan kitab 
sejarah yang sangat penting. Dalam buku ini sejarah dibagi menjadi dua bagian 
besar: Pertama, sejarah kuno mulai dari penciptaan sampai masa kenabian 
Muhammad Saw; Kedua, sejarah Islam mulai periode Nabi Saw. di Mekkah, 
pertengahan abad ke-8 H. Kitab ini sering dijadikan rujukan utama dalam 
penulisan sejarah Islam terutama sejarah dinasti Mamluk di Mesir. 
3. Al-Fusul fi Sirah al-Rasul (Uraian Mengenai Sejarah Rasul) 
4. Tabāqat al-Syafi‟iyah (Pengelompokan Ulama Mazhab Syafi‟i) 
5. Manāqib al-Imam al-Syafi‟i (Biografi Imam Syafi‟i)  
 Akhirnya dalam usia 74 tahun tepatnya pada bulan Sya‟ban 774 H/Februari 1373 
M, mufasir ini wafat di Damaskus. Jenazahnya dimakamkan disamping Ibnu 
Taimiyah, di Sufiyah, Damaskus. 
3. Ibnu Katsir Dimata Ulama 
Banyak para ulama tafsir yang mengagumi karya tafsir Ibnu Katsir, 
Riwayat-riwayat Asbāb An-Nuzūl diakui oleh mayoritas ulama Al-Quran sebagai 
salah satu perangkat penting dalam penafsiran. Al-Wahidi mengatakan:            
“La yumkinu ma‟rifah tafsir al-ayah duna al-Wuquf „ala Qissatiha wa bayan 
nuzuliha” (tidak mungkin mengetahui tafsir sebuah ayat tanpa memperhatikan 
cerita dan keterangan mengenai turunnya ayat tersebut).   
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Ibnu Taimiyyah mengatakan, “Ma‟rifah sabāb al-Nuzūl yu‟ayyinu „ala 
fahm al-ayah, fa inna al-ilm bi al-musabab yurisu al-ilm bi al-sabāb” 
(mengetahui Asbāb An-Nuzūl membantu pemahaman terhadap ayat, karena 
pengetahuan tentang akibat yang ditimbulkan mengajarkan pengetahuan tentang 
penyebab terjadinya). 
5
 
Adapun Ibnu Daqiq sebagaimana dikutip oleh al-Suyuti, 
mengatakan”bayan sabāb al-Nuzūl tariq qawi‟ fi fahm ma‟ani al-Quran” 
(menjelaskan Asbāb An-Nuzūl adalah cara yang sangat baik dalam memahami 
makna-makna Al-Quran). Ketiga pendapat diatas menerangkan betapa kedudukan 
Asbāb An-Nuzūl sangat penting dalam penafsiran ayat-ayat dalam Al-Quran agar 
tidak salah dalam memahami pesan dan kandungan Al-Quran.
6
 
 
B. Karakteristik tafsir Ibnu Katsir 
a. Metode Penafsiran 
Dalam penulisan kitab ini Ibnu Katsir menggunakan metode tafsir 
tahlili. Hal ini dapat dilihat dari kecenderungan penafsiran ayat dengan cara 
analisis atau menafsirkan ayat-ayat di dalam Al-Quran dengan mengemukakan 
segala aspek yang terkandung dalam ayat-ayat yang ditafsirkannya. 
Dalam tafsirnya Ibnu Katsir menggunakan hadits dan riwayat, menggunakan 
ilmu Jarh wa Ta‟dil, melakukan komparasi berbagai pendapat dan men-tarjih 
sebagiannya, serta mempertegas kualitas riwayat-riwayat hadis yang shahih dan 
yang dha‟if. Terkait dengan israiliyat, Beliau memiliki daya kritis yang tinggi 
terhadap cerita-cerita israiliyat yang banyak tersebar dalam kitab-kitab tafsir bil 
ma‟tsur, baik secara global maupun mendetail. Beliau selalu memaparkan 
                                                             
5
 Muammar Zayn Qadafi, Sababun Nuzul Dari Mikro Hingga Makro, Yogyakata: IN 
Azna Books. 2015. h. 5. Dikutip dalam karya Muhammad „Abd Al-‟Aẓīm  al-Zarqani, Manahil al-
Irfan fi Ulum al-Quran. (2003) 
6
Ibid., 
47 
 
masalah-masalah hukum yang ada dalam berbagai madzhab, kemudian 
mediskusikannya secara komprehansif.
7
 
b. Corak Penafsiran 
Kitab ini dapat dikategorikan sebagai salah satu kitab tafsir dengan corak dan 
kecenderungan (al-laun wa al-ittijah) tafsir bi al-ma‟tsūr atau tafsir bi al-riwayah. 
Dalam kitab tafsirnya, Ibn katsir lebih banyak mencantumkan periwayatan baik 
dari hadis-hadis Nabi, perkataan para sahabat dan tabi‟in sebagai sumber dari 
argumentasinya, tak jarang Ibn Kasir juga memberikan penjelasan tentang jarh wa 
ta‟dil pada periwayatan, mensahihkan dan mendaifkan hadis.8Ini terbukti karena 
beliau sangat dominan dalam tafsirnya memakai riwayah atau hadis dan pendapat 
sahabat dan tabiin.Dapat dikatakan bahwa dalam tafsir ini yang paling dominan 
ialah pendekatan normatif historis yang berbasis utama kepada hadisatau 
riwayah.Namun Ibnu katsir pun terkadang menggunakan rasio atau penalaran 
ketika menafsirkan ayat. 
Adapaun manhaj yang di tempuh oleh ibnu katsir dalam menafsirkan Al-Quran 
dapat dikategorikan sebagai manhaj tahlili (metode analitis) kategori ini 
dikarenakan penafsirannya ayat demi ayat secara analitis menurut urutan mushaf 
Al-Quran. Meski demikian, metode penafsiran kitab ini dapat dikatakan semi 
tematik, (Maudu‟i) karena ketika menafsirkan ayat ia mengelompokkan ayat-ayat 
yang masih dalam satu konteks pembicaraan ke dalam satu tempat baik satu atau 
beberapa ayat, kemudian ia menampilkan ayat-ayat lainnyayang terkait untuk 
menjelaskan ayat yang sedang ditafsirkan.
9
 
Jelas bahwa metode penafsiran ibnu katsir ia aplikasikan dengan langkah-langkah 
penafsiran yang dianggapnya paling baik (ahsanul turuq al-tafsir). secara garis 
besar langkah-langkah yang ditempuh Ibnu katsir adalah : pertama, menyebutkan 
ayat yang ditafsirkannya, kemudian ia tafsirkan denga bahasa yang mudah dan 
                                                             
7
Al-Qaththan, Mabahis…, h. 355. 
8
Muhammad Husein al-Dzahabi, at-Tafsir Wa al-Mufassirin, Jilid II, Maktabah Wahbah, 
Mesir, 1985,  h. 211. 
9
Ibnu Kasir, tafsir al-Quran Al-‟Aẓīm  juz. 1,  (Kairo: Dar al-taufiqiyah li  al-turats, 2009), h. 138. 
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ringkas. Jika dimungkinkan, ia menjelaskan ayat tersebut dengan ayat lain. 
Kemudian membandingkannya sehingga maksudnya menjadi jelas. Seperti 
menafsirkan pada kalimat huda-lilmuttaqīn(Al-Quran sebagai petunjuk bagi orang 
yang bertaqwa) ia menafsirkan ayat ini dengan ayat 44 surat al-Fushilat, ayat 82 
surat al-Isra‟(17) dan ayat 85 dari surat Yunus.10Kedua, mengemukakan berbagai 
hadis atau riwayat yang disandarkan kepada Nabi Saw. (marfu‟) yang 
berhubungan dengan ayat yang ia tafsirkan. Bukan sekedar mengemukakan 
hadisnya saja, melinkan ia juga mengemukakan pendapat para sahabat, tabiin, dan 
para ulama salaf. Misalnya, ketika ia menampilkan banyak hadis untuk 
menjelaskan kata ghibah dalam ayat walā ya‟tabu ba‟dukum ba‟dha  ia 
menegaskan dalam hadis Nabi  dzakaroka akhoka bimā yakrohu (kamu 
membicarakan saudaramu, dengan perkataan yang tidak disenanginya). Ketiga, 
mengemukakan berbagai macam pendapat mufasir atau ulama 
sebelumnya.terkadang ia menentukan pendapat yang paling kuat diantara 
pendapat para ulama yang dikutipnya.   
c. Sistematika Penulisan 
Sistematika yang ditempuh Ibn Katsir dalam tafsirnya yaitu menafsirkan 
seluruh ayat-ayat Al-Quran sesuai susunannya dalam mushaf Al-Quran, ayat demi 
ayat dan surat demi surat, dimulai dari Surah al-Fatihah dan diakhiri dengan Surah 
an-Nas. Dalam ilmu tafsir, sistematika penafsiran ini disebut tafsir tahlili. Metode 
tafsir tahlili adalah suatu metode tafsir yang bermaksud menjelaskan kandungan 
ayat-ayat Al-Quran dan seluruh aspeknya. Mufasir mengikuti susunan ayat sesuai 
mushaf (tartib mushafi), mengemukakan arti kosa kata, penjelasan arti global 
ayat, mengemukakan munasabah dan membahas Asbâb An-Nuzûldan disertai 
dengan sunnah al-rasul, pendapat sahabat, tabi‟in, dan pendapat mufassir itu 
sendiri dengan disertai latar belakang pendidikannya, dan sering bercampur baur 
dengan pembahasan kebahasaan dan lain sebagainya yang dipandang dapat 
membantu memahami nash al-Qur‟an tersebut.11 Ibn Katsir  di dalam menyusun 
                                                             
10
Ibid., lihat ibn katsir juz. 1 h. 55. 
11
al-Dzhahabî, al-Tafsîr…, 214. 
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tafsirnya yang pertama adalah menyebutkan ayat terlebih dahulu, kemudian 
menjelaskan makna secara umum, selanjutnya menafsirkannya dengan ayat, 
hadits, perkataan sahabat dan tabi‟in. Terkadang beliau menjelaskan seputar 
hukum yang berkiatan dengan ayat, dengan dukungan ayat/dalil lain dari             
Al-Quran dan hadits serta dilengkapi dengan pendapat para ahli fiqh disertai 
dalilnya apabila masalah tersebut diperselisihkan di antara mereka, selanjutnya 
beliau melakukan tarjih (memilih dan menguatkan) salah satu pendapat tersebut 
Dalam Tafsir Al-Quran al-Azdhim, aspek kosa kata dan penjelasan arti 
global, tidak selalu dijelaskan. Kedua aspek tersebut dijelaskan ketika dianggap 
perlu. Kadang pada suatu ayat, suatu lafaz} dijelaskan arti kosa kata, serta lafaz 
yang lain dijelaskan arti globalnya karena mengandung suatu istilah, bahkan 
dijelaskan secara terperinci dengan memperlihatkan penggunaan istilah itu pada 
ayat-ayat lainnya. 
Setiap kitab tafsir memiliki kecenderungan yang berbeda dalam penafsirannya. 
Pada Tafsîr Al-Quran al-Adhzim, Ibn Kathir lebih menitik beratkan masalah fiqh. 
kecenderungan yang nampak adalah dari segi ahkam atau fiqh. Setiap menafsirkan 
ayat-ayat hukum, Ibn Kathîr selalu memberi penjelasan yang luas disertai dengan 
pendapat para pada setiap ayat ahkam atau fiqh, Ibn Kathir mengetengahkan 
perbedaan pendapat di kalangan ulama fiqh dan menyelami madhhab-madhhab 
serta dalil-dalil yang dijadikan pegangan oleh mereka. Meskipun demikian, Ibn 
Kathir mengambil cara yang pertengahan, singkat, dan tidak berlarut-larut 
sebagaimana yang dilakukan oleh kebanyakan ulama fiqh ahli tafsir dalam 
tulisan-tulisan mereka. 
C. Ayat-Ayat Asbâb an-Nuzûl DalamTafsirAl-Quran Al-’Aẓīm  
 
1. Ayat-Ayat Khamar 
QS. Al-Baqarah (2): 219 
 َۡسٌَ ۡإثَُرمُر  ِظثَٱۡ ِ ثَِّٰلُوخۡ ُِغع
ََِٰنَٱۡ ك ٍِدَبۡ ك  ِظثۡ إثَرِمٍِيۡ   ُلۡ   ِِس  ٍ َر  خَۡٱۡ  ِ  رَم  خۡۡ  َِػۡ  ََكَُلُو
 َۡسٌَٱۡۗثَرِمِؼ  عَّكۡ ِنۡ َُد  َبأَ ِۡس ٌَِإ  أٓۡۡ َُُمخُۡ ََّّۡۡ ٍَُُِّدٌۡ َِخ
َِٰ َبۡ َۗ  عَؼ  خۡۡ ُِلۡ  َۖ َُِوعٌُٰۡتَاثَنۡ ََكَُلُو
ََّۡمَعَصشۡ   ُمَّلُوََؼخَۡۖ ٱ ُٕٔ9ۡ 
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Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. Katakanlah: "Pada 
keduanya terdapat dosa yang besar dan beberapa manfaat bagi manusia, tetapi 
dosa keduanya lebih besar dari manfaatnya". Dan mereka bertanya kepadamu 
apa yang mereka nafkahkan. Katakanlah: "Yang lebih dari keperluan". 
Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu supaya kamu berfikir. 
Tafsir dan Penjelasan: 
ًۡخأۡ ػۡ،قثفسثًۡخأۡ ػۡ، ٍبت سثۡثٰظدـۡ،دٍخَختۡ خۡفلُوخۡثٰظدـۡ:درـأۡمثنلإتۡلثل
ۡ ٌ فشۡلزكۡثرخۡ:لثلۡهَّكأۡ رػۡ ػۡ،ذ سٍنًۡثكثٍخۡ رمختًۡيۡثٰخۡ ٍَِّخۡ ملُوختۡ:لثلۡ رمخت
ۡثَرِمٍِيۡ ُْلۡ ِِسٍْ َرْختَٱۡ ِْرَمْختۡ َِػۡ ََكََُخؤَْسٌۡ{ۡ:ذ ودختًۡيًۡصختۡرٌَتۡهٰهۡسخزٰيۡ.ًثٍيثض
ۡ رمختًۡيۡثٰخۡ ٍخۡ ملُوختۡ:لثويۡ،هٍلُوػْۡسب ويۡ رػًۡػُديۡ}ۡ] ِثَِّٰلُوخُۡغِيَثَٰنَٱ[ۡ ٌٍِدَبۡ ٌْظِث
ۡسخزٰي.ًثٍيثضۡ ًثكثٍخَۡذلا َّػختۡ تَُخ ََْوشۡلاۡ تََُٰنآۡ  ٌَ ِٰ َّختۡ َثمٌَُّأۡ َثٌۡ {ۡ :ءثسٰختًۡيًۡصختۡ رٌَت
ۡ :ءثسٰخت[ۡ}ۡىَرثَمُسۡ  ُْصَْكأَٱٖٗۡتاثۡ لُوسٱۡهٍلُوػۡاللهۡىلُوغۡاللهۡلَسرۡيدثٰنۡۖ ثميۡ،]
ۡ ملُوختۡ:لثويۡ،هٍلُوػۡسب ويۡ رػًۡػُديۡ.ُۖ ت مسۡذلاػختۡ ّخ وٌۡلاأۡ:ىدثكۡذلاػختۡمثلأ
ٍخۡ رمختًۡيۡثٰخۡ ٍخ.ًثٍيثضًۡثكث
ٕٔ
 
 
Imam Ahmad ra. Berkata, dari Umar ra. Ia berkata, sebelum turun ayat tentang 
pengharaman khamer, ia berdoa “Ya Allah, terangkan kepada kami tentang 
khamer dengan keterangan yang memadai”. Lalu turanlah ayat dalam surat al-
Baqarah,  
 َۡسٌَ  ٍِدَبۡ ك  ظِثۡ إثَرِمٍِيۡ   ُلۡ   ِِس  ٍ َر
 خَۡٱۡ  ِ  رَم  خۡۡ  َِػۡ  ََكَُلُو “mereka bertanya kepadamu 
tentang khamer dan judi, katakanlah, pada keduanya terdapat dosa yang besar”. 
Lalu umar ra. Dipanggil dan dibacakan kepadanya ayat tersebut. Kemudian ia 
berdoa lagi, “Ya Allah, terangkan kepada kami tentang khamer dengan 
keterangan yang memadai”. Setelah itu turanlah ayat yang ada dalam surat     An-
Nisa‟ 
                                                             
12
Abul fida‟ Imaduddin Isma‟il bin Umar bin Katsir al-Qurasyi al-Bushrawi. Tafsīr al-
Quran al-„Adzīm, (Dâr ṭayibah)  h. 34. Maktabah Asy-Syamilah. 
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.ِۡى َ َِمُسۡ   ُصَكأَٱۡ َذ َِ َلُو َّػخۡۡ ْتَُخ َ  َوشۡ َلاۡ ْتََُٰنتَءۡ  ٌَ ِٰ َّخۡۡ َثمٌَُّؤ
إ ٌَِ “Hai orang-orang yang 
beriman, janganlah kamu shalat, sedang kamu dalam keadaan mabuk..” (QS. Al-
Nisa: (4): 43) adalah penyeru Rasulullah Saw. Setiap kali shalat hendak 
ditegakkan, ia berseru,  “Janganlah sekali-kali orang yang mabuk mendekati 
shalat” lalu Umar dipanggil kemudian dibacakannya ayat tersebut, setelah itu ia 
berdoa lagi “Ya Allah, terangkan kepada kami tentang khamar dengan 
keterangan yang memadai”.13Kemudian turun ayat tentang khamar yang ada 
dalam surat al-Maidah. Lalu Umar ra. Dipanggil dan dibacakan kepadanya ayat 
tersebut, tatkala sampai pada ayat.. yang artinya “apakah kalian tidak mau 
berhenti (dari mengkonsumsi khamar)” (QS.Al-Maidah (5) : 91) Umar ra. 
Berkata, “kami sudah berhenti, kami sudah berhenti”. Hal yang sama juga 
diriwayatkan oleh Abu Daud, at-Tirmidzi, dan an-Nasai. Dari beberapa jalur, dari 
Isra‟il, dari Ishaq.  
ختۡ ِقٌ َِـۡ  ِْنۡ ِهٌْ َٱَد َْنۡ  ُْختَٱۡ  ٍِشث َـ ۡ ًَِخأۡ  ُْختۡ ُهتَٱَرۡ ت َٰ َبَٱًَِۡخأۡ  َْػۡ ِّيِر َْ َّع
ۡ، ًُّ ِيَُمْختۡ ًُّ ِكتَدَْرمْختۡ  ٍَِد ْـ  َُضۡ  ُْخۡ ٱ ُْرَػۡ ُهُرْستَٱۡ َذ ََسٍْ َنۡ ًَِخأۡ  َْػۡ ،َقثَفِْسث
ُۡ َّاللهَٱۡ،ُهْٰ ِنْۡغَرَْسٌۡ َْخۡ:َرَػْرُزََُۡخأَۡلَثلۡدلۡ مخۡ،هتَسۡهٰػۡهخۡسٍخٱۡ رػۡ َْػ
َۡٱۡ ،ؿٍفغۡ ؿخثغۡ دثٰسثۡ تٰهۡ :ًٌٰدرختۡ  خۡ ًلُوػۡ لثلٱۡ . لُوػأُۡهَف َّفَغ
ُۡحِه ْٰ ُشَٱۡ َلثَرْختُۡحِه ْٰ ُشۡ َثمَِّكثۡ،َثٍْٰ ََمصْكتۡ ِِهخ َْ َلۡ َدَْؼخۡ  ٍِشث َـ ۡ ًَِخأۡ ُْختۡ َدتَزَٱۡ، ُّيِٰ ِن ِّْصخت
ًَِۡخأۡ ِقٌ َِـۡ  ِْنۡ ُدَر ْـ َأۡ ُهتَٱَرۡ ثَنۡ َغَنۡ ثًؿٌْ َأۡ ُطٌِدَفْختۡ ت َٰ َهۡ ًِْشَؤٍَسَٱۡ ، َْوَؼْخت
تۡ ذرَسًۡيۡهخَلۡ َدْٰ ِػۡ ثًؿٌْ َأۡ َذ ٌَْ  َُهُۡجثػَْكْأٓتَٱۡ  ُِسٍْ َرْختَٱۡ  ُْرَمْختۡ ثَرَِّكثذدبثرخ
َۡۖ َُِفلُوُْعشۡ ُْمَّلُوََؼخُۡهَُِدَٰصْؼَثيِۡۖ ثطٍْ َّطختۡ َِرَػۡ ِْنٌۡسْؼِرُۡملاَْزْأٓتَٱٔٗ 
Hadis yang sama juga diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Mardawaih, 
dari jalur At-tsauri, dari Abu Ishaq, dari Abu Maisarah, nama aslinya Amru bin 
Syurahbil Al-Hamdani Al-Kufi, dari Umar ra. Abu Maisarah tidak memiliki hadis 
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lain dari umar ra. Selain itu. Akan tetapi Abu Zur‟ah berkata,  “Abu Maisarah 
belum pernah mendengar langsung dari Umar”.  
Ali Ibnu Al-Madini berkata, sanad hadis ini baik lagi sahih, ia di 
shahihkan olehat-Tirmidzi, sedangkan dalam riwayat Ibnu Abi Hatim, setelah 
kalimat “kami berhenti-ucapan umar-“ ada tambahan, “sesungguhnya khamar 
dapat menghilangkan harta dan akal”. Hadis tersebut akan disebutkan lagi 
bersama riwayat Ahmad dari jalur Abi Hurairah ra. Dalam penafsiran firman 
Allah swt. Surat al-Maidah [5]: 90 
ِٰۡ َّخۡۡ َثمٌَُّؤإ ٌَِۡ َِرَػۡ   ِّنۡ كس  ؼِرۡ  ُ
َِخ  َز  أَٓۡٱۡ ُجثَػَك  أَٓۡٱۡ  ُِس  ٍ َر  خَۡٱۡ  ُ  رَم  خۡۡ ثَرَِّكثۡ ْت َإ َُٰنتَءۡ  ٌَ
َۡۖ َُِفلُو  ُعشۡ   ُمَّلُوََؼخُۡهَُِدَٰص  ؼَٱيۡ ِ َِط  ٍ َّطخۡ9ٓۡ 
“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamar, berjudi, 
(berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah termasuk 
perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat 
keberuntungan”. 
 
ۡ رػۡ ٍٰنؤرختۡ ٍنأۡلثلۡثرميۡ رمختۡثنأۡ}ۡ ِِسٍْ َرْختَٱۡ ِْرَمْختۡ َِػۡ ََكََُخؤَْسٌۡ{ۡ:هخَوي
تۡ  نثخۡ ثنۡ  بۡ هكثۡ :جثطمختۡ  خۡتٰبٱۡ ،ذدبثرختۡ ذرَسًۡيۡ ُهكثٍخۡ ًشؤٍسۡ ثربۡ . وؼخ
.رثروختَۡهٱۡ، سٍرخت
ٔ٘
 
 
Maka, firmannya ۡ َۡسٌَ ِۡ ِس  ٍ َر  خَۡٱۡ  ِ  رَم  خۡۡ  َِػۡ  ََكَُلُو mereka bertanya kepadamu tentang 
khamar dan judi”. Adapun tentang khamar sebagaimana yang dikatakan oleh 
Amirul Mukminin Umar bin Khatab ra. “Ia adalah setiap apa yang dapat menutupi 
(menghilangkan) akal. Penjelasnnya akan dibahas dalam pembahasan surat         
al-Maidah [5] :90, begitu juga dengan judi.
16
 
ُِۡغيَثَٰرْختۡث ََّنأَٱۡ، ٌِ ِّدختًِۡيۡ َ َُميۡثَُرمُرْظِثۡث ََّنأۡ} ِثَِّٰلُوخُۡغِيَثَٰنَٱۡ ٌٍِدَبۡ ٌِْظثۡثَرِمٍِيۡ ُْل{ۡ:ُُهخ َْ َلَٱۡ
(ۡ َِّۖ ثُۡطٍْ َـ ۡ  ِْنۡ ،ٌرٌَّ َِ ٍَْكَُديٕۡ،ِزَلاََؿعْختَۡغت خثٱۡ،ِمثَؼَّطختۡ  ٍَِؿَْمشَٱۡ ،ِۖ ََددْختۡ َغَْعكۡ َثمٍِيۡ )
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ِۡؽَْؼخۡ َٰ ٍِفَْطشَٱٍِۡسخَثظۡ  ُْخۡ ُۖ ث َّس َـ ۡ َلَثلۡ ثَرَبۡ ،َثمٍِيۡ ًِصختۡ َِرخ ِْطُرْختۡ ِذ َّد ِّطختۡ َذ َّٰ َخَٱۡ،ِۖ َثهَْاْأٓت
...ُۡءثولُوختۡثممَْٰمٌَُٰۡلاۡتًدْسأٱۡ...ۡثًبَُلُوُنَۡثُٰب َُْصَصيَۡثُمخ ََْطكَٱ:ِهِصٍَِّلُوِهثَؼًِۡيۡ
َِّۡرُوٌَۡۖ ثَبۡثَنَٱۡ.َثمََِٰرِعخُۡعَثِعصْكِلاتَٱَۡثمُؼٍَْخۡت َٰ َبَٱِۡهِسَْعكَۡىلُوَػُُۡهِوعْٰ ٍَُيۡ ِِسٍْ َرْختۡ َِنۡ ُْمُؿَْؼخۡهط
ِۡ ْوَؼْخِثخَۡثمِوُّلُوََؼِصخۡ،ُرَفِؼت َّ ختُُۡهشَدَسْعَنَٱُُۡهش َّ َؿَنۡيِزت َ ُشَۡلاِِۡؿخثَػَرْختِۡه ِٰ َهۡ َّ َِمخَٱۡ.ِهِخَثٍِػَْۡٱأۡ
َۡرِمِؼَْعكۡ  ِْنۡ  َُدَْبأۡ ثَُرمُرْظِثَٱ{ۡ :َلَثلۡ ت َٰ َمِخَٱۡ ، ٌِ ِّدختَٱًۡذَدِّمَرُنۡ َُرٌ َْ تۡ ِه ِٰ َهۡ َْسكثَبۡ ت َٰ َمِخَٱۡ ؛ۡ }ث
ۡ، َُرُػۡ َلَثلۡ ت َٰ َمِخَٱۡ ً؛رَؾ ِّ َؼُنۡ  َْخۡ ًر َـ ِّ َػُنۡ  َُْمشۡ  َْخَٱۡ ،ِزَثَصدْختۡ َىلُوَػۡ  ِْرَمْختۡ  ٌِ َِْفصِخ
ثَضۡ ًثكَثٍَخۡ  ِْرَمْختۡ ًِيۡ َثَٰخۡ  ٍَخۡ َّ ُمَّلُوختۡ :ِهٍْ َلُوَػۡ َْسب ُِلۡ ث ََّرخۡ ،ُهْٰ َػۡ ُ َّاللهۡ ًَ ِؾَرَۡلََزكۡىَّص َـ ۡ ،ًثٍِي
ۡ ُِسٍْ َرْختَٱۡ  ُْرَمْختۡ ثَرَّ ِكثۡ تََُٰنآۡ  ٌَ ِٰ َّختۡ َثمٌَُّأۡ َثٌ{ۡ :ِذَدِبثَرْختۡ ِذَرَُسۡ ًِيۡ َثمِرٌ َِْفصِخۡ ُؿٌ ِْػَّصخت
ُۡدٌ ٌُِۡثَرَّكِثۡ*َۡۖ َُِفلُوُْعشۡ ُْمَّلُوََؼخُۡهَُدَِٰصْؼَثيِۡۖ َثطٍَّْطختۡ َِرَػۡ ِْنٌۡسْؼِرُۡملاْزأٓتَٱُۡجثَػْكأٓتَٱ
تۡ ِْبِاۡ  َْػۡ  ُْب َّدَُػٌَٱۡ  ِِسٍْ َرْختَٱۡ  ِْرَمْختًِۡيۡ َءثَؿَْغدْختَٱۡ َذَٱتَدَؼْختۡ  َُُمٍَْٰخۡ َغِلٌَُۡ َْۖ أۡ ُۖ َثطٍْ َّطخ
ۡ:ِذَدِبثَرْخت[ۡ}َۖ ََُمصُْٰنۡ  ُْصَْكأۡ  ََْميۡ ِذلا َّػختۡ َِػَٱۡ ِ َّالله9ٓۡ،9ٔۡ َِخَاَۡىلُوَػُۡمَلاَمْختًِْۡشَؤٍَسَٱۡ]
ِۡذَِدبثَرْختِۡذَرَُسًِۡي.َُروِّعختِۡهِخَٱۡ،ُ َّاللهَۡءثَضِْۡۖ ث
ٔ7
ۡ
 
 Dan firmannya ِۡ ثَِّٰلُوخُۡغِع ََِٰنَٱۡ ك ٍِدَبۡ ك 
 ظِثۡ إثَرِمٍِيۡ   ُل  “pada keduanya terdapat 
dosa yang besar dan beberapa manfaat bagi semuanya”. Adapun mengenai dosa 
kedua perbuatan tersebut merupakan peraturan agama, sedangkan manfaatnya dari 
sisi keduniaan , dilihat dari segi kemanfaatannya bagi badan, yaitu, memudahkan 
pencernaan makanan, mengeluarkan angin yang  belebihan, mengumpulkan 
sebagian lemak dan rasa mabuk yang memusingkan , sebagaimana yang dikatakan 
oleh Hasan bin Tsabit dalam salah satu syairnya pada masa jahiliyah: 
“Kami meminum khamar, dan khamar menjadikan kami bagaikan raja-raja dan 
singa-singa yang tidak takut pertempuran(pemberani).” 
 
 Begitu juga termasuk manfaat khamar adalah menjual dan memanfaatkan 
harganya. Juga manfaat judi, yaitu kemenangan yang dihasilkan sebagian orang, 
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lalu ia gunakan untuk menafkahi diri dan keluarga. Akan tetapi manfaat-manfaat 
seperti ini tidak sebanding berbagaai madharat (bahaya) dan kerusakannya, karena 
berkaitan dengan kerusakan akal dan agama. Karena itu Allah berfirman: 
tetapi dosa keduanya lebih besar dari manfaatnyaۡۗثَرِمِؼ  عَّكۡ ِنۡ َُد  َبأ ۡإثَُرمُر  ِظثَٱ 
oleh sebab itulah ayat ini merupakan pengantar pengharaman khamer secara 
mutlak, tidak secara terus terang, akan tetapi berupa sindiran.
18
 Sebab tatkala ayat 
tersebut dibacakan kepada Umar bin Al-Khathab ia berdoa, “Ya Allah, terangkan 
kepada kami tentang khamer dengan keterangan yang memadai”. Hingga turun 
ayat yang secara jelas mengharamkannya didalam surat Al-Maidah (5) :90: 
ْۡؼَثيِۡۖ َثطٍْ َّطختۡ َِرَػۡ ِْنٌۡسْؼِرُۡملاْزأٓتَٱُۡجثَػْكأٓتَٱۡ ُِسٍْ َرْختَٱۡ ُْرَمْختۡثَرَِّكثۡتََُٰنآۡ ٌَ ِٰ َّختَۡثمٌَُّأَۡثٌُۡهَُِدَٰص
ُۡمَّلُوََؼخ(َۡۖ َُِفلُوُْعشۡ ْ9ٓ)ۡ
Artinya: 
Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya (meminum) khamar, berjudi, 
(berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panahadalah Termasuk 
perbuatan syaitan.Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat 
keberuntungan. 
 
ِۡدٌْ َزۡ ُْخۡ َِر ْـ َّ ختُۡدْدَػَٱۡ،ٍَسَكأۡ ُْخُۡغٍِخ َّ ختَٱۡ،ُذَدَثَصلَٱۡ،ٌدِهثَؽُنَٱۡ، ًُّ ِدْؼ َّطختَٱۡ، ََرُػۡ ُْختَۡلَثل
(ۡ ِه ِٰ َهۡ : ََلُوَْسأۡ  ِْخٖۡ ُْلۡ  ِِسٍْ َرْختَٱۡ  ِْرَمْختۡ  َِػۡ  ََكََُخؤَْسٌ{ۡ : ِْرَْمختۡ ًِيۡ َْسخََزكۡ ٍَرٌآۡ ُل ََّٱأۡ )
ۡ  ٌِْظثۡ ثَرِمٍِي(ۡ] ِثَِّٰلُوخۡ ُغِيَثَٰنَٱ[ۡ  ٌٍِدَبَّٗۡ ُظۡ ،ِءثَسِّٰختۡ ِذَرَُسۡ ًِيۡ ًِصختۡ َُرٌ َْ تۡ َِسخََزكۡ َّ ُظۡ}ۡ )
(ۡ ُْرَمْختِۡسَن ِّ َُفيۡ،ِذَِدبثَرْختًِۡيًِۡصخت٘.ۡ)ۡ
(ۡ ِغْي َّ خِثخَٱۡ ِحْػَّٰخِثخۡئ ُلۡ} َ ْعَؼْختۡ  ُِلۡ َۖ َُِوعْٰ ٌُۡ تَاثَنۡ  ََكََُخؤَْسٌَٱ{ۡ :ُُهخ َْ َلَٱَٙۡلاِبَٱۡ )ۡثَُره
َۡثَٰظ َّد َـ ۡ، ٍَِػثَرِْسثۡ ُْخۡىَسَُنَۡثَٰظ َّد َـ ۡ،ًَِخأَۡثَٰظ َّد َـ ۡ: ٍِشث َـ ًَِۡخأۡ ُْختَۡلَثل.ٌحٌ َِلۡهَؽَّصنۡ ٌَس َـ
َۡػُۡ َّاللهۡىَّلُوَغِۡ َّاللهَۡلَُسَرَۡثٍََشأََۡرَدلُوَْؼظَٱۡ ٍَدَؼۡ َْخَۡاثَؼُنۡ ََّۖ أۡ:ُهََغَلُوخُۡهََّكأَۡىٍَْفٌَۡثَٰظ َّد َـ ۡ،ُۖ َثَخأِۡهٍْ َلُو
َۡٱ(ۡ]ُِقعْٰ ُكۡثََري[ۡ ٍَِلُوَْهأَٱَۡءثَّلَِرأۡ َثَٰخۡ ِْۖ ثۡ،ِ َّاللهَۡلَُسَرۡ َثٌَۡلاَثَويۡ  ََّلُوَس7َۡلَزَْكَؤيۡ.َثِٰخت َ َْنأۡ ِْنۡ)
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(ۡ }َۖ َُِوعْٰ ٌُۡ تَاثَنۡ  ََكََُخؤَْسٌَٱ{ۡ :ُ َّالله8ۡ: ٍثَّدَػۡ  ِْختۡ  َِػۡ ، َسْوِنۡ  َْػۡ ، َُمَفْختۡ َلَثلَٱ.ۡ )
ٌُْٰۡۡتَاثَنۡ ََكََُخؤَْسٌَٱ{. َِلُوَْهأۡ َْػۡ ُُؿَْعٌۡثَنۡ:َلَثلۡ} َ ْعَؼْختۡ ُِلَۡۖ َُِوع
ٔ9
ۡ
 
 Ibnu Umar, As-Sya‟bi, Mujahid, qatadah, Rabi‟ bin Anas dan 
Abdurrahman bin zaid bin Aslam berkata, “Sesungguhnya ayat yang pertama kali 
turun berkenaan dengan khamer adalah: 
 َۡسٌَ ِۡ َػۡ  ََكَُلُوۡ ٍِدَبۡ   ظِثۡ إثَرِمٍِيۡ   ُلۡ   ِِس  ٍ َر
 خَۡٱۡ  ِ  رَم  خۡ “mereka bertanya kepadamu 
tentang khamer dan judi, katakanlah, pada keduanya terdapat dosa yang 
besar”.kemudian turunlah ayat yang ada pada surat An-Nisa, setelah itu turunlah 
ayat yang ada dalam surat al-Maidah. Lalu diharamkanlah khamer secara mutlak. 
Firmannya  َۡسٌَٱَ َۡۗ  عَؼ  خۡۡ  ُِلۡ  َۖ َُِوعٌُٰۡ تَاثَنۡ  ََكَُلُو “dan mereka berkata kepadamu apa 
yang mereka nafkahkan, katakanlah, yang lebih dari keperluan.”  Lafal al-afwa 
bisa dibaca pula dengan al-afwu. Keduanya baik. Selaras dan berdekatan. Ibnu 
Abi Hatim berkata, “Yahya mengabari kami bahwa telah telah sampai kepadanya 
bahwasanya Muad bin Jabal dan Tsa‟labah telah mendatangi Rasulullah saw. Lalu 
berkata, wahai Rasulullah, sesungguhnya kami memilik banyak budak dan 
keluarga yang semuanya merupakan harta kami. Lalu Allah swt. Menurunkan 
ayat: ۡ َۡسٌَٱَ ۡ  َۖ َُِوعٌُٰۡ تَاثَنۡ  ََكَُلُو  “dan mereka berkata kepadamu apa yang mereka 
nafkahkan”. 
 Al-Hakim berkata dari  Muqsam,
20
 dari Ibnu Abbas mengenai firman 
Allah swt.  َۡسٌَٱَ َۡۗ  عَؼ  خۡۡ  ُِلۡ  َۖ َُِوعٌُٰۡ تَاثَنۡ  ََكَُلُو “dan mereka berkata kepadamu apa 
yang mereka nafkahkan, katakanlah, yang lebih dari keperluan”. ia berkata: yaitu 
sesuatu yang melebihi dari keperluan keluargamu.  
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ۡ، ََرُػۡ ِْختۡ َِػَۡيِٱُرۡت َٰ َبَٱُۡدَّرَفُنَٱۡ، ٍٍْ َدُؼۡ ُْخُۡدٍِؼَسَٱۡ ،ُرَن ِْمِػَٱۡ،ٍءَثطَػَٱۡ،ٍدِهثَؽُنَٱ
ۡ ِْخۡ ِغٍِخ َّ ختَٱۡ ، ًِّ ِكثَست َُمْختۡ ٍءَثطَػَٱۡ ، ٍِخثَسَٱۡ ، ِِسَثوْختَٱۡ ،َذَدَثَصلَٱۡ ، َِسَفْختَٱۡ ،ٍحْؼَبۡ  ُْخ
ْۡعَؼْختۡ ُِل{ۡ:ِهِخ َْ َلًِۡيۡتَُخَثلۡ ُْمََّكأۡ:ٍد ِـ تَٱۡ ٍِْ َغَٱۡ،ٍَسَكأ. ََْؿعْختًَِْٰۡؼٌۡ} َۡ
.ُُهَدٍْـ َأَٱۡ، َِخثَنۡ َُؿَْيأۡ:ثًؿٌْ َأِۡغٍِخ َّ ختۡ َِػَٱۡ،ٍء ًْ َضۡ ِّ ُبۡ ِْنۡ ٍَُِسٍْختۡ: ٍُٱَثـۡ َْػَٱۡ
ۡ،ََرعٍِلُوَخۡ  ُْخۡ ُذَا َْ َهۡ َثَٰظ َّد َـ ۡ :ِه ٍِِسَْعشۡ ًِيۡ ٍدٍْ َر ُـ ۡ  ُْخۡ ُدْدَػۡ َلَثلَٱ. َِْؿعْختۡ َىخِثۡ ُغِؼ ٌَْۡ ُّ ُمْختَٱ
ٍۡف َْ َػۡ  َْػَۡدِمُْؽشۡ ََّلاأۡ  َِخَاۡ :َلَثلۡ } َ ْعَؼْختۡ  ُِلۡ َۖ َُِوعْٰ ٌُۡ تَاثَنۡ  ََكََُخؤَْسٌَٱ{ۡ : َِسَفْختۡ  َِػۡ ،
ۡ، ٍِلُوْسُنۡ ُْخۡ ًُّ ِلُوَػَۡثَٰظ َّد َـ ۡ: ٌٍ َِؼۡ ُختُۡهتَٱَرۡثَنۡ َِخَاَۡىلُوَػۡ ُّلَُدٌَٱ. َثَّٰختَُۡلؤَْسشُۡدُؼَْوشۡ َّ ُظۡ َِخثَن
ۡ َِػۡ، ٍِغثَػََُۡخأَۡثَٰظ َّد َـۡ: ٌُؼَرَۡلَثلۡ:َلَثلَۡذ ٌَْ  َُهًَِۡخأۡ َْػۡ،ّي ُدْوَرختۡ َِػۡ،ۖ لاْؽَػۡ ِْخت
ُۡهِْوعَْكأ"ۡ:َلَثلۡ؟ َُخآۡيِدْٰ ِػۡ:َلَثلۡ." َِسَْعكَۡىلُوَػُۡهِْوعَْكأ"ۡ:َلَثلۡ؟ٌرَثٌِٰدۡيِدْٰ ِػۡ،ِ َّاللهَۡلَُسَرَۡثٌ
ۡ َىلُوَػۡ ُهِْوعَْكأ"ۡ :َلَثلۡ ؟ َُخآۡيِدْٰ ِػۡ :َلَثلۡ ." َِلُوَْهأۡ َىلُوَػآۡيِدْٰ ِػۡ :َلَثلۡ ."َكَِدخَٱۡ:َلَثلۡ ؟ َُخ
." َُػخأَۡسَْكَؤي"ِۡهِفٍِفَغًِۡيۡ ٌِلُوْسُنُۡهتَٱَرَْۡدلَٱ
ٕٔ
 
 Hal yang sama juga diriwayatkan dari Ibnu Umar, Mujahid, At‟ha, 
Ikrimah, Sa‟id bin Jubair, Muhamad bin Ka‟ab, Al-Hasan, Qatadah, Al-Qasim, 
Salim, Atha‟ Al-kurasani, Rabi‟ bin  Anas dan yang lainnya tidak hanya satu. 
Bahwa mereka berkata tentang َۡۗ  عَؼ  خۡۡ  ُِل(katakanlah, yang lebih dari keperluan) 
yaitu kelebihan. Sedangkan yang diriwayatkan dari Thawus, ia berkata,                  
“ maknanya yaitu segala sesuatu yang mudah”. “Dari Rabi”. Disebutkan bahwa 
maknanya  “harta yang paling utama dan yang paling baik”. Akan tetapi semua 
pendapat kembali kepada sesuatu yang lebih. 
 Abd bin Hamid berkata di dalam tafsir-nya, dari hasan tentang ayat: 
 َۡسٌَٱَ َۡنۡ  ََكَُلُوَۡۗ  عَؼ  خۡۡ  ُِلۡ  َۖ َُِوعٌُٰۡ تَاث “dan mereka berkata kepadamu apa yang mereka 
nafkahkan, katakanlah, yang lebih dari keperluan”. ia berkata, “yang demikian 
itu agar  hartamu tidak habis. Lalu kamu duduk sambil meminta kepada manusia”. 
Pengertian tersebut ditujukkan oleh sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu 
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jarir
22
 dari Abu Hurairah, Wahai Rasulullah , “saya memiliki harta satu dinar” 
beliau menjawab, gunakanlah iya untuk menafkahi dirimu, laki-laki itu berkata 
lagi, „saya masih memiliki yang lain?‟ beliau berkata, kamu lebih mengetahui 
tentang penggunaannya”. Hadis ini diriwayatkan Muslim23 di dalam shahihnya. 
 
QS. An-Nisa (4) :43 
ُۡؼَۡلاَٱَۡۖ َُخََُوشۡثَنْۡتََُرلُو  َؼشِۡىَّص َـ ِۡى َ َِمُسۡ   ُصَكأَٱَۡذ َِ َلُو َّػخْۡۡتَُخ َ  َوشَۡلاْۡتََُٰنتَءۡ ٌَ ِٰ َّخَۡۡثمٌَُّؤ
إ ًٌَِۡثُدٰ
ۡ ُمٰ ِّنۡ كد َـ َأۡ َءإثَؼۡ  َٱأۡ  ٍَعَسۡ َِىلُوَػۡ  َٱأۡ إِىَؾ   َّنۡ ُصُٰبۡ ِۖ ثَٱۡ
ْۚ
ْتَُلُوَِسص  َغشِۡىَّص َـ ۡ  ٍٍِدَسۡي ِِخثَػۡ َّلاِث
 ۡخۡۡ َ ِّنۡ   ُمِهَُؼ َُ ِخْۡتَُفَس  نَٱيۡثٗدٍَِّـۡتٗدٍِؼَغْۡتَُر ََّرٍََصيۡٗءإثَنْۡتٱُدَِؽشۡ   ََلُويَۡءإثَسِّٰخۡۡ ُُص  سَر
َِخۡ  َٱأِۡفِبإثَغ
ۡتًرَُعَغۡت ًَّ ُعَػَۡۖ ثَبَۡ ََّّۡۡ َِّۖ ثۡ ۗ   ُمٌِد  ٌ َأَٱٖٗۡ 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu shalat, sedang kamu dalam 
keadaan mabuk, sehingga kamu mengerti apa yang kamu ucapkan, (jangan pula 
hampiri mesjid) sedang kamu dalam keadaan junub, terkecuali sekedar berlalu 
saja, hingga kamu mandi. Dan jika kamu sakit atau sedang dalam musafir atau 
datang dari tempat buang air atau kamu telah menyentuh perempuan, kemudian 
kamu tidak mendapat air, maka bertayamumlah kamu dengan tanah yang baik 
(suci); sapulah mukamu dan tanganmu. Sesungguhnya Allah Maha Pemaaf lagi 
Maha Pengampun”.QS. An-Nisa (4):43 
Tafsir: 
أۡ ػۡ، ٍبت سثۡرٌتٱرًۡيٱۡٱ رػۡ ػۡ،قثفسثًۡخ- ٍدـ َُضۡ ختَۡهٱ-ۡ ََرُػۡ ػ
ًۡيًۡصختۡ رٌَتۡسخزٰيۡ :هٍيٱۡطٌدفختۡ  بٰيۡ ، رمختۡ  ٌ فشۡ رػلًۡيۡجثَّطمْختۡ  ِْخ
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 Saya tidak mendapati hadis tersebut didalam shahih muslim. Akan tetapi ia 
diriwayatkan dengan sanad yang hasan oleh Abu dawud  (1619) An-nasa‟i (2535) dan Ahmad 
(7371) lihat shahih Sunan Abi Dawud. 
Syaikh Ahmad Syakir berkata, „Diriwayatkan oleh Ath-Thabari (4170) dan Ahmad di 
dalam Al-Musnad (7413) dengan tambahan di awalnya. Di sana saya juga telah menerangkan 
takhrijnya didalam Sunan Abi Dawud dan An-Nasa‟i sert  Al-Hakim. Dan ia menshahihnya 
berdasarkan syarat muslim. Sedangkan di dalam At-Targhib (3/81), Al-Mundziri 
menyandarkannya kepada shahih ibnu hibban. Al-khafidz Ibnu Katsir telah keliru dengan 
menyandarkannya kepada Muslim. Padahal hadis tersebut secara yakin bukan riwayatnya. 
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]سَرذ[تخٰسثء:ۡ{ٌَۡث ۡأٌَُّمَث ۡتخَّ ِٰ ٌ َۡآَنَُٰتۡلاۡشَو َْخَُتۡتخػَّ لاذَ َۡٱأَْكص ُْ ُۡسَمثَرىۡ َـ صَّىۡشَْؼلُوَُرَتۡ
رسَلۡاللهۡغلُوىۡاللهۡػلُوٍهۡٱسلُو ۡثاتۡلثنسۡۡتخػلاذٌٰۡثدي:َۡنثۡشَوَُخََُۖ ۡ}ۡيمثۖ ۡنٰثديۡ
ألاٌَۡو َْخ ََّ ۡتخػلاذۡسم تۖ .ۡخععۡأخًۡدتٱد.
ٕٗ
ۡ
 ramU irad ,libharuyS nib rmA„ irad ,qahsI ubA irad ,liarsI tayawir malaD 
 id nad sidah naktubeynem ai ,remahk namarahgnep hasik malad bahtahK-lA nib
 gnaro-gnaro iaH“ ,asiN-nA tarus adap ada gnay taya halnurut akam ,aynmalad
 ,kubam naadaek malad umak gnades ,talahs umak halnagnaj ,namireb gnay
 hallulusaR nizdaum akaM .”nakpacu umak gnay apa itregnem umak aggnihes
 kubam gnades gnay gnaro-gnaro “ ,uresreb ai nakgnadnamuk id tamaqi aliB .was
 62 .duad ubA zdafaL 52.”talahs itakednem helob kadit
ۡ.ۡ)ٖ(ٱاب ٱتۡيًۡسدحۡكزٱلۡهٰهۡتٌَرۡنثۡرٱتهۡتخ ۡأخًۡـثش ۡ
ـدظٰثٌَۡكسۡخ ۡـدٍح،ۡـدظٰثۡأخَۡدتٱد،ۡـدظٰثُۡضْؼدَر،ۡأخد كًِۡسَرثُكۡخ ۡ َـ  ٍْجۡلثل:ۡ
ثل: ۡكزخسۡيًۡأرخُغ ۡآٌثز:ۡغٰغۡرؼ ۡسرؼسُۡنْػَؼَحۡخ َ َۡسْؼٍد ٌۡفدضۡػ ۡسؼدۡل
ن ۡتأٓكػثرۡـؼثنث،ۡيدػثۡأكثسثۡن ۡتخرمثؼ ٌ ۡٱأكثسثۡن ۡتأٓكػثر،ۡيؤبلُوٰثۡٱض خٰثۡ
)ۡخمثۡأكفۡسؼد،ۡيمثۖ ۡسؼدۡٗـصىَۡسم ْكث،ۡظ ۡتيصم كثۡي يغۡرؼ ۡخَْفًۡخؼٍ ۡيَعََزرۡ(
ٌ َ ۡآَنَُٰتۡلاۡ)ۡتأٓكف،ۡٱاخ ۡلد ۡأۖ ۡشف مۡتخمر ،ۡيٰزخس:ۡ{ٌَۡث ۡأٌَُّمَث ۡتخَّ َِٰۡ٘نْعزٱرۡ(
شَْو َخَُتۡتخػَّ لاذَ َۡٱأَكْص ُْ ُۡسَمثَرىۡ}ۡتٌَر.ٱتخفدٌطۡخطَخهۡػٰدۡنسلُو ۡن ۡرٱتٌرُۡضْؼدر.ۡ
ۡ)ۡ.ٙٱرٱتهۡأه ُۡتخسُّ ٰ َۡثلاۡتخ َۡنثؼه،ۡن ۡـ ُُقۡػ ِۡسرثٍكۡخهۡ(
سدحۡآخ :ۡلثلۡتخ ۡأخًۡـثش :ۡـدظٰثۡنفردۡخ ۡػرَّثر،ۡـدظٰثۡػددۡتخ ـر ۡخ ۡػددۡ
، ۡـدظٰث ۡأخَ ۡؼؼع  ۡػ  ۡػطثء ۡخ  ۡتخسثبح، ۡػ  ۡأخً ۡػدد ۡتخ ـر ۡالله ۡتخدَّْضصَمً
تخّسلُوَرً، ۡػ ۡػلُوًۡخ  ۡأخًۡـثخحۡلثل: ۡغٰغ ۡخٰث ۡػدد ۡتخ ـر ۡخ ۡػَفۡـؼثنث،ۡ
لثل:ۡ-يدػثكثۡٱسوثكثۡن ۡتخمر ،ۡيؤخٰزۡتخمر ۡنٰث،ۡٱـؿ ِزۡتخػلاذُۡيودَّنَتۡيلاكثۡ
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ثنۡددؼكۡ فكٱۡ،ۖ ٱددؼشۡثنۡددػأۡثنۡ،ۖ ٱ يثمختۡثمٌأۡثٌۡ لۡ:أ ويۡ(ۡ]لثل[ۡ.ۖ ٱددؼش7ۡ)
ۡتََُرلُوَْؼشۡىَّص َـ ۡىَرثَمُسۡ ُْصَْكأَٱَۡذلا َّػختۡتَُخ ََْوشۡلاۡتََُٰنآۡ ٌَ ِٰ َّختَۡثمٌَُّأَۡثٌۡ{ۡىخثؼشۡاللهۡلزكؤي
}َۡۖ َُخََُوشۡثَن
ٕ7
 
 Ibnu Abi Syaibah menyebutkan tentang Asbāb An-Nuzūl ayat ini apa yang 
diriwayatkan oleh Ibnu abi Hatim: 
Yunus bin Hubaib menuturkan kepada kami, Abu Dawud menuturkan kepada 
kami, Syu‟bah menuturkan kepada kami, Simak bin Harb mengabarkan kepada 
kami, ia berkata, Aku mendengar Mush‟ab bin Sa‟Abu Dawud menyampaikan 
hadis dari Sa‟ad, ia berkata “Empat ayat ini turun berkenaan dengan Aku: Seorang 
laki-laki Anshar membuat jamuan makan, ia mengundang beberapa orang 
Muhajirin dan Anshar, kami makan dan minum sampai kami mabuk, kemudian 
kami mulai saling membanggakan, lalu seorang laki-laki mengangkat tulang 
rahang unta dan memukulnya ke hidung Sa‟ad hingga patah. Maka, Sa‟ad adalah 
orang berhidung patah. Hal itu sebelum diharamkannya khamar, maka turun ayat, 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu shalat, sedang kamu dalam 
keadaan mabuk, sehingga kamu mengerti apa yang kamu ucapkan”.  Hadis ini 
diriwayatkan oleh muslim dari riwayat Syu‟bah. Ahlus sunan selain Ibnu Majah 
meriwayatkannya dari beberapa jalur dari simak. 
 Sebab yang lain,
28
 Ibnu Abi Hatim
29
 meriwayatkan, Muhammad bin Amr 
menuturkan kepada kami, Abdurrahman bin Abdillah Ad-Dasytaki menuturkan 
kepada kami, Abi Ja‟far menuturkan kepada kami, dari At‟ha bin As-Sa‟ib. Dari 
Abu Abdirrahman As-Sulami, dari Ali bin Abi thalib, ia berkata: “Abdurrahman 
bin Auf membuat jamuan makan untuk kami, ia mengundang kami dan 
menghidangkan minuman khamar, kami mabuk dan waktu shalat telah tiba, maka 
mereka menjadikan fulan sebagai imam. Ia Membaca surat al-Kāfirun, maka 
Allah Swt. Menurunkan: 
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ِۡى َ َِمُسۡ   ُصَكأَٱَۡذ َِ َلُو َّػخْۡۡتَُخ َ  َوشَۡلاْۡتََُٰنتَءۡ ٌَ ِٰ َّخَۡۡثمٌَُّؤ
إ ٌََِۡۡۖ َُخََُوشۡثَنْۡتََُرلُو  َؼشِۡىَّص َـ 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu shalat, sedang kamu dalam 
keadaan mabuk, sehingga kamu mengerti apa yang kamu ucapkan,”. 
ۡ ػۡ،ٍدٍْ َر ُـ ۡ خۡ ۡ ددػۡ ػۡيٰن صختۡ هتٱرۡ تٰبٱۡ، شثـًۡخأۡ ختۡ هتٱرۡ تٰمه
َۡصْض َّدختۡ رـ ختۡددػۡ ػۡ، ٌ ؼۡ ختۡهتٱرۡدلٱ.ؿٍفغۡ سـۡ:لثلٱۡ،هخۡ،ًم
ۡ ػۡ ،يرَعختۡ َۖ ثٍعسۡ ػۡ ،يدْمَنۡ  خۡ رـ ختۡ ددػۡ ػۡ ،رثطخۡ خۡ درفن
ۡددػٱَۡهۡۖ ثبۡهكأۡ ؛ًلُوػۡ ػۡ، رـ ختۡ ددػًۡخأۡ ػۡ،حبثسختۡ خۡءثطػ
ۡ ُْلۡ{ۡ:أ ويۡ رـ ختۡددػۡ مخۡىلُوػيۡ، رمختۡتَخ ضۡ خآۡ ؼرٱۡ رـ خت
ۡ َۖ ٱ ُِيثَمْختۡ َثمٌَُّأۡ ]َثٌ[ۡ ُْصَْكأَٱۡ َذلا َّػختۡ تَُخ ََْوشۡ لاۡ {ۡ :سخزٰيۡ ،ثمٍيۡ فلُوميۡ }
.ۡ}ۡىَرثَمُسۡ
هخۡ،يرَعختۡطٌدـۡ نۡ،ًبثسٰختٱۡدٱتدَۡخأۡهتٱرۡتٰمهٱٖٓ 
Demikian Ibnu Abi Hatim meriwayatkan hal yang sama diriwayatkan oleh    
at-Tirmidzi.
31
 Dari „Abd bin Humaid, dari Abdurrahman Ad-Dasytaki, dan ia 
berkata,”Hasan Shahih”.Ibnu Jarir meriwayatkan  dari Muhammad bin Bisyar, 
dari Abdurrahman bin Mahdi, dari Sufyan Ats-Tsauri, dari At‟ha bin As-Sa‟ib, 
dari Abu Abdirrahman , dari Ali, bahwa ia bersama Abdurrahman dan seorang 
laki-laki  lain minum khamar , Lalu Abdurrahman shalat mengimami mereka dan 
membaca surat Al-Kafirun dan ia pun berbalik-balik dalam membacanya. Maka 
turunlah ayat; “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu shalat, sedang 
kamu dalam keadaan mabuk, sehingga kamu mengerti apa yang kamu ucapkan”. 
Demikian Abu Dawud dn An-Nasa‟i meriwayatkan dari hadis At-Tsauri. 
ًۡخأۡ ػۡ،ءثطػۡ ػۡ، ٌٍ َِؼۡ ػۡ،ٍْدٍَر ُـ ۡ ختۡ ػۡ،ثؿٌأۡ ٌ َِؼۡ ختۡهتٱرٱ
ۡ نۡ عكًۡيۡ ًٌّ ِلُوَػۡۖ ثبۡ:لثلۡ ًّ َِرلُو َّسختۡاللهۡددػۡهٍلُوػۡاللهۡىلُوغًۡدٰختۡجثفغأ
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ۡتَخ طيۡ  رمخۡ  هثشآيۡ تَرؼطيۡ ،فَػۡ  خۡ  رـ ختۡ ددػۡ سٍخۡ ًيۡ  لُوسٱ
(ۡم فٌۡۖ أۡ دلۡ خاٱۡ،ثمٰنٔۡأ ويًۡثٍلُوػۡتَنََّدَويۡذلاػختۡز ؿفيۡ، رمختۡ)
ۡ: ؼٱۡزػۡاللهۡلزكؤيۡ،ًغدٌٰۡثربۡثهأ وٌۡ لُويۡ}َۡۖ ٱ ُِيثَمْختَۡثمٌَُّأَۡثٌۡ ُْلۡ{ۡ: مخ
ٌ ِٰ َّختَۡثمٌَُّأَۡثٌۡ{}ۡىَرثَمُسۡ ُْصَْكأَٱَۡذلا َّػختۡتَُخ ََْوشۡلاۡتََُٰنآۡ َ
ٖٕ 
Ibnu Jarir juga meriwayatkan dari Ibnu humaid, Jarir, dari At‟ha, dari Abu 
Abdirrahman As-Sulami, ia berkata, “Ali bersama beberapa orang sahabat Nabi 
saw. Berada dirumah Abdurrahman bin „Auf. Mereka dibuatkan makanan dan 
diberi hidangan minuman khamar. Mereka pun meminumnya. Dan itu sebelum 
khamar diharamkan. Lalu tiba waktu shalat dan mereka memajukan Ali untuk 
menjadi Imam. Ia membaca surat Al-Kafirun dalam shalat. Dan ia tidak 
membacanya sebagaimana mestinya. Maka Allah Swt. Menurunkan ayat; “Hai 
Orang-orang yang beriman, janganlah kmu shalat, sedang kamu dalam keadaan 
mabuk, sehingga kamu mengerti apa yang kamu ucapkan”.33 
ۡ  ػۡ ،دث َّر َـ ۡ ثٰظدـۡ ،لثمِْٰرختۡ  خۡ غث َّؽفختۡ ثٰظدـۡ ،ىََّٰعُرختۡ ًٰظدـۡ :لثلۡ  ظۡ خۡ ءثطػ
ۡحٍدـۡ خۡاللهۡددػۡ ػۡ،حبثسخت-ۡ رـ ختۡددػۡۖ أۡ؛ًَرلُوَّسختۡ رـ ختۡددػَۡخأَۡهٱ
ۡ لُوسٱۡهٍلُوػۡاللهۡىلُوغًۡدٰختۡجثفغأۡ نۡت عكۡثػديۡ،ثخت ضٱۡثًنثؼـۡغٰغٍۡف َْ َػۡ خ
ۡثنۡۖ ٱدخثػۡ صكأٱۡ.ۖ ٱددؼشۡثنۡددػأۡ.ۖ ٱ يثمختۡثمٌأۡثٌۡ لۡ:أ ويۡ،ج غرختۡ مخۡىلُوػي
ۡ. شددػۡثنۡدخثػۡثكأٱۡ.ددػأۡ{ۡ:رٌَتۡهٰهۡ، ؼٱۡزػۡ،اللهۡلزكؤيۡ. ٌدًۡخٱۡ مٌٰدۡ مخ
.ۡۡ}َۡۖ َُخََُوشۡثَنۡتََُرلُوَْؼشۡىَّص َـ ۡىَرثَمُسۡ ُْصَْكأَٱَۡذلا َّػختۡتَُخ ََْوشۡلاۡتََُٰنآۡ ٌَ ِٰ َّختَۡثمٌَُّأَۡثٌۡ
لا َّػختۡتَُخ ََْوشۡلاۡتََُٰنآۡ ٌَ ِٰ َّختۡ َثمٌَُّأۡ َثٌۡ{ۡ:هخَلًۡيۡ ثدػۡ ختۡ ػًِۡي َْ َؼْختۡلثلٱَۡذ
ۡ هٱۡذلاػختۡۖ َشؤٌۡتَكثبۡلاثؼرۡۖ أۡ خاٱۡ}ۡ]َۖ َُخََُوشۡثَنۡتََُرلُوَْؼشۡىَّص َـ [ۡىَرثَمُسۡ ُْصَْكأَٱ
ۡ}ۡىَرثَمُسۡ  ُْصَْكأَٱۡ َذلا َّػختۡ تَُخ ََْوشۡ لاۡ {ۡ :اللهۡ لثويۡ ، رمختۡ م فشۡ ۖ أۡ  دلۡ ،ىَرثَمُس
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ػۡ،قتز ختۡددػۡلثلٱۡ.ٌدهثَؽُنٱۡ ٌِزَرَۡخأۡلثلۡتٰبٱۡ. ٌ ؼۡ ختۡهتٱرۡ.رٌَتۡ رؼنۡ 
. رمختۡ ٌ فصخۡخسكۡ ظۡزتَلُوػختۡرَؿـۡدٰػۡ َْم ُّسختۡۖ َدٰصؽٌۡتَكثبۡ:ذدثصلۡ ػ
ٖٗ 
Kemudian ia mengatakan: Al-Mutsanna menuturkan kepada kami, Al-Hajjaj 
bin Al-Minhal menuturkan kepada kami, Hammad menuturkan kepada kami, dari 
At‟ha bin As‟Sa‟ib, dari Abdullah bin Hubaib- yaitu Abu Abdirrahman             
Al-Sulami, bahwa Abdirrahman membuat jamuan  makan dan minum. Lalu ia 
mengundang beberapa orang sahabat lalu ia mengimami mereka shalat magrib. 
Maka ia membaca: „Katakanlah, wahai orang-orang kafir, aku menyembah apa 
yang kalian sembah dan kalian menyembah apa yang kalian sembah. Dan aku 
menyembah apa yang kalian sembah, bagi kalian agama kalian dan bagiku 
agamaku‟. Maka Allah menurunkan ayat : 
َۡۖ َُخََُوشۡثَنْۡتََُرلُو  َؼشِۡىَّص َـ ِۡى َ َِمُسۡ   ُصَكأَٱَۡذ َِ َلُو َّػخْۡۡتَُخ َ  َوشَۡلاْۡتََُٰنتَءۡ ٌَ ِٰ َّخَۡۡثمٌَُّؤ
إ ٌَِ 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu shalat, sedang kamu dalam 
keadaan mabuk, sehingga kamu mengerti apa yang kamu ucapkan,”.                
QS. Al-Nisa (4):43 
 Al-Aufi berkata dari Ibnu Abbas tentang firman Allah: 
ْۡتََُٰنتَءۡ ٌَ ِٰ َّخَۡۡثمٌَُّؤ
إ ٌَِِۡىَّص َـ ِۡى َ َِمُسۡ   ُصَكأَٱَۡذ َِ َلُو َّػخْۡۡتَُخ َ  َوشَۡلاَۡۖ َُخََُوشۡثَنْۡتََُرلُو  َؼش 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu shalat, sedang kamu dalam 
keadaan mabuk, sehingga kamu mengerti apa yang kamu ucapkan,”. QS. Al-Nisa 
(4):43. Beberapa datang ke shalat dalam keadaan mabuk sebelum di haramkannya 
khamar, maka Allah berfirman “janganlah kamu shalat, sedang kamu dalam 
keadaan mabuk”. Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir. Hal yang sama dikatakan oleh 
Abu Razin dan Mujahid. Abdurrazaq berkata dari Ma‟mar bin Qatadah, “mereka 
menghindari mabuk pada saat tiba waktu shalat. Kemudian hal itu di-Nasakh 
dengan pengharaman Khamar”.35 
ۡ خۡ}ۡىَرثَمُسۡ ُْصَْكأَٱَۡذلا َّػختۡتَُخ ََْوشۡلاۡتََُٰنآۡ ٌَ ِٰ َّختَۡثمٌَُّأَۡثٌۡ{ۡ:هخَلًۡيُۡكث َّف َّؿختۡلثلٱ
. شثـًۡخأۡ ختٱۡ ٌ ؼۡ ختۡهتٱرۡ.مَٰختۡ َْمُسۡثمخۡىٰػۡثركثٱۡ، رمختۡ َْمُسۡثمخۡ ؼٌۡ
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تخ ۡؼ ٌ :ۡٱتخػَتجۡأۖ ۡتخر تدُۡسْم ۡتخط تج.ۡلثل:ۡٱخ ٌۡصَؼهۡتخٰمًۡثخىۡۡظ ۡلثل
تخسْم تۖ ۡتخٰيۡلاٌۡعم ۡتخمطثج؛ۡأٓۖ ۡاتكۡيًۡـم ۡتخرؽَٰۖ ،ۡٱثكرثُۡخَ ِـ حۡخثخٰمًۡ
تخعَِّر  ۡتخٰي ٌۡعم  ۡتخصملُوٍف ۡ ۡ.ٱهٰت ۡـثغ  ۡنث ۡلثخه. ۡٱلد ۡاب ه ۡغٍ  ۡٱتـد ۡن ۡ
ملام،ۡدٱۖ ۡتخسم تۖ ۡتخٰيۡلاۡتأٓغَخٍٍ ،ۡٱهَۡأۖ ۡتخمطثجٌۡصَؼهۡثخىۡن ٌۡعم ۡتخ
ٌدريۡنثٌۡوثلۡخه؛ۡيإۖ ۡتخعم ۡض ـۡتخصملُوٍف.ۡٱلدٌۡفصر ۡأۖ ٌۡمَۖ ۡتخر تدۡتخصؼ ٌؽۡ
خثخٰمًۡػ ۡتخسُّ ْم ۡخثخملُوٍر؛ۡخمَكم ۡنؤنَرٌ ۡخثخػلاذۡيًۡتخمرسرۡتأٓٱلثزۡن ۡتخلُوٍ ۡ
ٱتخٰمثر، ۡيلاٌۡصرم ۡضثرجۡتخمر ۡن ۡأدتءۡتخػلاذ ۡيًۡأٱلثشمث ۡدتبرث،ۡٱاللهۡأػلُو .ۡ
هٰتۡيٍمَۖ ۡبوَخهۡشؼثخى:ۡ{ٌَۡثۡأٌَُّمَثۡتخَّ ِٰ ٌ َۡآَنَُٰتۡتشَّوَُتۡاللهَّ َۡ َـ قَّ ۡشُوَثشِِهَۡٱلاۡشَُرَش َُّ ۡۡٱػلُوى
] ۡٱهَ ۡتأٓن  ۡخم  ۡخثخصؤهحۡخلُورَزۡػلُوىٕۡٓٔثِلا َۡٱأَكْص ُْ ُۡنْسلُوُِرََۖ  ۡ} ۡ[آل ۡػر تۖ : ۡ
ۡتلإسلامۡٱتخردتٱنرۡػلُوىۡتخطثػرۡأٓؼ ۡاخ .
وَُخََُۖ ۡ}ۡهٰتۡأـس ۡنثٌۡوثلۡيًۡـدۡتخسم تۖ :ۡثكهۡتخٰيۡٱلَخه:ۡ{ۡ َـ صَّىۡشَْؼلُوَُرَتَۡنثۡشَۡ
لاٌۡدريۡنثٌوَلۡۡيإۖ ۡتخرمرَرۡيٍهۡشملُوٍفۡيًۡتخو تءذۡٱػدمۡشدخ هۡۡٱخطَػهۡيٍمث،ۡ
ٱلدۡلثلۡتلإنثمۡأـرد:ـدظٰثۡػددۡتخػرد،ۡـدظٰث ۡأخً،ۡـدظٰث ۡأٌَج،ۡػ ۡأخًۡلِلاخر،َۡ
ـدب ۡٱهٌَۡػلُوً،ۡػ ۡأكسۡلثل:ۡلثلۡرسَلۡاللهۡغلُوىۡاللهۡػلُوٍهۡٱسلُو ۡثاتۡكؼسۡأ
يلُوٍٰػ فۡيلُوٍص ۡـصىٌۡؼلُو ۡنثٌۡوَل.ۡتكع دۡخإخ تؼهۡتخدمثريۡدٱۖ ۡنسلُو ،ۡٱرٱتهۡهَۡ
ٱتخٰسثبًۡن ۡـدٌطۡأٌَج،ۡخه
ٖٙ
 
 gnay gnaro-gnaro iaH“ ,hallA namrif gnatnet atakreb kahahD-dA 
 gnay,kubam naadaek malad umak gnades ,talahs umak halnagnaj ,namireb
 .”rudit kubam ipatet naka ,ramahk kubam nakub aynnagned duskamid
 ,atakreb riraj unbI naidumeK .mitaH ibA unbI nad riraJ unbI helo naktayawiriD
 gnaro adapek haragnem kadit ini nagnaraL .ramahk kubam halada hihahs gnay“
 ,alig gnaro nagned aynmukuh amas ai anerak ,naatakrep imahamem kadit kubam
 hisam numan munim gnay gnaro adapek haragnem ini nagnaral ipatet naka
 ai ,riraJ unbI helo nakpacuid gnay halinI .naatakrep imahamem nadradas
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disebutkan oleh beberapa ulama usul , bahwa perkataan disini mengarah kepada 
orang yang memahami perkataan bukan kepada orang mabuk yang tidak 
memahami perkataan, karena syarat taklif adalah memahami perkataan. Ada 
kemungkin maknanya adalah sindiran yang mengandung larangan untuk tidak 
mabuk, karena mereka diperintahkan untuk menegakkan shalat di lima waktu 
sepanjang malam dan siang dan peminum khamer tidak akan bisa melaksanakan 
shalat  tepat lima waktu.
37
 Menurut makna ini, seperti firman Allah, (QS. Al-
Imron (3) :102.) “Hai orang-orang  yang beriman bertakwalah kepada Allah 
sebenar-benarnya takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu mati 
melainkan dalam keadaan beragam Islam”.Ini adalah perintah kepada mereka 
untuk bersiap diri menghadapi kematian di atas Islam dan selalu menjaga ketaatan 
karena alsan itu. 
Firman Allah: َۡۡلُو  َؼشۡ ِىَّص َـَۡۖ َُخََُوشۡ ثَنۡ ْتَُر “sehingga kamu mengerti apa yang kamu 
ucapkan” . ini adalah alasan terbaik terkait batasan mabuk, bahwa orang mabuk 
adalah orang yang tidak tahu apa yang diucapkan, karena khamer bisa 
mengacaukan bacaan, membuat pembacanya tidak memahami dan tidak bisa 
khusyuk. Imam Ahmad
38
 meriwayatkan, Abdus shamad menuturkan kepada kami 
dari Abu Qilabah, dari Anas, ia berkata, Rasulullah saw. Bersabda---- “bila salah 
seorang diantara kalian mengantuk saat sedang shalat maka hendaknya dia tidur 
sampai dia mengerti apa yang diucapkannya”. Diriwayatkan sendiri oleh Bukhari 
tanpa Muslim dan ia meriwayatkannya bersama Nasa‟i39 dari hadis Ayub. 
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 HR. An-Nasa‟i no. (443). Syaikh Ahmad Syakir ra. Mengatakan: inilah yang tercantum 
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Bar (I/309) hadis tersebut terdapat dalam al-Musnad  (12473-12547), dan ia meriwayatkan nya 
lagi dengan dua sanad lain (11996,13646). 
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 09: )5( hadiaM-lA .SQ
 
 ُ ِۡرؼ  سك ۡنِّ   َۡػَر ِۡ
ؤٌَُّمَث ۡۡخَّ ِٰ ٌ َ َۡءتَنُٰ َإ ْت ۡثِكََّرث ۡۡخ  َمر   ُ َۡٱۡخ  َر  ٍ ِس ُ َۡٱۡأٓ  َكَػثُج َۡٱۡأٓ  َز  خَِ
ٌَِ إ
 ۡٓ9ۡخطَّ  ٍ طَِ  ِۡيَٱؼ  صَِٰدَُهُۡخََؼلُوَُّم   ۡشُع  لُوُِفََۖ ۡ
 ,idujreb ,ramahk )munimem( aynhuggnuses ,namireb gnay gnaro-gnaro iaH
 kusamret halada ,hanap nagned bisan idnugnem ,alahreb )kutnu nabrokreb(
 tapadnem umak raga uti nataubrep-nataubrep halihuaj akaM .natiays nataubrep
 .nagnutnurebek
 
 :risfaT
) ۡـدظٰث َۡٱِبٍغ، ۡػ ۡٔٱلثل ۡتخ  ۡأخًۡـثش : ۡـدظٰث ۡنفرد ۡخ  ۡثسرثػٍ  ۡتأٓـرسً ۡ(
لثخَت:ۡ-لثلۡسعٍثۖ : ۡأٱۡتظٍٰ ۡنٰم -ؽثهدۡٱـثٱ ۡسعٍثۖ ،ۡػ ۡخَ ٍْط،ۡػ ۡػطثءۡٱن
ب ۡضًءۡن ۡتخورثرۡيمَۡن ۡتخرٍس ،ۡـصىۡخؼحۡتخػدٍثۖ ۡخثخؽَز.ٱُرٱيۡػ ۡرتضدۡ
)ٖۡ)ۡٱلثلاۡـصىۡتخمؼثج،ۡٱتخؽَز،ۡٱتخدٍؽۡتخصًۡ(ٕخ ۡسؼدۡٱـرزذ ۡخ ۡـدٍحۡ(
شلُوؼحۡخمث ۡتخػدٍثۖ ،ۡٱلثلۡنَسىۡخ ۡػودر،ۡػ ۡكثيغ،ۡػ ۡتخ ۡػر ۡلثل: ۡتخرٍس ۡ
ۡثر.هَۡتخور
ٱلثل ۡتخؿفثك، ۡػ  ۡتخ  ۡػدث  ۡلثل: ۡتخرٍس  ۡهَ ۡتخورثر، ۡبثكَت ٌۡصوثن ٱۖ  ۡيًۡ
ۡتخؽثهلُوٍرۡثخىۡنؽًءۡتلإسلام،ۡيٰمثه ۡاللهۡػ ۡهٰهۡتأٓخلاقۡتخودٍفر.
ٱلثلۡنثخ ،ۡػ ۡدتٱدۡخ ۡتخُفَػ ٍْ : ۡأكهۡسرغۡسؼٍدۡخ ۡتخرسٍحٌۡوَل: ۡبثۖ ۡنٍس ۡ
ػ ۡتأٓػ غۡلثل:ۡتخرٍس ۡأه ۡتخؽثهلُوٍرۡخٍغۡتخلُوف ۡخثخطثذۡٱتخطثشٍ .ٱلثلۡتخزه ي،ۡ
ٱتخؿ جۡخثخودتؾۡػلُوىۡتأٓنَتلۡٱتخعرثر.ٱلثلۡتخوثس  ۡخ ۡنفرد: ۡب ۡنث ۡأخمىۡػ ۡ
ۡاب ۡاللهۡٱػ ۡتخػلاذ،ۡيمَۡن ۡتخرٍس .
رٱته ۡتخ ۡأخًۡـثش .
ٓٗ
 
 dihajuM ,ah‟tA irad ,stiaL irad ,nayfuS irad ,nakatagnem mitaH ibA unbI 
 sinej aumes“ ,-nakatagnem imak irad gnaro aud ,nakatagnem nayfus-suwahT nad
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permainan judi termasuk dalam kategori maisir, hingga permainanan anak-anak 
dengan hadiah.” 
 Diriwayatkan dari Rasyid bin Sa‟ad dan Hamzah bin Habib keduanya 
mengatakan, “Hingga permainan dadu, kelereng, serta telur yang dibuat mainan 
oleh anak-anak”. Musa bin Uqbah mengatakan, maisir adalah taruhan”.          
Adh-Dhahak meriwayatkan, dari Ibnu Abbas ra. Yang mengatakan, “ Maisir 
adalah taruhan.” Orang-orang taruhan dari masa jahiliyah hingga Islam datang. 
Lalu Allah swt. Melarang mereka melakukan pekerti mereka yang tercela ini. 
Malik mengatakan dari dawud bin Al-Husain, bahwa ia mendengar Sa‟id bin Al-
Musayyib  berkata, “Perjudian orang-orang jahiliyyah ialah, menjual daging 
dengan seekor atau dua ekor kambing.” Az-Zuhri meriwayatkan dari Al-A‟raj, ia 
berkata, “maisir, ialah perjudian dengan anak panah, taruhannya ialah harta benda 
dan buah-buahan”. Qasim bin Muhammad mengatakan, segala hal yang dapat 
melalaikan dari dzikir kepada Allah dan dari Shalat termasuk dalam kategori 
maisir. Seluruhnya diriwayatkan oleh Ibnu abi Hatim.
41 
ۡ ُدَر ْـ َأۡ ُمثَن ِْلإتۡ َلَثلَٱ«ٔۡ:ۡ»ۡ ًُّ ِلُوَػۡ َثَٰظ َّد َـ«ٕۡ»ََٰۡظ َّد َـ ۡ ، ٍَِهت َْخِثۡ  ُْخۡىَسَُنۡ َْػۡ ُدٍْ َؼُؽْختۡ ث
ۡ:ُلََُوٌۡ َِر ْـ َّ ختَۡدْدَػَُۡلؤَْسٌۡ َ ُهَٱٍۡحْؼَبۡ َْخَۡد َّرَفُنَۡغِرَسُۡهََّكأۡ ًِّ ِرْطَمْختۡ َِر ْـ َّ ختِۡدْدَػۡ ِْخ
ُۡدْدَػۡ َلَثَويۡ ، ََّلُوَسَٱۡ ِهٍْ َلُوَػۡ ُ َّاللهۡ ىَّلُوَغۡ ِ َّاللهۡ ِلَُسَرۡ  َْػۡ ُلََُوٌۡ َكَثَخأۡ َسْؼِرَسۡ ثَنۡ ًِك ِْدَْخأ
ۡ ُلََُوٌۡ  ََّلُوَسَٱۡ ِهٍْ َلُوَػۡ ُ َّاللهۡىَّلُوَغۡ ِ َّاللهۡ َلَُسَرۡ ُسْؼِرَسۡ :ُلََُوٌۡ ًَِخأۡ ُسْؼِرَسۡ : َِر ْـ َّ خت«ۡ َُعَن
ََُوٌۡ َّ ُظۡ ٌِِزْٰ ِمْختۡ ِمَدَٱۡ ِؿٍْ َْوخِثخُۡؤ َّؾ َ ََصٌۡيِٰ َّختۡ  َُعَنۡ، ًِّلُوَُػٍَيۡ ُمََُوٌۡ َّ ُظۡ ِد َّْٰخِثخُۡحَؼَْلُوٌۡيِٰ َّختُۡم
ًِّلُوَُػٍَيۡ»َۡأَٱ.ۡ َْػۡ َمََّدَوشَٱۡ ،ِد َّْٰختۡ  َِنۡ ٌّ َضۡ ُهَِّكثۡ  ََرُػۡ  ُْخۡ ِ َّاللهۡ ُدْدَػۡ َلَثلۡ َْدَويۡ ُػْك َْط ِّطختۡ ث َّن
ۡ،ُدَر ْـ َأَٱۡ ََرعٍِٰ َـ ۡ ََُخأَٱۡ  ٌِخثَنۡ ِهِرٌ َِْفشۡ َىلُوَػۡ ََّعكَٱۡ ، ِِسٍْ َرْختۡ  َِنۡ َ ُهۡ :َلَثلۡ ُهََّكأۡ ًٍّ ِلُوَػ
، ًُّ ِؼِيث َّطختَُۡهه َِبَٱ
ٕٗ
 
Imam Ahmad mengatakan, dari Musa bin Abdirrahman Al-Khatmi, bahwa 
ia mendengar Muhammad bin Ka‟ab bertanya kepada Abdurrahman, beritahukan 
                                                             
41Abul fida‟ Imaduddin Isma‟il bin Umar bin Katsir al-Qurasyi al-Bushrawi (Ibnu Katsir). 
Terjemah Tafsir Ibnu Katsir.  Insan  kamil:Solo. t. 2017. Jilid 4, hal.21-22. 
42
Abū al-fida‟ Imaduddin Ismâ‟īl bin Umar bin Katsīr al-Qurasyī. Op.Cit. Maktabah Asy-
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kepadaku apa yang kau dengar dari ayahmu yang menyampaikan hadis dari 
Rasulullah Saw. Abdurrahman menjawab” Aku mendengar ayahku mengatakan, 
aku mendengar Rasulullah Saw. Bersabda, “Permisalan orang yang bermain 
dadu kemudian berdiri melaksanakan shalat ialah seperti halnya orang yang 
berwudhu dengan nanah dan darah babi lalu ia mengerjakan shalat”. 
Adapun permainan catur, maka itu lebih buruk dari pada main dadu 
sebagimana dinyatakan oleh Abdullah bin Umar ra. Dan telah disebutkan pula 
sebelumnya dari riwayat Ali yang mengatakan bahwa ia (permainan catur) 
termasuk kategori maisir yang hukumnya dinyatakan haram oleh Imam Malik, 
Imam Abu Hanifah dan Imam Ahmad, namun Imam Syafi‟i hanya 
memakruhkannya.
43 
ۡ ٍَُْغَٱۡ َُسَفْختَٱۡ ٍٍْ َدُؼۡ ُْخۡ ُدٍِؼَسَٱٌۡءَثطَػَٱٌۡدِهثَؽُنَٱۡ ٍثَّدَػۡ ُْختَۡلَثَويۡ،ُجثَػَْكْأٓتۡث ََّنأَٱ
ۡ تَُكثَبۡ ٌذَرثَؽ ِـ ۡ ًَ ِهۡ :ٍد ِـ تَٱۡ ًَ ِهۡ :ثًؿٌَْأۡ تَُخَثَويۡ ُمَلاَْزْأٓتۡ ث ََّنأَٱۡ ،َثهَدْٰ ِػۡ  َُْمٍِٰخت ََلۡ َۖ ََُفخ ْٰ ٌَ
،ثمخۡۖ َرسوصسٌۡتَكثبٌۡؾتَدِل
ٗٗ
 
 
 Adapun mengenai Al-Anshāb Ibnu Abbas ra, Mujahid, At‟ha, Sa‟id bin 
Jubair, Al-Hasan dan beberapa ulama lainnya mengatakan bahwa ia adalah batu 
yang dijadikan tempat menyembelih hewan kurban. Dan Al-Azlām kata mereka 
adalah, gelas yang digunakan untuk mengundi Nasib.
45
 
 
َْۡيأۡ: ٍثَّدَػۡ ِْختۡ َِػَۡرَفَْلُوـًَِۡخأۡ ُْخۡ ًُّ ِلُوَػَۡلَثلِۡۖ ثطٍْ َّطختۡ َِرَػۡ ِْنٌۡسْؼِرۡ:ىخثؼشۡهخَلٱ
ۡ نۡ ٌّ َضَْۡيأۡ: ََلُوَْسأۡ ُْخُۡدٌْ َزَۡلَثلَٱۡ. ٌْظِثۡ: ٍٍْ َدُؼۡ ُْخُۡدٍِؼَسَۡلَثلَٱۡ.ِۖ َثطٍْ َّطختۡ َِرَػۡ ِْنٌۡفَمَس
ثػۡ ٍرؿختُۡهَُِدَٰصْؼَثيۡۖ ثطٍطختۡ رػۡتَٰ َهَٱَۡۖ َُِفلُوُْعشۡ ُْمَّلُوََؼخُۡهَُب ُْشتَِۡيأۡ،ِسْؼ ِّ ختۡىخثۡدب
ًِۡيۡ َءثؿَْغدْختَٱۡ َذَٱتدَؼْختۡ  َُُمٍْٰ َخۡ َغِلٌَُۡ َْۖ أۡ ُۖ ثطٍَّْطختۡ ُدٌ ٌُِۡ ثرَِّكثۡ :َىخثََؼشۡ َلَثلۡ َّ ُظۡ ،ٌحٍِغ َْش
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يَم َْ ۡأَكْص ُْ ُۡن ْٰصَمََُۖ َۡٱهَ َٰ تۡشَْمِدٌٌدۡتْخَمْر َِۡٱتخَْر ٍِْس َِۡٱٌَُػدَّ ُب َْۡػ ِْۡاْب ِۡاللهَّ ِ َۡٱَػ ِۡتخػَّ لاِذ ۡ
َٱش َِْهٌٍح.
ٙٗ
 
  
 kusamret nad ijek nataubrep haladaِرؼ  سك ۡنِّ   َۡػَر ِ ۡۡخطَّ  ٍ طَِ ِۡ aynnamriF
 utiaY .ar sabbA unbI irad nakatagnem hahlahT ibA nib ilA .nates nataubrep
 nib di‟aS .nates nataubrep kusamret nad akrum nakgnatadnem gnay nataubrep
 halai ,nakatagnem malsA nib diaZ naD .asod nataubrep halai ,nakatagnem riabuJ
 يَٱؼ  صَِٰدَُهُۡ .nates nataubrep kusamret gnay kurub nataubrep
 adapek ilabmek inisid  )‟ah( itnag atak )uti nataubrep-nataubrep(,halihuaj akam“
خََؼلُوَُّم   ۡ .uti ijek nataubep-nataubrep halnaklaggnit ,aynitrA .ijek nataubrep
 74.)isavitom( nagnorod halada ini”nagnutnurebek tapadnem umak raga“شُع  لُوُِفَۖ َۡ
 سبب النزوؿ:
روى أتزد عن أبي ىريرة قاؿ: قدـ رسوؿ الله صّلى الله عليو وسّلم المدينة، وىم يشربوف 
الخمر، ويأكلوف الميسر، فسألوا رسوؿ الله صّلى الله عليو وسّلم عنهما، فأنزؿ الله: 
،وكانوا َيْسئَػُلوَنَك َعِن اْلخَْمِر َواْلَمْيِسِر الآية، فقاؿ الناس: ما حـر علينا، إنما قاؿ: إثم كبير
يشربوف الخمر، حتى كاف يـو من الأياـ، أ ّـ رجل من المهاجرين أصحابو في المغرب، 
فخلط في قراءتو، فأنزؿ الله آية أشد منها: يا أَيػَُّها الَِّذيَن آَمُنوا لا تَػْقرَبُوا الصَّلاَة َوأَنْػُتْم 
أشد في ذلك: يا أَيػَُّها ] ثم نزلت آية ٖٗ/ ُٗسكارى َحتىَّ تَػْعَلُموا ما تَػُقولُوَف [النساء 
الَِّذيَن آَمُنوا ِإنمَّ َا اْلخَْمُر َواْلَمْيِسُر إلى قولو: فَػَهْل أَنْػُتْم ُمْنتَػُهوَف. قالوا: انتهينا ربنا، فقاؿ 
الناس: يا رسوؿ الله، ناس قتلوا في سبيل الله وماتوا على فراشهم، وكانوا يشربوف الخمر، 
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جر للها ولعج دقو ،رسيلما فولكأيو َنيِذَّلا ىَلَع َسَْيل:للها ؿزنأف ،فاطيشلا لمع نم اس
.ةيلآا رخآ لىإ اوُمِعَط اميِف ٌحانُج ِتاِلِاَّصلا اوُلِمَعَو اوُنَمآٗٛ 
 Dalam tafsir Al-Munir
49
Wahbah az-Zuhaaili berkata, Ahmad 
meriwayatkan dari Abu Hurairah dia berkata, Rasulullah Saw. Datang ke madinah 
sementara penduduknya minum khamar dan makan dari hasil judi. Mereka 
bertanya kepada Rasulullah Saw. Tentang kedua hal itu. Lalu, Allah menurunkan 
ayat yang berbunyi  َۡسٌَ ِۡدَبۡ ك 
 ِظث ۡإثَرِمٍِيۡ   ُلۡ   ِِس  ٍ َر  خَۡٱۡ ِ  رَم  خۡۡ َِػۡ ََكَُلُوۡك ٍ  
Lalu para sahabat berkata, Allah tidak mengharamkan kepada kita akan tapi hanya 
mengatakan ada bahaya yang besar. Sampai pada suatu hari, seorang sahabat 
muhajirin menjadi Imam pada shalat maghrib. Lalu bacaannya tidak teratur. Oleh 
karena itu Allah menurunkan ayat yang lebih tegas, 
َۡۖ َُخََُوشۡثَنْۡتََُرلُو  َؼشِۡىَّص َـ ِۡى َ َِمُسۡ   ُصَكأَٱَۡذ َِ َلُو َّػخْۡۡتَُخ َ  َوشَۡلاْۡتََُٰنتَءۡ ٌَ ِٰ َّخَۡۡثمٌَُّؤ
إ ٌَِ 
Lalu turun lagi ayat yang lebih tegas lagi mengenai khamar dan judiQS. Al-Nisa 
(4) :43. ۡ َثمٌَُّؤإ ٌَُِۡ ِس  ٍ َر  خَۡٱۡ  ُ  رَم  خۡۡ ثَرَِّكثۡ ْت َإ َُٰنتَءۡ  ٌَ ِٰ َّخۡ  lalu para sahabat berkata, mulai 
sekarang kami berhenti, wahai tuhan kami. Para sahabat berkata, Wahai 
Rasulullah, banyak sahabat yang gugur  dalam  jihad, ada juga mereka meninggal 
ditempat tidur mereka. Mereka dulu minum khamar, makan dari hasil judi, 
sementara Allah menggolongkannya sebagai benda najis dan termasuk perbuatan 
syetan. Lalu Allah menurunkan ayat: 
اوُمِعَط اميِف ٌحانُج ِتاِلِاَّصلا اوُلِمَعَو اوُنَمآ َنيِذَّلا ىَلَع َسَْيل 
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البيهقي وعبد بن تزيد وابن جرير وابن المنذر وابن مردويو عن ابن عباس وروى النسائي و 
قاؿ: إنما نزؿ تحريم الخمر في قبيلتين من قبائل الأنصار شربوا، فلما أف تذل القـو عبث 
بعضهم ببعض، فلما صحوا جعل الرجل يرى الأثر في وجهو ورأسو ولِيتو، فيقوؿ: صنع 
س في قلوبهم ضغائن، فيقوؿ: والله لو كاف أخي بي في ىذا أخي فلاف، وكانوا إخوة لي
رؤفا رحيما ما صنع بي ىذا، حتى وقعت الضغائن في قلوبهم، فأنزؿ الله ىذه الآية: يا 
أَيػَُّها الَِّذيَن آَمُنوا ِإنمَّ َا اْلخَْمُر َواْلَمْيِسُر الآية.فقاؿ ناس من المتكلفين: ىي رجس، وىي في 
فأنزؿ الله: لَْيَس َعَلى الَِّذيَن آَمُنوا َوَعِمُلوا الصَّاِلِاِت بطن فلاف، وقد قتل يـو أحد، 
الآية.وروى ابن جرير عن تراعة قالوا: نزلت ىذه الآية (آية تحريم الخمر) بسبب سعد بن 
أبي وقاص، وذلك أنو كاف لاحى رجلا على شراب لهما، فضربو صاحبو بلحي ترل، 
 ٓ٘ففزر أنفو أو جرحو، فنزلت فيهما.
 ,rizdnuM unbI ,riraJ unbI ,diamuH nib dbA ,iqahiaB-la ,i‟asaN-nA mamI 
 namarahgneP“ ,atakreb aid sabbA unbI irad naktayawirem ,hiawadraM unbI nad
 halets ,ramahk munim gnades gnay rahsnA halibak aud adapek nurut ramahk
 gnaroes ,namuis akerem haletS .nial gnay adapek  ajasapa taubreb akerem kubam
 ,atakreb aid ulal ,ayn toggnej nad tubmar ,hajawid sakeb ada tahilem akerem irad
 nadaraduas halada akerem lahadap naluf is ukaraduas halada ini nakukalem gnay
 ukaraduas akij ,hallA imed atakreb akerem ,ulaL .madned asar ikilimem kadit
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orang yang lemah lembut, ia tidak akan melakukan hal ini kepadaku, sehingga 
muncullah rasa dendam dihati mereka. Lalu Allah menurunkan ayat ini 
ُۡ ِس  ٍ َر  خَۡٱۡ  ُ  رَم  خۡۡ ثَرَِّكثۡ ْت َإ َُٰنتَءbeberapa sahabat berkata, khamar adalah najis, 
sementara dia ada di perut si fulan dia telah gugur pada perang uhud. Lalu Allah 
swt. Menurunkan ayat اوُمِعَط اميِف ٌحانُج ِتاِلِاَّصلا اوُلِمَعَو اوُنَمآ َنيِذَّلا ىَلَع َسَْيل:
 Ibnu jarir meriwayatkan dari beberapa orang , mereka berkata, “Ayat ini 
berkenaan dengan Sa‟ad bin Abi Waqqas, dia bertengkar dengan seseorang karena 
minuman, lalu pemilik minuman memukul sa‟ad dengan tulang gigi unta hingga 
hidungnya terluka. lalu, turunlah ayat ini berkenaan dengan keduanya”. 
نأ دعس نع ويودرم نباو اضيأ ريرج نبا ىورو ،اماعط راصنلأا نم لجر عنص :ؿاق و
 ننح :راصنلأا تلاقف ،شيرقو راصنلأا ترخافتف ،انيشتنا تىح رملخا انبرشف ،اناعدف
 ،دعس فنأ وب برضف )روزج كف( لتر يلِ راصنلأا نم لجر ذخأف ،مكنم لضفأ
 ََّنمِإ اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّػَيأ اي :ةيلآا هذى تلزنف ،فنلأا رزفأ دعس فاكف ،هرزفف ُرَْمْلخا ا
 ةيلآا ..ُرِسْيَمْلاَو«ٔ » بيأ ؿزنم في ـوقلا يقاس تنك :ؿاق سنأ نع يراخبلا ىورو
 اذى رظناف جرخا :ةحلط وبأ ؿاقف ،يداني ايدانم رمأف ،رملخا يمرتح ؿزنف ،ةحلط
 :ؿاقف ،تمّرح دق رملخا فإ لاأ :يداني دانم اذى :تلقف تجرخف :ؿاق !توصلا
اهقرىأف بىذا- ملخا فاكو خيضفلا نم ر«ٕ »-  ؿاقف ،ةنيدلما ككس في ترجف :ؿاق
 اوُلِمَعَو اوُنَمآ َنيِذَّلا ىَلَع َسَْيل :لجو زع للها ؿزنأف ،منهوطب في يىو ـوق لتق: ـوقلا ضعب
.ةيلآا اوُمِعَط اميِف ٌحانُج ِتاِلِاَّصلا٘ٔ 
Ibnu jarir dan Ibnu Mardawaih juga meriwayatkan dari Sa‟ad  dia bekata, “Ada 
seorang laki-laki Anshar yang membuat makanan, lalu dia mengundang kami. 
Kami minum khamar sampai mabuk. Kemudian kaum Anshar dan Qurais saling 
membanggakan diri. Orang Anshar berkata, kami lebih mulia dari pada kalian, 
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salah seorang dari mereka mengambil tulang gigi dan memukul sa‟ad dengan 
tulang gigi unta hingga hidungnya retak.  Lalu turunlah ayat ini, ْۡۡت َإ َُٰنتَءۡ ٌَ ِٰ َّخَۡۡثمٌَُّؤ
إ ٌَِ
ُۡ ِس  ٍ َر  خَۡٱۡ ُ  رَم  خۡۡثَرَّكِث. 
 Imam Bukhari meriwayatkan dari Anas, dia berkata, “Aku adalah penuang 
minuman di rumah Abu Thalhah. Lalu, turunlah ayat pengharaman khamar. 
Setelah itu, Rasulullah menyuruh seseorang untuk mengumumkan hal itu. Abu 
Talhah berkata , keluarlah dan lihatlah suara apa itu? Lalu aku keluar dan berkata, 
ini adalah orang yang mengumumkan bahwa kamr telah diharamkan. Lalu, Abu 
Thalhah berkata, pergilah, tumpahan khamar-khamar itu, pada saat itu jenis 
khamarnya terbuat dari anggur . Anas berkata, khamar itu mengalir di jalan-jalan 
kota madinah. Sebagian orang ada yang berkata, banyak orang yang terbunuh 
sementara khamar ada diperut mereka. Lalu Allah menurunkan ayat 
 وُمِعَط اميِف ٌحانُج ِتاِلِاَّصلا اوُلِمَعَو اوُنَمآ َنيِذَّلا ىَلَع َسَْيلا. 
 Adapun khamar dari segi hukum dijelaskan: 
1-  ؿاوش في تثدح تيلا دحأ ةعقو دعب ةرجلها دعب ثلاث ةنس في رملخا يمرتح ثدح
 دح امأو .ةرجلها نم فاتذ ةنس تمرح انهأ رجح نبا رهظتساو ،ةرجلها نم ثلاث ةنس
 وىو ةدلج فوناتذ امإو ،ةيعفاشلا يأر وىو ةدلج فوعبرأ امإ ،ةيوبنلا ةنسلاب تبثف رملخا
 يأر :ؿاق ونع للها يضر سنأ نع دواد وبأو يذمتًلاو ملسمو يراخبلا ىور،روهملجا
«ينعبرأ ؿاعنلاو ديرلجاب رملخا في برضي مّلسو ويلع للها ىّلص بيّنلا فاك» ملسم ىورو
 :ؿاق ونع للها يضر يلع نع« ركب وبأو ،ينعبرأ مّلسو ويلع للها ىّلص للها ؿوسر دلج
 ّنس ّلكو ،ينناتذ رمعو ،ينعبرأليإ بحأ اذىو ،ة. » 
ٕ-  يىو باصنلأاو ،وعاونأب رامقلا وىو رسيلماو ،ركسم لكو رملخا يمرتح ةيلآا تنمضت
تيبلا في تناك :ؿاقي ،ـاسقتسلاا حادق يىو ـلازلأاو ،جنرطشلاو درنلا وأ ـانصلأا-  يأ
ـارلِا تيبلا- نم ضبقيف ،ةجاح دارأ اذإ لجرلا تيأي ـانصلأا ـاّدخو تيبلا ةندس دنع اه
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 ويلع فاك فإف ،ائيش«بير نيرمأ » نبا ؿاق .هرك وأ بحأ ام ىلع ،وتجاح لىإ جرخ
 وعنصي امم هونحو بتكلا في ؿأفلا ذخأو ،يرطلاب رجزلا ىوى:ليبقلا اذى نمو :ةيطع
. ـويلا سانلإ٘ 
 
1. Pengharaman khamar terjadi pada tahun ketiga hijrah, seusai perang uhud 
yang terjadi pada bulan syawal.sementara itu Ibnu Hajar berpendapat,  
khamar diharamkan pada tahun kedelapan hijrah. Adapun hukuman bagi 
peminum khamar terdapat dalam sunah Nabi saw. Adakalanya empat 
puluh cambuk, ini pendapat ulama Syafi‟iyyah dan adakalanya delapan 
puluh cambuk, ini adalah pendapat jumhur. 
Imam bukhari, Muslim, at-Tirmidzi  dan Abu Dawud meriwayatkan dari 
Anas ia berkata,  
“Nabi Muhammad saw. Mencambuk orang yang minum khamar dengan 
pelapah kurma dan sandal sebanyak empat puluh kali”.  
2. Ayat ini mengandung pengharaman khamar dan semua yang 
memabukkan, judi dengan berbagai macamnya, berhala-berhala, kartu dan 
catur serta anak panah, yaitu sepotong kayu untuk mengundi nasib. 
Disebutkan bahwa di Baitullah ada penjaga dan pelayan-pelayan 
berhala.jika ada seseorang yang membutuhkan sesuatu ia mendatangi 
ka‟bah, lalu dia menggenggam satu potong darik kayu undian nasib, jika 
yang di genggam itu tertulis “Tuhanku memberiku izin”. Dia 
melaksanakan urusan nya,  baik dia suka maupun tidak. Ibnu „Atiyah 
berkata, termasuk dalam kategori ini adalah persaan adanya bahaya 
dengan burung dan berusaha mendapatkan keberuntungan melalui 
mantera-mantera dan sebagainya yang dilakukan oleh orang-orang 
sekarang.
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ما نزؿ في تم تحريم الخمر على التدرج، كما عرفنا فإنهم كانوا مولعين بشربها، وأوؿ  -ٖ
شأنها: َوِمْن َتذَراِت النَِّخيِل َواْلأَْعناِب تَػتَِّخُذوَف ِمْنُو َسَكرًا َورِْزقًا َحَسنا،ً ِإفَّ في ذِلَك َلآيًَة 
] . ثم نزؿ َيْسئَػُلوَنَك َعِن اْلخَْمِر َواْلَمْيِسِر، ُقْل: فِيِهما ِإْثم ٌ ٚٙ/ ِٙٔلَقْوٍـ يَػْعِقُلوَف [النحل 
 ] والمنافع:ٜٕٔ/ ٕلِلنَّاِس [البقرة  َكِبٌير َوَمناِفع ُ
ىي في تجارتهم، فلما نزلت ىذه الآية تركها بعض الناس، وقالوا: لا حاجة لنا فيما فيو 
إثم كبير، ولم يتًكها بعض الناس، وقالوا: نأخذ منفعتها ونتًؾ إتذها، فنزلت ىذه الآية لا 
 ] فتًكها بعضٖٗ/ ٗتَػْقرَبُوا الصَّلاَة َوأَنْػُتْم ُسكارى [النساء 
الناس وقالوا: لا حاجة لنا فيما يشغلنا عن الصلاة، وشربها بعض الناس في غير أوقات 
الصلاة، حتى نزلت: يا أَيػَُّها الَِّذيَن آَمُنوا ِإنمَّ َا اْلخَْمُر َواْلَمْيِسُر َواْلأَْنصاُب َواْلأَْزلا ُـ رِْجٌس 
لله شيئا أشد من الخمر.وبو فصارت حراما عليهم حتى صار يقوؿ بعضهم: ما حـر ا
يتبين مع ما ذكر في أسباب النزوؿ المتقدمة والأحاديث الواردة: أف شرب الخمر قبل ىذه 
الآية كاف مباحا معمولا بو معروفا عندىم، بحيث لا ينكر ولا يغّير، وأف الّنبي صّلى الله 
 عليو وسّلم أقر عليو، وىذا مالا خلاؼ فيو.
الخمر، واستخباث الشرع لها، وإطلاؽ الّرجس عليها، والأمر  فهم الجمهور من تحريم -ٗ
باجتنابها، الِكم بنجاستها.وخالفهم في ذلك ربيعة والليث بن سعد والمزني صاحب 
الشافعي، وبعض المتأخرين من البغداديين والقرويين، فرأوا أنها طاىرة، وأف المحـر إنما ىو 
لى طهارتها بسفكها في طرؽ المدينة، قاؿ: شربها. وقد استدؿ سعيد بن الِداد القروي ع
ولو كانت نجسة، لما فعل ذلك الصحابة رضواف الله عليهم، ولنهى رسوؿ الله صّلى الله 
عليو وسّلم عنو، كمانهى عن التخلي في الطرؽ.وأجاب القرطبي: بأف الصحابة فعلت 
ن أحوالهم أنهم لم ولا آباف يريقونها فيها، إذ الغالب م» ٔ«ذلك لأنو لم يكن لهم سروب 
يكن لهم كنف في بيوتهم.وأيضا فإنو يمكن التحرز منها، فإف طرؽ المدينة كانت واسعة، 
ولم تكن الخمر من الكثرة بحيث تصير نهرا يعم الطريق كلها، بل إنما جرت في مواضع 
يسيرة يمكن التحرز عنها.وقولو تعالى: رِْجٌس يدؿ على نجاستها فإف الرجس في اللساف 
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علا فإف ةعيرشلاتلطعتل اصن ويف دنج تىح مكبح مكنح لاأ انمزتلا ول ثم ،ةساجنلا :بير
 ؟كلذ يرغو ةتيلماو ـدلاو ةرذعلاو ؿوبلا سيجنت ىلع دجوي صن يأف ةليلق اهيف صوصنلا
 ةسيقلأاو تامومعلاو رىاوظلا يى انمإو«ٔ. »٘ٗ 
 
3. Pengharaman khamar dilakukan secara berangsur-angsur sebagaimana 
yang kita ketahui bahwa mereka sangat hobi meminumnya. Ayat petama 
yang turun tentang khamar adalah  
“dan Dari buah kurma dan anggur kamu buat minuman yang 
memabukkan dan rezeki yang baik.sungguh, pada yang demikian itu 
benar-benar terdapat tanda kebesaran Allah bagi orang yang mengerti. 
QS. Al-Nahl(16):67. 
Kemudian turun ayat yang berbunyi: 
“Mereka menannyakan kepadamu Muhammad tentang khamar dan judi. 
Katakanlah, pada keduanya terdapat dosa besar dan beberapa manfaat 
bahi manusia tetapi dosanya lebih besar daripada manfaatnya. 
QS. Al-Baqarah(2):219. 
Yang dimaksud dengan beberapa manfaat adalah dalam perdagangan 
mereka. Ketika ayat ini turun sebagian orang meninggalkan khamar seraya 
berkata, “kami tidak butuh barang yang di dalam nya ada dosa besar, 
namum sebagian orang belum bisa meninggalkan dan berkata, “kami 
mengambil manfaatnya dan meninggalkan dosanya”. Lalu turunlah ayat 
ini, “janganlah kami mendekati shalat, ketika kamu dalam keadaan 
mabuk”. QS. Al-Nisa(4):43. 
 Oleh karena itu, sebagian orang meninggalkan khamar dan 
berkata,”kami tidak butuh dengan sesuatu yang membuat kami lalai dari 
shalat”. Namun sebagian yang lain meminumnya diluar waktu shalat, 
sampai turunlah ayat ini, ُۡجثَػَك  أَٓۡٱۡ ُِس  ٍ َر  خَۡٱۡ ُ  رَم  خۡۡثَرَّ ِكثْۡت َإ َُٰنتَءۡ ٌَ ِٰ َّخَۡۡثمٌَُّؤ
إ ٌَِ
َۡ  أَٓۡٱۡكس  ؼِرۡ ُ َِخ  ز . (QS.Al-Ma‟idah (5):90).Akhirnya, khamar menjadi haram 
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atas mereka sehingga mereka berkata, “Allah tidak mengharamkan sesuatu 
yang lebih keras daripada khamar”. 
Dengan demikian,  menjadi jelas dari keterangan sebab turunnya 
ayat tersebut dan hadis-hadis di atas. Bahwa minum khamar adalah halal 
sebelum turunnya ayat ini. Ia banyak dilakukan oleh mereka dan sudah 
menjadi hal yang lumrah di kalangan mereka, tidak diingkari dan tidak 
pula di tolak. Selain itu, Nabi Muhammad saw. Juga mengakuinya dan 
tidak ada perbedaan mengenai hal ini. 
4. Jumhur Ulama berpendapat bahwa khamar hukumnya najis. Hal itu 
terlihat dari beberapa sisi, di antaranya adalah adanya keterangan tentang 
pengharaman khamar, syariat mengkategorikannya sebagai hal yang kotor 
dan keji, serta adanya perintah untuk menjauhinya. Rabi‟ah, al-Laits bin 
Sa‟d, al-Muzani-murid Imam Syafi‟i-sebagai ulama muta‟akhir Baghdad. 
dan Qarawain berbeda pendapat dengan mereka. Menurut  mereka, khamar 
adalah suci yang diharamkan adalah  meminumnya. Sa‟id bin Haddad al-
Qurawi menjadikan riwayat bahwa khamar ditumpahkan kejalanan 
sebagai dalil kesucian khamar. Dia mengatakan,  kalau ia najis pasti para 
sahabat tidak melakukannya dan Rasulullah pasti melarangnya. 
Sebagaimana beliau melarang duduk-duduk di jalanan.” Al-Qurtubi 
menjawab, “Para sahabat melakukan hal itu karena di Madinah tidak ada 
parit, tidak ada pula wadah-wadah yang bisa mereka gunakan membuang 
khamar ke dalamnya sebab mereka rata-rata tidak mempunyai tempat 
penyimpanan dirumah mereka. Selain itu, mereka masih mungkin untuk 
menghindar dari kamr yang mengalir di jalanan. Pasalnya, jalan-jalan di 
Madinah luas hingga meskipun Khamar tersebut banyak, ia tidak mungkin 
mencakup seluruh wilayah Madinah . ia hanya mengalir di tempat-tempat 
kecil yang mungkin untuk dihindari. Selain itu kalimat ۡكس  ؼِر 
menunjukkan kenajisan khamar sebab kata rijs  menurut bahasa Arab 
berarti Najis. Kemudian, kalau kita tidak  menetapkan sebuah hukum 
hingga ada Nash yang menunjukkan hal itu, Syari‟ah ini tidak akan 
berjalan sebab nash-nash itu jumlahnya sedikit. Apakah ada Nash yang 
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دؿ قولو: فَاْجتَنُِبوُه على الاجتناب المطلق الذي لا ينتفع معو بشيء بوجو من  -٘
ولا غير ذلك.بدليل الأحاديث الواردة،  الوجوه، لا بشرب ولا بيع ولا تخليل ولا مداواة
إف الذي «منهاما رواه مسلم عن ابن عباس أف رسوؿ الله صّلى الله عليو وسّلم قاؿ: 
.ومنها ما رواه أتزد ومسلم وأبو داود عن الّنبي صّلى الله عليو » حـر شربها حّرـ بيعها
ردا على طارؽ بن سويد  »إنو ليس بدواء ولكنو داء«وسّلم أنو قاؿ: في التداوي بالخمر: 
 .وىذا رأي الأطباء.» إنما أصنعها للدواء«الجعفي الذي قاؿ: 
لكن أجاز الِنفية التداوي بالخمر والنجاسات والسمـو إذا تعينت، وعلم يقينا أف فيها 
لَْيِو [الأنعاـ شفاء للضرورة لقولو تعالى: َوَقْد َفصََّل َلُكْم ما َحرَّ َـ َعَلْيُكْم ِإلاَّ َما اْضطُرِْرُتمْ إ ِ
 ] .ٜٔٔ/ ٙ
والِقيقة أنو ما أكثر الأدوية وشركات الدواء ومصانعو في عالم اليـو ، فإنهم صنعوا لأكثر 
الأمراض علاجا، فلم يعد الشخص بحاجة أو ضرورة للتداوي بالخمر وغيرىا مما حـر الله 
 الانتفاع بو وجعلو نجسا،
إف الله لم يجعل «ى الله عليو وسّلم قاؿ: روى البخاري وغيره عن ابن مسعود أف الّنبي صل ّ
.ولا يجوز لمسلم تدلك الخمر ولا تدليكها من أحد لأف الشرع » شفاءكم فيما حـر عليكم
 نهى عن الانتفاع بها، وأمر باجتنابها.
أترع المسلموف على تحريم بيع الخمر والدـ، وفي ذلك دليل على تحريم بيع العذرات  -ٙ
لا يحل أكلو، لذا كره مالك والشافعي وغيرهما بيع زبل وسائر النجاسات، وما 
 ٙ٘الدواب.
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5. Firman Allah ُۡهَُدَِٰص  ؼَٱي menunjukkan agar kita menjauhinya secara mutlak 
agar kita tidak mengambil manfaat  darinya sedikit pun dan dengan cara 
apa pun. Dengan tidak meminumnya, menjual, menjadikan nya cuka, 
pengobatan atau lainnya. Hal ini berdasarkan hadis-hadis yang berkaitan 
dengan hal itu. Seperti hadis yang diriwayatkan Imam Muslim dan Ibnu 
Abbas bahwa Nabi saw. Bersabda:اهعيب ـّرح ابهرش ـرح يذلا فإ “Sesuatu 
yang diharamkan untuk diminum maka diharamkan pula untuk dijual. 
(HR. Muslim). Ada juga Hadis yang diriwayatkan Imam Ahmad, Muslim, 
dan Abi Dawud dari Nabi Muhammad saw. Beliau bersabda mengenai 
pengobatan dengan khamar, “ia bukanlah obat tetapi penyakit”. 
Hadis ini adalah bantahan terhadap pendapat  Thariq bin Suwaid al-Ju‟fi  
yang mengatakan, “Aku menjadikannya sebagai obat”. Ini adalah 
pendapat para dokter . Namun demikian, ulama hanāfiyah membolehkan 
berobat dengan Khamar, barang-barang Najis, Racun jika kondisi darurat 
jika benar-benar tidak ada obat lain dan itu diyakini sebagai obat. Allah 
berfirman Allah telah menjelaskan kepadamu apa yang  diharamkan-Nya 
kepadamu, kecuali jika kamu dalam keadaan terpaksa”.                         
Al-An‟am (6):119 
 Sebenarnya banyak sekali perusahaan dan pabrik obat di zaman ini 
yang memproduksi obat untuk berbagai penyakit sehingga orang tidak lagi 
membutuhkan pengobatan dengan khamar dan hal-hal lain yang telah 
diharamkan oleh Allah Swt. untuk diambil manfaat darinya dan telah di 
jadikan sebagai barang  najis. Imam Bukhari dan lainnya meriwayatkan 
dari Ibnu Mas‟ud bahwa Nabi Saw. bersabda:  “sesungguhnya Allah tidak 
menjadikan kesembuhan kalian pada apa yang di haramkan kepada 
kalian”. (HR. Bukhari). Seorang muslim tidak boleh memiliki khamar 
atau memberikannya kepada orang lain sebab Allah melarang  mengambil 
manfaat darinya dan memerintahkan untuk menjauhinya. 
6. Umat Islam sepakat mengenai pengharamannya menjual khamar dan darah 
yang menjadi dalil juga atas pengharaman menjual kotoran dan benda 
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najis yang lain serta barang-barang yang tidak halaldimakan. Oleh karena 
itu, Imam Malik, Imam Syafi‟i,  dan lainnya memakruhkan menjual untuk 
sampah kotoran binatang.
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ٚ- لتخ فإ رملخا ليلتخ امأ ،ءاهقفلا ؽافتاب للخا لكأ زاجو ترهط اهسفنب رملخا تل
 ،ميتيل رتس ليلتخ في فذؤتسا مّلسو ويلع للها ىّلص بيّنلا فلأ ءاهقفلا روهتر هزيج ملف
 :ؿاقف«لا » اهليلتخ ةيفنلِا حابأو .صاعلا بيأ نب فامثع ويلو اهقارأف ،كلذ نع ىنهو
أ ،ةلجاعبم اهنم للتخ ام لكأو ليزي ليلختلا فلأ هيرغ وأ حلمك ،اهيف ءيش ءاقلإب ي
.حابم حلاصلإاو ،حلاصلا ةفص رملخا في لعيجو ،دسفلما فصولا 
ٛ-  ،رامق يرغ وأ ارامق ،جنرطشلاو درّنلاب بعللا يمرتح ىلع ؿدت ةيلآا هذى :بيطرقلا ؿاق
 ْلا ُمُكَن ْػيَػب َعِقُوي ْفَأ ُفاطْيَّشلا ُدِيُري ا َّنمِإ :لىاعت ولوقل لكف ِرِسْيَمْلاَو ِرَْمْلخا في َءاضْغَػبْلاَو َةَوادَع
 ركذ نع ّدصو ،ويلع ينفكاعلا ينب ءاضغبلاو ةوادعلا مكنيب عقوأو ،ةيرثك لىإ ةليلق اعد وله
 ءادتبا فإف اضيأو .ولثم امارح فوكي فأ بجوأو ،رملخا برشك وهف ،ةلاصلا نعو للها
سلما ةلفغلا كلت ـوقتف ،ةلفغلا ثروي بعللا مساقلا لئس .ركسلا فاكم بلقلا ىلع ديلوت
 ركذ نع ّدص ام لك :ؿاقف ؟رسيم وىأ درنلا نعو ؟رسيم يىأ جنرطشلا نع دممح نب
رسيم وهف ةلاصلا نعو للها٘ٛ 
7. Jika Khamar berubah sendiri menjadi cuka, dia menjadi suci dan boleh 
dimakan berdasarkan kesepakatan fuqoha. Adapun khamar yang di jadikan 
cuka tidak diperbolehkan oleh jumhur Fuqoha, sebab ada seseorang yang 
meminta izin kepada Nabi Muhammad saw. Untuk mengolah khamar 
menjadi cuka untuk anak yatim. Lalu Nabi  saw. Menjawab Tidak. Beliau 
melarangnya. Dengan demikian pengasuh anak yatim itu - Ustman bin 
Abil Ash- menumpahkan khamar tersebut. Ulama Hanafiyyah 
membolehkan mengelola khamar  menjadi cuka dan memakannya disertai 
dengan campuran yang lain. Yakni dengan menambahkan sesuatu ke 
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dalamnya yakni seperti garam  atau  yang lainnya sebab pengolahan 
khamar menjadi cuka menghilangkan sifatnya yang merusak dan 
menjadikanya layak di konsumsi. Dengan begitu hukumnya menjadi 
Mubah. 
8. Al-Qurtubi berkata, “Ayat ini menunjukkan main kartu dan catur, baik 
dengan taruhan atau tidak, hukumnya adalah haram.berdasarkan firman 
Allah, ..setiap permainan yang dapat melipatgandakan harta , 
menyebabkan kebancian dan permusuhan diantara orang-orang yang 
melakukan permainan itu , menghalangi dari dzikir kepada Allah dan 
shalat hukumya adalah hukumnya haram , sama seperti minum khamar. 
Selain itu, permainan judi juga menyebabkan lalai. Kelalaian yang 
menguasai hati sama seperti kondisi mabuk. Al-Qhasim bin Muhammad di 
tanya tentang catur dan main kartu apakah termasuk judi? Ia 
mengatakan”setiap yang menghalagi seseorang dari dzikir kepda Allah 
dan shalat adalah judi”. 59 
ٜ-  لىاعت للها ملعأ ... َعِقُوي ْفَأ ُفاطْيَّشلا ُدِيُري ا َّنمِإ :ةيلآا في ةحضاو يمرحتلا تايثيح
 انرذحف ،هيرغو رملخا ببسب اننيب ءاضغبلاو ةوادعلا عقوي فأ ديري انمإ فاطيشلا فأ هدابع
نم رملخا اتبرش ينتللا راصنلأا نم ينتليبقلا ثبع في ـدقتلما ؿوزنلا ببسو .اهنع انانهو اه
.اذى دكؤي 
ٔٓ-  في ديدشتو ،يمرحتلل ديكأت اوُرَذْحاَو َؿوُسَّرلا اوُعيِطَأَو َوَّللا اوُعيِطَأَو :لىاعت ولوق
 وسرلا ىلع امف متفلاخ فإف .ونع يهنلما نع ّفكو ،رملأا ؿاثتماو ،ديعولا في غلابلا لاإ ؿ
.عاطي وأ ىصعي ام بسبح بيثي وأ بقاعي فأ لسرلما ىلعو ،ويمرحتب رمأ ام يمرتحٙٓ 
 
9. Penyebab dari pengharaman tersebut sedah tertera jelas dalam ayat ini, .. 
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Allah menginfomasikan kepada hamba-hambanya bahwa setan hanya 
ingin menciptakan permusuhan, dan kebencian diantara kita, melalui 
khamar dll. Oleh karena itu, ia memperingatkan dan melarang kita 
darinya. Keterangan mengenai sebab turunya ayat ini mengenai prilaku 
dari dua kabilah Anshar  yang minum khamar, memperkuat hal ini. 
10. Firman Allah swt ۡ:اوُرَذْحاَو َؿوُسَّرلا اوُعيِطَأَو َوَّللا اوُعيِطَأَو  
Adalah bentuk penegasan dari pengharaman dan penguatan ancaman, 
perintah, dan larangan. Jika kalian melanggar, tugas Rasul hanyalah 
menyampaikan ke-haraman apa yang  memang harus di haramkan. Dzat 
yang mengutusnya berhak untuk menyiksa atau memberi pahala kepada 
manusia sesuai dengan pelanggaran atau kepatuhannya.
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ٔٔ-  ول حيبأ ام لعف نم فأ ىلع ِتاِلِاَّصلا اوُلِمَعَو اوُنَمآ َنيِذَّلا ىَلَع َسَْيل ةيآ تلد
ثمإ لا ،ءيش ويلع لاو ول نكي لم ،ولعف ىلع تام تىح  لاو رجأ لاو ـذ لاو ةذخاؤم لاو
 نع ؿاؤسلل لاو ؼوختلل ةجاح لاف ،عرشلا لىإ ةبسنلاب ينفرطلا يوتسم حابلما فلأ حدم
 لىإ تام نمع ملهاؤس يرظن ةيلآا هذىو .اهتحابإ تقو ونطب في رملخاو ،تام نم ؿاح
.ْمُكَنايمِإ َعيِضُِيل ُوَّللا َفاك امَو:تلزنف ،لىولأا ةلبقلا 
ٕٔ- يدح ؿد  رملخا فأ نمضتلما ةيلآا هذى ؿوزن ببس في سنأ نع ـدقتلما يراخبلا ث
 لاو صن وىو ،رتس ركسأ اذإ رمتلا ذيبن فأ ىلع : )رسبلا نم ذختلما( خيضفلا نم فاك
 مبهارش فأ اولقع دقو ،فاسللا لىأ مى للها مهتزر ةباحصلا فلأ ويلع ضاتًعلاا زويج
ب تقولا كلذ بارش مله نكي لم ذإ رتس كلذ.هيرغ ةنيدلمإٙ 
11. Firman Allah: 
Menunjukkan bahwa orang yang melakukan apa yang diperbolehkan 
untuknya sampai dia mati dalam kondisi yang semacam itu, dia tidak 
mendapatkan pahala atau siksa sama sekali.Ia juga tidak berdosa atau 
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dihukum tidak mendaptkan celaan atau pahala, tiak juga di puji sebab 
sesuatu yang mubah posisinya sama antara dikerjakan atau ditinggalkan. 
Oleh karena itu, tidak perlu khawatir atau bertanya-tanya lagi tentang 
nasib orang yang sudah mati dalam kondisi khamar ada diperutnya ketika 
dia masih halal. Ayat ini mirip dengan pertanyaan mereka tentang orang 
yang mati dalam keadaan masih shalat menghadap kiblat yang pertama, 
lalu turunlah ayat, “dan Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu”.      
(Al-Baqarah: (2)143). 
12. Hadis Imam Bukhari di atas dari Annas tentang sebab turunnya ayat ini 
mengandung pengertian bahwa khamar yang mereka minum berasal dari 
kurma yang belum matang. Hadis tersebut menunjukkan bahwa perasan 
Kurma jika memabukkan, ia termasuk khamar. Ini sebuah nash yang tidak 
boleh di tentang sebab para sahabat adalah Ahli Bahasa Arab. Mereka 
memahami bahwa minuman tersebut adalah khamar sebab di Madinah 
tidak ada minuman selain itu.
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ٖٔ-  ،وبرش ـرح ،وعون ركسي ام لك فأ لىإ مىيرغو فلسلا نم ءاملعلا روهتر بىذ
لايلق فأو ،هيرغ وأ بنعلا نم جرختسلما ينب ؽرف لاو ،اخوبطم وأ فاك ائين ،ايرثك وأ فاك 
 دقعنا يذلا وهف :ءنيلا ركسلما ،بنعلا نم جرختسلما امأف .ّدح كلذ نم ائيش برش نم
 .ويمرتح ىلع روهملجاف كلذ ادع ام امأو .ونم ةطقن ولو ،هيرثكو وليلق يمرتح ىلع عاترلإا
 و ةفينح وبأ فلاخو ،راكسلإا غلبي لا يذلا وىو ،ركذ ام ادع امم ليلقلا في فسوي وبأ
 وى ىوتفلا في دمتعلماو .ركسلما يرغ ليلقلا احابأف ،بنعلا نم جرختسلما خوبطلما فيو
 هاور يذلا ـدقتلما ثيدحلل،ركسم لك نم يرثكلاو ليلقلا يمرحتب للها وتزر دممح يأر
 :ورمع نبا نع اهميرغو وجام نباو يئاسنلا«ـارح وليلقف هيرثك ركسأ ام » ةيفنلِا قفتاو.
.راكسلإاب لاإ بيج لا رملخا يرغ في دلِا فأ ىلع 
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14-  نسلمحا يقتلما فأ ىلع ليلد َينِنِسْحُمْلا ُّبُِيح ُوَّللاَو ،اوُنَسْحَأَو اْوَقَّػتا َُّثم :لىاعت ولوق
.فاسحلإا رجأب ولضف ،تالِاصلا لمع يذلا نمؤلما يقتلما نم لضفأٙٗ 
13. Jumhur ulama baik salaf maupun lainnya berpendapat bahwa semua 
minuman yang jenisnya memabukkan, haram di minum, bak sedikit 
maupun banyak, baik mentah maupin di rebus. Tidak ada perbedaan antara 
yang di hasilkan dari anggur atau lainnya. Orang yang minum sedikit dari 
minuman itu, akan di hukum (Haad). Adapun yang dihasilkan dari 
Anggur, yang memabukkan dan mentah, itulah yang disepakati 
keharamannya baik sedikit maupun banyak, meskipun satu tetes. Adapun 
selain itu, jumhur Ulama sepakat, mengharamkannya. Sementara itu, Abu 
Hanifah dan Abu Yusuf berbeda pendapat tentang yang sedikiit dari selain 
anggur yang mentah, yakni yang tidak mencapai tingkat memabukkan. 
Mengenai khamar yang  dihasilkan dari anggur yang sudah di rebus, 
keduanya membolehkan  yang sedikit yang tidak memabukkan. Namun, 
yang dijadikan p\at degangan (dalam madzhab hanafiyyah) adalah 
pendapat dari Muhammad bin Hasan mengenai pengharaman semua yang 
memabukkan, baik sedikit maupun banyak, berdasarkan hadis riwayat An-
Nasa‟i, Ibnu Majah, dan lainnya dari Ibnu Amr.. “Sesuatu yang 
memabukkan ketika jumlahnya banyak maka saat jumlahnya sedikitpun 
hukumnya adalah haram”. (HR. An-Nasa‟i dan ibnu Majah). 
Ulama Hanafiyyah sepakat, bahwa Haad untuk selain khamar, tidak 
wajib dilakukan kecuali jika ia membukkan. 
14. Firman Allah swt. Menunujkkan bahwa orang yang bertwqwa dan berbuat 
baik (ihsan) , lebih utama dari pada orang yang bertaqwa dan beriman, 
yang melakukan amal saleh. Ia mempunyai kelebihan berkat pahala dari 
perbuatan ikhsan yang ia lakukan.
65
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2. Kronologis Pengharaman Khamar 
Kalau kita menelaah ayat-ayat yang berkenaan dengan khamar, disana akan 
didapati bahwa khamar tidak serta merta dilarang oleh Allah. Hal ini sesuai 
dengan urutan turunnya ayat-ayat tentang khamar. Ada beberapa ulama yang 
menyatakan bahwa ada tiga tahapan dalam pengharamannya. Namun ada pula 
yang merumuskan empat tahapan dan hal ini juga yang dipaparkan oleh Ali al-
Shābūnī dalam tafsirnya. Terkait jumlah sebenarnya bukanlah jadi permasalahan 
karena pada intinya sama saja, namun ada yang merinci lebih dalam dari yang 
lainnya. Oleh karena itu akan dipaparkan tahapan-tahapan tersebut. 
a. Tahap Pertama 
Pada tahapan ini Allah hanya memberikan penjelasan bahwa dari beberapa 
jenis buah — dalam hal ini kurma dan anggur — manusia bisa menjadikannya 
sesuatu yang bersifat memabukkan dan juga bisa memanfaatkannya sebagai rizki 
yang baik. Hal ini terkait karena dari zaman pra Islam minum khamar sudah 
menjadi kebiasaan di kalangan bangsa Quraisy, sebagaimana biasanya mereka 
dalam berjudi. 
ِۡنَٱًَۡرٌَ َ ۡ  َِخَاۡ ًِيۡ َِّۖ ثۡ ًثَٰس َـ ۡ ًثلْزِرَٱۡ ت ًَمَسۡ ُهْٰ ِنۡ َۖ ٱُٰ ِمََّصشۡ ِجَثَْٰػْأٓتَٱۡ  ٍِِمَّٰختۡ ِزت َََرظۡ  ْ
َۡۖ َُِلُووَْؼٌٍۡم َْ َِوخ 
Dan dari buah kurma dan anggur, kamu buat minuman yang memabukkan dan 
rezki yang baik. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
tanda bagi orang yang berakal. (QS. An-Nahl : 67)
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Ayat ini turun di Mekah dan pada saat turunnya ayat tersebut khamar 
belum dilarang/diharamkan. 
b. Tahap Kedua 
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ۡ  ٌٍِدَبۡ  ٌِْظثۡ ثَرِمٍِيۡ  ُْلۡ  ِِسٍْ َرْختَٱۡ  ِْرَمْختۡ  َِػۡ  ََكََُخؤَْسٌۡ ِْنۡ  َُدَْبأۡ ثَُرمُرِْظثَٱۡ ِثَّٰلُوِخۡ ُغِيَثَٰنَٱ
ثَرِمِؼَْعك 
Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. Katakanlah, Pada 
keduanya itu terdapat dosa besar dan beberapa manfaat bagi manusia. Tapi dosa 
keduanya lebih besar dari manfaatnya. . . . (QS. Al-Baqarah : 219)
67
 
Ayat ini turun di Madinah setelah Hijrah. Sebab turunnya ayat tersebut 
menurut riwayat Ahmad, Abu Dawud dan Tirmidzi dari Umar bin al-Khaththab 
bahwasanya ia pernah berdoa: “Ya Allah, terangkanlah kepada kami tentang 
(hukum) khamar dengan keterangan yang jelas karena ia telah membinasakan 
harta dan merusak akal. Kemudian turunlah ayat tersebut.
68
 
Pada tahapan kedua ini Allah menjelaskan bahwa sebenarnya dalam khamar 
tersebut ada dua unsur yang terkandung di dalamnya: manfaat dan mudharat. 
Namun Allah juga menegaskan bahwa sebenarnya mudharat yang ditimbulkan 
olehnya jauh lebih banyak dari manfaatnya. Menurut al-Shabuni juga, yang 
dimaksud dengan manfaat dari khamar adalah manfaat yang didapat dari 
memperjual belikan khamar tersebut. Dan menurut Imam al-Qurthubi, manfaat 
yang diperoleh dari khamar tersebut karena mereka mengimpor dari Syiria dengan 
harga murah kemudian mejualnya di seitar Hijaz (mekah dan Madinah) dengan 
harga tinggi. 
Namun adapula yang berspekulasi bahwa manfaat khamar yaitu rasa lezat (ذٰلُوخت) 
dan kondisi mabuk (رنَػزرختۡذَطٰخت) yang ditimbulkan dari zat tersebut.69 
c. Tahap Ketiga 
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Dampak dari pemaknaan ayat yang terdapat pada tahapan kedua pada masa itu 
ialah timbulnya dua golongan. Sebagian dari para sahabat meninggalkan minuman 
khamar karena melihat ayat “Tapi dosa keduanya lebih besar dari manfaatnya” 
namun sebagiannya lagi masih melakukannya karena potongan ayat “dan 
beberapa manfaat bagi manusia”. Salah satu diantara yang tetap 
melaksanakannya adalah Abdurrahman bin „Auf. Suatu ketika ia menjamu 
beberapa sahabat Rasul (Ali dan beberapa sahabat lainnya) dan menyuguhkan 
khamar kepada mereka. Ketika tiba waktu shalat Ali ditunjuk menjadi imam dan 
pada waktu itu beliau keliru membaca salah satu ayat yang menyebabkan 
kesalahan yang dianggap fatal. Beliau membaca: َۡۖ ٱ ُِيثَمْختۡ َثمٌَُّأۡ َثٌۡ  ُْلۡۡثَنۡ ُُددَْػأۡ .
ۖ ٱُُددَْؼشKatakanlah: “Hai orang-orang kafir, Aku akan menyembah apa yang kamu 
sembah. Kemudian turunlah ayat berikut sebagai larangan shalat bagi orang 
mabuk.
70 
َۡلاَٱَۡۖ َُخََُوشۡثَنۡتََُرلُوَْؼشۡىَّص َـ ۡىَرثَمُسۡ ُْصَْكأَٱَۡذَلا َّػختۡتَُخ ََْوشَۡلاۡتَََُٰنآۡ ٌَ ِٰ َّختَۡثمٌَُّأَۡثًٌۡثُدُٰؼ
تَُلُوَِسصَْغشۡىَّص َـ ۡ ٍٍِدَسۡي ِِخثَػۡ َّلاِث
7ٔ
 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu shalat, sedang kamu dalam 
keadaan mabuk, sehingga kamu mengerti apa yang kamu ucapkan, (jangan pula 
hampiri masjid) sedang kamu dalam keadaan junub, terkecuali sekedar berlalu 
saja, hingga kamu mandi. ……….(Q.S. An-Nisa : 43) 
Pada hadits tersebut khamar telah diharamkan namun hanya ketika akan 
mengerjakan shalat. Oleh karena itu masih ada beberapa sahabat yang 
mengerjakan perbuatan tersebut (minum khamar). 
d. Tahap Keempat 
Setelah peristiwa yang terjadi pada tahapan ketiga, terjadi kembali tragedi 
yang menyebabkan turunnya ayat pengharaman khamar. Suatu ketika „Utbān bin 
                                                             
70
Q. Shaleh, Asbabun Nuzul (Diponegoro: Bandung, 2007) h. 139. 
71
Al-Quran dan terjemahnya Q.S. An-Nisa : 43). 
87 
 
Mālik mengundang para sahabat untuk makan bersama — salah satu diantaranya 
adalah Sa‟ad bin Abi Waqās — dan telah disiapkan bagi mereka kepala onta 
panggang. Mereka pun makan dan minum khamar hingga mabuk. Mereka merasa 
bangga dan diantaranya ada yang bersyair dengan membanggakan kaumnya dan 
serta menghina kaum anshar. Kemudian salah seorang pemuda anshar (yang 
merasa terhina) mengambil sebuah tulang dan memukul kepala Sa‟ad hingga 
terluka. Sa‟adpun mengadukan kejadian tersebut kepada Rasalullah hingga 
turunlah ayat: 
َْۡأٓتَٱۡ ُجثَػَْكْأٓتَٱۡ  ُِسٍْ َرْختَٱۡ  ُْرَمْختۡ ثَرَّ ِكثۡ تَََُٰنآۡ  ٌَ ِٰ َّختۡ َثمٌَُّأۡ َثٌۡ َِرَػۡ  ِْنۡ ٌسْؼِرۡ ُمَلاْز
َۡۖ َُِفلُوُْعشۡ ُْمَّلُوََؼخُۡهَُِدَٰصْؼَثيِۡۖ َثطٍْ َّطخت 
Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya khamar, judi, berkorban untuk 
berhala, mengundi nasib dengan panah adalah perbuatan keji termasuk 
perbuatan syetan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat 
keberuntungan. (Q.S. Al-Maidah (5): 90) 
Setelah mencermai kronologi pelarangan khamar dapat diambil pelajaran bahwa 
Islam sangatlah bijaksana. Ia tidak serta merta mengharamkan tradisi yang telah 
lama “mengakar” dalam suatu budaya (Quraisy). Islam melakukannya secara 
perlahan-lahan dengan terlebih dahulu memaparkan bahaya yang dikandung oleh 
khamar. 
Bahkan menurut Ali al-Shābunī, seandainya khamar telah dilarang semenjak awal 
munculnya Islam, tentu merka akan berkata: kami tidak akan meninggalkan 
khamar selama-lamanya.
72
 
Adapun pertama kali diharamkannya khamar terjadi setelah nabi hijrah (di 
Madinah). Selain dilihat dari ayat di atas, hal ini juga telah dijelaskan oleh hadits 
Rasulullah: 
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ِۡدْدَػۡ ِْخۡ ََرُػۡ ُْخِۡزٌِزَؼْختُۡدْدَػَۡثَٰظ َّد َـ ۡ ٍِْطخۡ ُْخُۡد َّرَفُنَۡثك ََدَْخأۡ ٍَِهت َْخِثۡ ُْخُۡقثَفِْسثَۡثَٰظ َّد َـۡ
ًَِٰۡظَّد َـ َۡلَثلِۡزٌِزَؼْختۡ َِّۖ ثَٱۡ ِْرَْمختۡ ٌُ َِْفشَۡلََزكَۡلَثلۡثَُرمْٰ َػُۡ َّاللهۡ ًَ ِؾَرۡ ََرُػۡ ِْختۡ َْػٌۡغِيَثك
َِۡحِٰؼْختُۡجت ََضَۡثمٍِيۡثَنٍَۡرخ َِْضأَۡرَسْرََمخۡ ٍٰ ِةَن َْ ٌََِۡرٌِٰدَرْختًِۡي
7ٖ
 
ۡثَُرمْٰ َػُۡ َّاللهۡ ًَ ِؾَرۡ ََرُػۡ ِْختۡ َْػۡ ٌِنثَػَۡثَٰظ َّد َـ َۡۖ ثٍَّ َـ ًَِۡخأۡ َْػَۡىٍَْفٌَۡثَٰظ َّد َـ ٌۡد َّدَسُنَۡثَٰظ َّد َـ
تَٱَِۡحِٰؼْختٍۡرَسْرَخۡ ِْنۡ ًَ ِهَٱۡ ِْرَمْختۡ ٌُ َِْفشَۡلََزكُۡدَْؼخۡث ََّنأَۡلَثَويۡ َِدِْٰرْختَۡىلُوَػۡ َُرُػَۡمَثلۡ ِْرَّصخ
َۡ ْوَؼْختۡ ََنثَخۡثَنۡ ُْرَمْختَٱۡ ٍِِؼ َّطختَٱِۡرَطِْٰفْختَٱۡ َِسَؼْختَٱ
7ٗ
 
“Umar pernah khutbah di atas mimbar Rasulullah saw., ia berkata, „Sesungguhnya 
telah diturunkan hukum pengharaman khamar yang terbuat dari lima bahan: 
anggur, kurma, gandum hinthah, gandum sya‟ir dan madu. Khamar adalah apa 
saja yang dapat menghilangkan akal‟,” 
3. Bentuk Hukuman Hudud Peminum Khamar 
Peminum khamar yang telah dijatuhi vonis dan dinyatakan bersalah oleh 
sebuah institusi pengadilan (al-mahkamahal-syar`iyah) hukumannya adalah 
dipukul. Walaupun selanjutnya terdapat perbedaan mengenai jumlah pukulannya. 
 80 kali Pukulan, pendapat ini ialah pendapat yang dipegangi oleh jumhur ulama 
40 kali pukulan,pendapat ini adalah pendapat Imam Syafi‟iPendapat mereka 
didasarkan atas hadits-hadits berikut : 
ۡٱۡهٍلُوػۡاللهۡىلُوغًۡدٰختۡۖ أۡسكأۡ ػۡذدثصلۡ ػۡمثطهۡثٰظدـۡ رػۡ خۡععـۡثٰظدـ
ۡؾۡ(ۡ لُوس) . هٰػۡاللهًۡؾرۡ خثنۡ خۡسكأۡ ػۡذدثصلۡثٰظدـۡردؼضۡثٰظدـۡمدآۡثٰظدـۡۡ:
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أۖ ۡتخٰدًۡغلُوىۡاللهۡػلُوٍهۡٱۡسلُو ۡؾ جۡيًۡتخمر ۡخثخؽ ٌدۡٱتخٰؼثلۡٱؼلُودۡأخَۡخم ۡ
أرخؼٍ 
٘7
 
—دَّ ظََٰث ُۡنْسلُو ُِ ْۡخ ُ ۡثِْخ َتِهٍ َ ۡ َـ دَّ ظََٰث ِۡهَطثٌم ۡؾ َۡٱ َـ دَّ ظََٰث ُۡنَسدَّ ٌد ۡ َـ دَّ ظََٰث ٌَْۡفٍَى َۡػ ْ ِۡهَطثٍم َۡـ
َؼلُوََد ۡيِىۡۡ-غلُوىۡاللهۡػلُوٍهۡٱسلُو - َػ ْ ۡلَصَثَدذَ َۡػ ْ ۡأَكَِس ْۡخ ِ َۡنثخ ٍِ ۡأَۖ َّ ۡتخَّٰدِىَّ ۡ— تخَْرْؼَٰى 
لُوََد ۡأَخَُۡخَْم ٍۡرؾىۡاللهۡػٰهۡأَْرخَِؼٍ َ ۡيَلُوَرَّ ث َۡٱخَِى ُۡػَر ُ َۡدَػثۡتْخَمْر ِۡخِثْخَؽ ٌِِد َۡٱتخَِّٰؼثِلَۡٱؼَۡ
— َٱلَثَلُۡنَسدَّ ٌدِۡن َۡتْخو َُىَۡٱتخ ِّ ٌِف —تخَّٰث َۡيَوَثَلۡخَم ُْۡثِۖ َّ ۡتخَّٰث َۡلَْدَۡدكَ َْ تِۡن َۡتخ ِّ ٌِف 
َػ َْ ٍف ۡك ََىۡأَْۖ  ۡشَْؽَؼلُوَهُ َۡبؤََخفِّ ۡۡ يََرث ۡش ََْٱَۖ  ۡيِى ۡ َـ دِّ ۡتْخَمْر ِ ۡيَوَثَل ۡخَهُ َۡػْدُد ۡتخ َّ ْـ َر ِ ْۡخ ُۡ
-يََؽلُوََدۡيٍِِهۡظََرثكٍِ َ.ۡلَثَلۡأَخََُۡدتُٱَدَۡرَٱتهُۡتْخ ُۡأَخِىَۡػ ُٱخَرََۡػ ْۡلَصَثَدذََۡػ ِۡتخَّٰدِىِّ ۡ .تْخُفُدٱدِۡ
 ْۡلَصَثَدذََۡػ ْۡأَكَّهَُۡؼلُوََدۡخِثْخَؽ ٌِِدَۡٱتخَِّٰؼثِلۡأَْرخَِؼٍ َ.َۡٱَرَٱتهُُۡضْؼدَرُۡػَۡۡ-غلُوىۡاللهۡػلُوٍهۡٱسلُو 
.لَثَلَۡؾ ََجۡخَِؽ ٌَِدشَ ٍْ ِۡكَْف َ ۡتأَْٓرخَِؼٍ َۡۡ-غلُوىۡاللهۡػلُوٍهۡٱسلُو -أَكٍَسَۡػ ِۡتخَّٰدِىِّ ۡ
 ٙ7
 nakanugid asib ,ramahk munimep lukumem kutnu tala ianegnem nupadA
 .kubmac uata naiakap gnuju ,ladnas ,gnosok nagnat : nial aratna tala aparebeb
 malA anacneB  tayA-tayA .4
 
 14 :)03( muR-rA .SQ
دَف   ِ ۡخَِرث َۡبَسدَس  ۡأَ  ٌ ِدي ۡۡخَّٰث ِ ۡخٍُِ ِٰ ٌوَم ُ ۡخَؼ  َؽ ۡۡخَّ ِٰي َۡػِرلُوَُتْۡ
ظَم ََ ۡۡخ  عََسثُد ۡيًِ ۡۡخ  د َِّ َۡٱۡخ 
 ۡٔٗخََؼلُوَّم ُ  ٌۡ َ  ِؼُؼََۖ ۡ
 nataubrep anerak nakbabesid tual id nad tarad id nakasurek kapman haleT“
 )tabika( irad naigabes akerem adapek nakasarem hallA ayapus ,aisunam nagnat
 .”raneb gnay nalaj ek ilabmek akerem raga ,akerem nataubrep
 :risfaT
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ۡ ِّ َدْخِثخُۡدت َُرْختۡ: ُْه ٍُْ َغَٱۡ ُّيِّد ُّسختَٱُۡكث َّف َّؿختَٱُۡرَن ِْمِػَٱۡ ٍثَّدَػۡ ُْختَۡلَثلۡ،ًِيَثٍَعْختۡ َثُٰهَثه
ۡ،رثػنأٓتۡ فدختۡ:َرَن ِْمِػَٱۡ ٍثَّدَػۡ ِْختۡ َِػٍَۡرٌتَٱِرًِۡيَٱۡ.ى َُوْختَٱُۡرثَػَْنْأٓتۡ َِْفدْخِثخَٱ
ۡ دختۡ َهۡ  دخثخۡ ُدت َُرْختۡ  َِخۡ َۖ ٱ َُخآۡ َلَثلَٱۡ . ٍَْمكۡ ِِحكثَؼۡ َىلُوَػۡ ثرمٰنۡ ۖ ثبۡ ثنۡى وختٱ
ُۡفٱ ُْؼَرْختۡ َُْفدْختَۡهۡ فدخثخٱۡ،فٱ ؼرخت.ۡ
ۡ َِػَٱۡ ،ُفَْفوْختۡ ُُهِدوُْؼٌۡ ِّ َدْختۡ َِػۡ  َِطَرْختَۡعَثِطْوكتًَِْٰۡؼٌۡ ُدثَسعْختۡ  ََمَظٍۡغٍْ َيُرۡ ُْخۡ ُدٌْ َزَۡلَثلَٱ
َۡدٌَِزٌۡ  ِْخۡ ِ َّاللهۡ ِدْدَػۡ  ُْخۡ ُد َّرَفُنۡ َثَٰظ َّد َـ ۡ :َلَثلَٱۡ ، ٍِشث َـ ۡ ًَِخأۡ  ُْختۡ ُهتَٱَرۡ ،ُهُّختَٱَدۡىَرَْؼشۡ  َِْفدْخت
ۡ ُّي ِْوَرْختۡ ِّ َدْختۡ ًِيۡ ُدثَسعْختۡ  ََمَظۡ ٍدِهثَؽُنۡ  َْػۡ ِغ ََْػْأٓتٍۡسٍْ َلۡ  ِْخۡ ِدٍْ َر ُـ ۡ  َْػۡ َۖ َثٍْعُسۡ  َْػ
.ًثدْػَغَِۡرٍِٰع َّسختۡ ُٰ َْخأۡ َِْفدْختُۡدثََسيَٱۡ،َمَدآۡ ِْختۡ َُْصلۡ ِّ َدْختُۡدثََسيۡ:َلَثلۡ َِْفدْختَٱ
77
 
 Ibnu Abbas, Ikrimah, Ad-Dahak, As-Saddi dan yang lainnya berkata, yang 
dimaksud dengan ِّۡ َد  خۡ(daratan) disini adalah (Padang sahara) dan ِۡ  َفد  خۡadalah kota 
dan perkampungan. Dan dalam sebuah hadis riwayat dari Ibnu Abbas dan Ikrimah 
ِۡ  َفد  خۡ   adalah Daerah dan perkampungan dimana keduanya terletak dipingggiran 
sungai. Dan yang lainnya berkata, yang dimaksud dengan katab al-barr (daratan) 
adalah daratan yang sudah dikenal, dan yang dimaksud dengan lautan adalah 
lautan yang sudah di kenal, dan Zaid bin Rafi‟ bertutur  ُۡدثََسع  خۡۡ  ََمَظ“telah nampak 
kerusakan” yaitu berhentinya air hujan dari daratan yang mengakibatkan 
kekeringan, dan dari lautan yang membutakan hewan-hewannya, diriwayatkan 
oleh Ibnu Abi Hatim, dan ia berkata Muhammad bin Abdullah bin Yazid Al-
Muqri menceritakan kepada kami dari Sufyan dari Humaid bin Qais Al-A‟waj 
dari Mujahid ِۡ  َفد  خَۡٱۡ ِّ َد  خًِۡۡيُۡدثََسع  خۡۡ ََمَظ 
“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut” ia menjelaskan, kerusakan didarat 
adalah pembunuhan anak cucu  adam sedangkan kerusakan di laut adalah  
mengambil bahtera secara paksa.
78 
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ۡ.ُه ُِبتَزَؼۡ َِْفدْخِثخَٱۡ،ى َُوْختَٱۡ ِِبتَدَرْختۡ َِنِۡهٍِيۡثَنۡ ِّ َدْخِثخُۡدت َُرْختۡ: ًُّ ِكثَست َُمْختٌۡءَثطَػَۡلَثلَٱ
ۡ:ِذ ٍَ ِّسختًِۡيَۡقثَفِْسثۡ ُْخُۡد َّرَفُنۡهخثلۡثنۡهدٌؤٌٱۡ،ۖ ٱ عبأٓتۡهٍلُوػٱۡ مظأۡلٱأٓتُۡل َْ َْوختَٱ
َۡغِۡ َّاللهَۡلَُسَرۡ ََّۖ أۡ،ِهَِدَلُوِدخًَِْٰۡؼٌۡ،ِه َِْفدِخِۡهٍْ َِخثََۡحصَبَٱۡ،ََرلُوٌْ َأۡ َِلُوَنََۡؿخثَغۡ ََّلُوَسَٱۡهٍلُوػُۡ َّاللهۡىَّلُو
ۡۖ ثخۡيأۡ ِثَّٰختۡيِدٌْ َأۡ َْسدَسَبۡ ثِرخۡ  َِْفدْختَٱۡ ِّ َدْختۡ ًِيۡ ُدثَسعْختۡ  ََمَظۡ:َىخثََؼشۡ ِهِخ َْ َلۡ َىْٰؼَنَٱ
ِۡغثَؼَرْختۡ َِحدَِسخۡرثرعختٱۡعٱرزختًۡيۡعوٰختًِۡيۡ َ َّاللهۡىَػَػۡ َْنۡ:َِرٍِخثَؼْختۡ ََُخأۡ َلَثلَٱ.ً
َۡءثَؼۡت َٰ َِمخَٱۡ،ِرَػثَّطخِثخِۡءثَر َّسختَٱِۡؼَْرْأٓتَۡؾَلاَغۡ ََّۖ ِأٓۡ،ِؼَْرْأٓتًِۡيَۡدَسَْيأۡ َْدَويِۡؼَْرْأٓت
ۡ َدُٱتَدۡ ََُخأۡ ُهتَٱَرۡيِٰ َّختۡ ِطٌِدَفْختۡ ًِي«َْۡهأۡ َىخِثۡ ُّح َـ َأۡ ِؼَْرْأٓتۡ ًِيۡ ُمَثُوٌۡ ٌّدََفخَْۡۖ أۡ  ِْنۡ َثمِلُو
ث ًـ َثدَغۡ ٍََِؼخَْرأۡتٱ َُطُْرٌ«ۡ»ٔۡ»ۡ ُثَّٰختۡ َّفَمْكتْۡسَرٍُِلأۡتَاِثَۡدٱُدُفْختۡ ََّۖ أۡت َٰ َهًِۡيَُۡحد َّسختَٱ
ۡثددسۡۖ ثبًۡغثؼرختۡسب شۡتاثٱۡ،ِزثَن َّ َفُرْختًۡ ِـ ثََؼشۡ َْػۡ  ُْمْٰ ِنۡ ٌٍِعَبۡ َْٱأۡ  ُْه َُعَْبأۡ َْٱأ
َۡرَّسختۡ َِنِۡزثَب ََدْخلاَػـًۡي.ِؼَْرْأٓتَٱِۡءث
79
 
 „Al-Atha Al-Kurasani bertutur, yang dimaksud dengan daratan disini 
adalah apa-apa yang ada padanya dari  kota-kota dan perkampungan-
perkampungan sedangkan al-bahru adalah kepulauannya. Sedangkan ucapan yang 
pertama yang lebih jelas dan dipergunakan oleh kebanyakan diperkuat dengan 
ucapannyaMuhammad bin Ishak dalam kitab As-Sirah. Sesungguhnya Rasulullah 
berdamai dengan raja Aiylah dan menulis kepadanya tentang lautnya yaitu 
negerinya. Dan makna firman-Nya َۡٱۡ ِّ َد  خۡۡ ًِيۡ ُدثََسع  خۡۡ  ََمَظۡيِد  ٌ َأۡ  َسدَسَبۡ ثَرِخۡ  ِ  َفد  خۡ
ِۡ ثَّٰخۡ“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan 
tangan manusia”.  Yaitu dengan berkurangnya pertanian dan buah-buahan yang 
di sebabkan oleh perbuatan-perbuatan maksiat. Berkata Abu Al-Aliyah “barang 
siapa yang bermaksiat kepada Allah di bumi sungguh ia telah berbuat kerusakan 
dibumi, karena kedamaian dan keselamatan bumi dan langit itu dengan 
ketaaatan”. Oleh karenanya  dalam sebuah hadis riwayat imam Abu 
Dawud
80“Hukum had yang ditegakkan dibumi benar-benar dicintai penduduknya 
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dari pada mereka diberi hujan selama empat puluh pagi”.sebab dalam hal  ini 
adalah bahwasanya hukum had apabila direalisasikan maka seorang manusia atau 
kebanyakan dari mereka  akan meninggalkan perbuatan-perbuatan yang 
diharamkan dan apabila perbuatan-perbuatan maksiat itu ditinggalkan hal itu 
menjadi sebab teraihnya keberkahan dari langit dan bumi.
81
 
 Oleh karena itu, apabila Nabi Isa bin Maryam turun diakhir zaman untuk 
menghukumi dengan syariat yang suci ini pada waktu itu yaitu untuk membunuh 
babi-babi, menghancurkan salib, dan menetapkan pajak, sedangkan ia 
meninggalkannya, maka tidak akan menerima kecuali Islam atau pedang, maka 
apabila pada zamannya Allah menghancurkan Dajjal beserta pengikutnya juga 
Ya‟jud dan Ma‟jud, dikatakan kepada kami, “keluarkanlah keberkahanmu mak 
makanlah diantara manusia dari pohon delima dan merekapun  berlindung dengan 
dahannya, dan air susu unta cukup untuk sekelompok orang, tidaklah hal tersebut 
melainkan atas keberkahan perealisasian syariat Nabi Muhammad saw. Maka 
setiap kali keadilan ditegakkan keberkahan dan kebaikanpun bertambah banyak. 
Oleh karena ini dalam sebuah hadis shahih telah tetap bahwa apabila seorang yang 
herdosa mati menjadi legalah hamba, negeri, pepohonan dan binatang-binatang.  
 Imam Ahmad bin Hambal berkata, Muhammad dan Al-Husain 
menceritakan kepada kami, mereka berkata, „Auf menceritakan kepada kami dari 
Abu Qahdzam ia berkata, Seseorang pada masa Ziyad atau Ibnu Ziyad 
menemukan sebungkus biji, yaitu biji gandum, sepertibenih yang tertulis padanya, 
ini adalah pohon pada masa dimana ia keadilan berlaku padanya. Dan Imam 
Malik meriwayatkan dari Zaid bin Aslam bahwasanya yang dimaksud dengan 
kerusakan disini adalah perbuatan syirik, dan padanya perlu peninjauan. Dan 
firman-Nya ْۡتَُلُوِرَػۡ يِٰ َّخۡۡ َؽ  َؼخۡ  َُموٌ ِٰ ٍُِخ  “Supaya Allah merasakan kepada mereka 
sebagian dari (akibat) perbuatan mereka,”Al-ayat.Yaitu Allah menguji mereka 
dengan kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan sebagai ujian dari-Nya kepada 
mereka dan balasan terhadap perbuatan meraka. Ayat 41. َۡۖ َُؼِؼ   ٌَۡ   ُمَّلُوََؼخ“            
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agar mereka kembali (ke jalan yang benar)” yaitu dari perbuatan maksiat 
sebagimana Allah Swt. berfirman: “dan kami coba mereka dengan (nikmat) yang 
baik-baik dan (bencana) yang buruk-buruk agar mereka kembali (kepada 
kebenaran),”(QS. Al-A‟raf [7]:168) kemudian berfirman: “Katakanlah bahwa 
adakanlah perjalanan dimuka bumi dan perhatikanlah bagaimana kesudahan 
orang-orang yang terdahulu,” yaitu orang-orang sebelum kamu. firman Allah 
“Kebanyakan dari mereka itu adalah orang-orang mempersekutukan ( Allah),” 
yaitu maka perhatikanlah apa yang menimpa mereka karena mendustakan para 
Rasul-Rasulnya dan kufur terhadap kenikmatan.  
QS. Al-Hadīd (57) :22 
 
ۡ ْۚإَثَهأ َ  دَّكَۡۖ أۡ ِ  َدلۡ ِّنٖۡح َِصِبًِۡيۡ َّلاِثۡ   ُمُِسعَكأۡ ًإ ِيَۡلاَٱِۡؼ  َر  أًِٓۡۡيۡ َٖردٍِػ ُّنۡ ِنَۡجثََغأۡ إثَن
ۡ ك ٍَِسٌِۡ َََّّۡۡىلُوَػۡ َِخ َِاۡ َِّۖ ثٕٕۡ 
“Tiada suatu bencanapun yang menimpa di bumi dan (tidak pula) pada dirimu 
sendiri melainkan telah tertulis dalam kitab (Lauhul Mahfuzh) sebelum Kami 
menciptakannya. Sesungguhnya yang demikian itu adalah mudah bagi Allah.” 
Tafsir: 
ۡ:ًٰؼٌۡ .ۖ َٰسختۡ ًهۡ :لثلۡ }ۡ ِؼْرأٓتۡ ًِيۡ ٍَردٍِػُنۡ  ِْنۡ َجثََغأۡ ثَنۡ {ۡ :ذدثصلۡ لثلٱ
ۡ،جْدَؽخت 
ؼٱأٓتۡ:لَوٌۡ}ۡ ُْمُِسعَْكأًِۡيۡلاَٱۡ{ۡهدٍػٌۡدـأۡسٍخۡهكأۡثٰغلُوخٱۡ:لثلۡ.ؼت نأٓتٱۡعث
. عبأۡهٰػۡاللهَۡعؼٌۡثنٱۡ،حكٰخۡلاثۡق ػۡۖ ثؽلُوخۡلاٱۡ،مدلۡردمكۡلاٱۡدَػۡشدخ
8ٕ
 
Qatadah berkata,  ِۡؼ  َر  أٓۡۡ ًِيۡ َٖردٍِػ ُّنۡ ِنۡ َجثََغأۡ إثَن“Tiada suatu bencanapun yang 
menimpa di bumi”maksudnya adalah kemarau menahun,  ۡ ُمُِسعَكأۡ ًإ ِيۡ َلاَٱ“dan pada 
diri kalian sendiri”. Yaitu rasa lapar dan rasa sakit. Qatadah berkata, “sebuah 
riwayat yang sampai kepada kami menyebutkan bahwa tidak ada seorangpun yang 
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tertusuk kayu, kakinya terkena batu, atau uratnya terputus melainkan karena 
dosanya. Dan apa yang Allah maafkan dari dosa itu lebih banyak lagi.”83 
قخثسختۡ لُوؼختۡ ذثُعكۡ رٌرََدوختۡىلُوػۡ ٍخدۡلدأۡ نۡررٌ مختۡ رٌَتۡ هٰهٱ-اللهۡ مفدل-ۡلثلٱ
ۡاكثهَۡخأۡ ثٰظدـۡلاثلۡرؼٍَِمخۡ ختٱۡ ذٍَـۡ ثٰظدـۡ، رـ ختۡددػَۡخأۡ ثٰظدـ:درـأۡمثنلإت
أۡغرسۡهكأۡ :ًكلاَمختۡ خۡٱ رَػۡ خۡاللهۡددػۡسؼرسۡ:لَوًٌُۡلُودُفختۡ رـ ختۡددػۡ ثخ
ۡ دلۡ ٌدثورختۡاللهۡرَّدل"ۡ:لَوٌۡ لُوسٱۡهٍلُوػۡاللهۡىلُوغۡاللهۡلَسرۡسؼرسۡ:لَوٌۡظثؼخت
ۡ نۡ ،هفٍفغًۡيۡ  لُوسنۡ هتٱرٱ."رٰسۡفخأۡ ٍسرمخۡؼرأٓتٱۡزتَرسختۡقلُومٌۡۖ أ
 ػۡ مصظلاظٱۡ،دٌزٌۡ خۡغيثكٱۡؿٌ ضۡ خۡذٍَـٱۡحهٱۡ خۡاللهۡددػۡطٌدـۡۡ،اكثهًۡخأ
ۡ سـۡ :لثلٱۡ يٰن صختۡ هتٱرٱۡ ."ءثرختۡ ىلُوػۡ هض ػۡ ۖ ثبٱ"ۡ :حهَٱۡ  خۡ دتزٱۡ .هخ
ۡثمكَبۡ دلۡءثٍضأٓتۡىخثؼشۡهرلُوػۡۖ أۡ:يأۡ}ۡ ٌٍَِسٌۡ ِ َّاللهَۡىلُوَػۡ َِخَاۡ َِّۖ ثۡ{ۡ:هخَلٱۡؿٍفغ
ۡۖ ثبۡثنۡ لُوؼٌۡهكأٓۡ؛ۡۡ ؼٱۡزػۡ،اللهۡىلُوػۡ مسۡثمٍٰـًۡيۡدؼٌَۡثنۡقدـۡثمخۡهصخثصبٱ
 مٌۡ خۡثنٱۡۖ َمٌۡثنٱۡ.ۖ َمٌۡۖ ثبۡفٍبۡۖ ثبَۡخ
8ٗ
ۡ
 Ayat yang mulia ini merupakan dalil yang paling jelas untuk membantah 
paham Qadariah yang menafikan ilmu yang telah ada lebih dulu. Semoga Allah 
memperburuk keadaan mereka. Imam Ahmad
85
  meriwayatkan dari Abdullah bin 
Amr bin Al-Ash, dia berkata: Aku mendengar Rasulullah saw. Bersabda: “Allah 
telah menetapkan berbagai ketetapan (Takdir) lima puluh ribu tahun sebelum 
menciptakan langit dan bumi”. Redaksi yang sama juga diriwayatkan oleh Imam 
Muslim
86, namun Ibnu Wahab menambahkan  kalimat, “Dan Arsy-Nya berada di 
atas air”. At-Tirmidzi 87  juga meriwayatkan hadis in, dan beliau mengatakan, 
“Hadis ini hasan dan sahih”. 
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Firman Allah ۡك ٍَِسٌۡ ِ ََّّۡۡ َىلُوَػۡ  َِخ
َِاۡ َِّۖ ثSesungguhnya yang demikian itu adalah 
mudah bagi Allah”. Yaitu, sesungguhnya ilmu Allah tentang segala sesuatu 
sebelum terciptanya dan catatan-Nya tentang peristiwa yang akan terjadi yang 
sesuai dengan saat terjadinya peristiwa itu mudah saja bagi Allah swt. Karena dia 
mengetahui apa yang telah terjadi, apa yang akan terjadi, juga mengetahui sesuatu 
yang tidak akan pernah terjadi jika terjadi apa yang akan terjadi.
88
 
QS. Surat An-Nisa (4):79 
ۡ ِثَِّٰلُوخۡ  َ َِٰ  لُوَس  َرأَٱۡ ْۚ َِس  عَّكۡ َِريۡ َٖرةٍَِّسۡ ِنۡ  ََخثََغأۡ إثَنَٱۡ  ِ ََّّۡۡ  ََِريۡ َٖرَٰس َـ ۡ   ِنۡ  ََخثََغأۡ إث َّن
ۡتٗدٍِمَضِۡ ََِّّٱخَِۡىعَبَٱۡ ْۚٗلاَُسَر79ۡ 
Apa saja nikmat yang kamu peroleh adalah dari Allah, dan apa saja bencana 
yang menimpamu, maka dari (kesalahan) dirimu sendiri. Kami mengutusmu 
menjadi Rasul kepada segenap manusia. Dan cukuplah Allah menjadi saksi. 
Tafsir:  
ۡىخثؼشۡ لثلۡ  ظ-ۡ ًثدـثمن-ۡۖ ثسكلإتۡسٰؼۡ دت رختٱۡ ] لُوسٱۡ هٍلُوػۡاللهۡىلُوغ[ۡ لَس لُوخ
ۡ ََِريٍَۡرَٰس َـ ۡ ِْنۡ ََخثََغأۡثَنۡ{ۡ:جتَؽختۡ ػفٍخۡهعطخٱۡهٰنٱۡاللهۡ ؿيۡ نۡ:يأۡ}ِۡ َّالله
ۡثربۡسكأۡ لُورػۡ نٱۡ، لُودلۡ ريۡ:يأۡ}ۡ َِسَْعكۡ َِْريٍَۡرةٍَِّسۡ ِْنۡ ََخثََغأۡثَنَٱۡ{ۡهصرـرٱ
ۡ}ۡ  ٍٍِعَبۡ  َْػۡ َُعَْؼٌَٱۡ  ُْمٌِدٌْ َأۡ َْسدَسَبۡ ثَرَِديۡ ٍَردٍِػُنۡ  ِْنۡ  َُْمخثََغأۡ ثَنَٱۡ {ۡ :ىخثؼشۡ لثل
ۡ:ىرَطخت[ٖٓ.]ۡ
ۡ:يأۡ }ۡ  َِسَْعكۡ  َِْريۡ {ۡ :دٌزۡ  ختٱۡ ،ػٌ ُؼۡ  ختٱۡ ،ي ػدختۡ  سفختٱۡ ،يدسختۡ لثل
ۡ َِسَْعكۡ َِْريٍَۡرةٍَِّسۡ ِْنۡ ََخثََغأۡثَنَٱِۡاللهۡ ََِريٍَۡرَٰس َـ ۡ ِْنۡ ََخثََغأۡثَنۡ{ۡ:ذدثصلۡلثلٱ. دكٰخ
ۡۖ ثبۡ لُوسٱۡهٍلُوػۡاللهۡىلُوغۡاللهًۡدكۡۖ أۡ ثٰخۡ باٱۡ :لثلۡ . دكٰخۡ مدآۡ ختۡ ثٌۡ رخَوػۡ}
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ٌۡ،حكٰخۡلاثۡ،ق ِْػۡغلاصختۡلاٱۡ،مدلۡذ عػۡلاٱۡ،دَػۡشْدَخۡلاؼرۡحٍػٌۡلا"ۡ:لَو
 عبأۡاللهَۡعؼٌۡثنٱ
89
 
 
 Allah berfirman kepada Rasulullah, sekalipun maksudnya adalah semua 
manusia agar ia direspon dengan baik  ِۡ ََّّۡۡ  ََِريۡ َٖرَٰس َـ ۡ   ِنۡ  ََخثََغأۡ إث َّنۡۡ ۡ
“apasaja nikmat yang kamu peroleh adalah dari Allah”. Yakni dari karunia Allah 
, kasih sayang dan Rahmat-Nya. 
ْۡۚ َِس  عَّكۡ َِريَٖۡرةٍَِّسۡ ِنۡ ََخثََغأۡإثَنَٱۡ “Dana apasaja bencana yang menimpamu, maka 
dari (kesalahan) dirimu sendiri”yakni dari dirimu dan atas perbuatanmu sendiri. 
Ini sebagaimana firman Allah:”dan apasaja musibah yang menimpa kamu maka 
adalah disebabkan oleh perbuatan tanganmu sendiri, dan Allah memaafkan 
sebagian besar (dari kesalahan-kesalahanmu).  (QS. Al-Syuro    :30) 
 As-Suddi, al-Hasan al-Basri, Ibnu Juraij dan Ibnu Zaid berkata, 
ۡ َِريْۡۡۚ َِس  عَّكۡ ۡ maka dari kesalahan tanganmu sendiri,” yakni karena dosamu.”. 
Qatadah berkata, ۡ َِريۡ َٖرةٍَِّسۡ ِنۡ ََخثََغأۡ إثَنَٱۡ  ِ ََّّۡۡ ََِريَٖۡرَٰس َـ ۡ   ِنۡ ََخثََغأۡ إث َّن
ْۡۚ َِس  عَّك“Apasaja nikmat yang kamu peroleh adalah dari Allah, dan apasaja 
bencana yang menimpamu, maka dari (kesalahan) dirimu sendiri”.”sebagai 
hukuman. Wahai Bani Adam, karena dosamu.” Ia berkata disebutkan kepada kami 
bahwa Nabi Saw. Bersabda:”Seseorang tidak lecet karena sebuah ranting atau 
terpeleset kakinya atau keseleo uratnya kecuali karena dosa, dan apa yang Allah 
maafkan lebih banyak.”90 
 
QS. Al-Taubat (9) :26 
                                                             
89
Abū al-fida‟ Imaduddin Ismâ‟īl bin Umar bin Katsīr al-Qurasyī. Op.Cit. Maktabah Asy-
Syamilah , juz 2,  h. 363. 
90 Abū al-fida‟ Imaduddin Ismâ‟īl bin Umar bin Katsīr al-Qurasyī. Op.CitJuz 3, h. 
521.(Mursal: Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir (V/175) dan (XXV/153), Al-Baihaqi dalam as-Syu‟ab 
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ظ َُّ ۡأَكَزَلََّّۡۡ ُ َۡسِمٍَٰصَهُۥَۡػلُوَِىَۡرُسَخِهِۦَۡٱَػلُوَىۡۡخ  ُرؤ  ِنٍِٰ ََۡٱأَكَزَلُۡؼَُٰٗدتۡخَّ   ۡش ََٱ  هَثۡ
َۡٱَاِ خ ََِۡؼَزتإُءۡۡخ  َمِ ع ٌِِ َۡ
ْۚ
 َٕۡٙٱَػ ََّٰجۡۡخَّ ِٰ ٌ ََۡبع َُٱْت
-gnaro adapek nad ayN-lusaR adapek nagnanetek naknurunem hallA naidumeK“
 adait umak gnay aratnet alab naknurunem hallA nad ,namireb gnay gnaro
 nad ,rifak gnay gnaro-gnaro adapek anacneb nakapminem hallA nad ,ayntahilem
 19.”rifak gnay gnaro-gnaro adapek nasalabmep halnaikimed
 :risfaT
خ ۡػثزج،ۡرؾًۡٱيًۡتخػفٍفٍ ۡن ۡـدٌطۡضؼدر،ۡػ ۡأخًۡثسفثق،ۡػ ۡتخد تءۡ
اللهۡػٰمرث،ۡأكهۡلثلۡخهۡرؼ :ٌۡثۡأخثۡػرثرذ،ۡأي رش ۡػ ۡرسَلۡاللهۡغلُوىۡاللهۡػلُوٍهۡ
ٱسلُو  ٌَۡم ۡـٍٰ ، ۡيوثل: ۡخم ۡرسَلۡاللهۡغلُوىۡاللهۡػلُوٍهۡٱسلُو  ۡخ  ٌۡع ّ، ۡثۖ ۡهَتزۖ ۡ
بثكَت ۡلَنث ُۡرَنثذ، ۡيلُورث ۡخوٍٰثه  ۡٱ َـ َرلُوٰث ۡػلُوٍم  ۡتكمزنَت، ۡيؤلد  ۡتخٰث ۡػلُوىۡتخغٰثب ،ۡ
سمثم،ۡيثكمزمۡتخٰث ،ۡيلُوودۡرأٌسۡرسَلۡاللهۡغلُوىۡاللهۡػلُوٍهۡٱسلُو ۡٱأخَۡيثسصودلُوَكثۡخثخ
سعٍثۖ ۡخ ۡتخفثرضۡآخٰۡخلُوؽثمۡخغلُورۡرسَلۡاللهۡغلُوىۡاللهۡػلُوٍهۡٱسلُو ۡتخدٍؿثء،ۡٱهَۡ
ۡ)ٌٔوَل:أكثۡتخٰدًۡلاۡبٰجۡ...ۡأكثۡتخ ۡػددۡتخرطلُوحۡ(
َـ َنرۡللُوس:ۡٱهٰتۡيًۡغثٌرۡنثٌۡمَۖ ۡن ۡتخطؽثػرۡتخصثنر،ۡثكهۡيًۡنع ۡهٰتۡتخٍَمۡيًۡ
) ۡػلُوى ۡخغلُور ۡٱخٍسس ۡس ٌؼرٕۡتخ َ َغى، ۡٱلد ۡتكمطف ۡػٰه ۡؼٍطه، ۡهَ ۡنغ ۡاخ  ۡ(
)ۡأًٌؿثٌۡ بؿمثۡثخىٖۡتخؽ ي،ۡٱلاۡشػلُوؿۡخم ٍّ ۡٱلاۡخع ٍّ ۡٱلاۡخم ج،ۡٱهَۡنغۡهٰتۡ(
ٱؼَهم ۡٱٌٰ َِّ ه ۡخثسرهۡخٍؼ يهۡن ۡخ ٌۡؼ يه،ۡغلُوَتزۡاللهۡٱسلانهۡػلُوٍهۡدتبًرث ۡثخىۡ
ٱشَبلاۡػلُوٍه،ۡٱػلُوًرثۡنٰهۡخؤكهۡسٍٰػ ه،ۡٱٌص ٌَۡۡمۡتخدٌ ،ۡٱنثۡهٰتۡبلُوهۡثلاۡظورۡخثَّ،
نث ۡأرسلُوه ۡخه، ۡٱٌظم  ۡدٌٰه ۡػلُوىۡسثب ۡتأٓدٌثۖ ؛ ۡٱخمٰت ۡلثلۡشؼثخى: ۡ( ۡظ َُّ ۡأَكزَل ۡاللهَّ ُۡ
َسِمٍَٰصَهَُۡػلُوَىَۡرُسَخِِهۡ)ۡأي:ۡـرؤكٍٰصهۡٱظدثشهۡػلُوىۡرسَخه،ۡ(َۡٱَػلُوَىۡتخُْرْؤِنٍِٰ َۡ)ۡأي:ۡ
رثۡلثلۡتلإنثمۡأخَۡؼؼع ۡخ ْۡٱهَثۡ)ۡٱه ۡتخرلابمر،ۡبتخٌٰ ۡنؼه،ۡ(َۡٱأَكزَلُۡؼًَُٰدتۡخ َْۡش ََۡ
)ۡـدظًٰۡتخفس ۡخ ۡػ ير ۡلثل: ۡـدظًٰۡتخرؼصر ۡخ ۡٗ[ـدظٰث ۡتخوثس  ۡلثل] ۡ(ؼ ٌ :
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ۡفَػۡ ػۡ،ۖ ثرٍلُوس-ًۡخت ػأٓتۡرلُوٍرؼًۡخأۡ ختَۡه-ۡىخَنۡ رـ ختۡددػۡسؼرسۡ:لثل
فكۡ ثٍٰوصختۡ ثرخۡ :لثلۡ  ٍٰـۡ مٌَۡ  ٍب طرختۡ غنۡ ۖ ثبۡ  ؼرۡ ًٰظدـۡ ، ُظ ُْخۡ  ختۡ 
(ۡ ٍٰـۡمٌَۡ لُوسٱۡهٍلُوػۡاللهۡىلُوغۡاللهۡلَسرۡجثفغأٱ٘ۡذثضَۡحلُو َـ ۡثٰخۡتَنَوٌۡ خۡ)-
ۡرلُوغدختۡ حـثغۡ ىخثۡ ثٍٰمصكتۡ ىصـۡ ، هرثظآۡ ًيۡ  ملَسكۡ ثٰلُوؼؼۡ  هثٰعطبۡ ثرلُويۡ :لثل
ۡ لُوسٱۡهٍلُوػۡاللهۡىلُوغۡاللهۡلَسرَۡهۡتاإيۡ،ءثؿٍدخت-ۡؽٍخۡلثؼرۡهدٰػۡثكثولُوصيۡ:لثل
هَؼَختۡسهثضۡ:ثٰخۡتَخثويۡ،هَؼَختۡۖ ثسـۡ،ثٰيثصبأۡتَدبرٱۡ،ثٰنزمكثيۡ:لثلۡ.تَؼؼرتۡ،
ثهثٌثۡسكثمي.
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Dalam Ash-Shahihain disebutkan sebuah hadis dari Syu‟bah, dari Abi Ishaq, dari 
Al-Bara bin „Azib, bahwasanya ada seorang laki-laki berkata kepadanya 93 , 
“Wahai Abu „Amarah, apakah kamu melarikan diri dari Rasulullah saw. Pada 
waktu perang Hunain? Lalu ia menjawab, “Akan tetapi Rasulullah saw. Tidak 
melarikan diri. Sesungguhnya orang-orang Hawazin ahli dalam memanah, ketika 
kita menyerbu mereka, mereka kalah, lalu pasukan kami mengumpulkan harta 
rampasan, ketika itulah mereka menghujani pasukan kami dengan panah, dan 
pasukan kami lari tunggang-langgang. Aku melihat Rasulullah saw. Yang ketika 
itu Abu Sufyan memegangi tali kekang keledainya yang putih. Beliau bersabda, 
Aku seorang Nabi, tidak dusta. Aku anak dari Abdul Mutolib, aku katakan, ini 
adalah keberanian yang tiada duanya, karena pada saat itu perang sedang 
berkecamuk sementara pasukannya lari tunggang-langgang. Beliau tetap berada 
diatas keledainya—yang tidak bisa lari cepat dan tidak bisa lari untuk 
menghindari musuh—meski begitu, beliau tetap memacunya ke arah musuh 
seraya berteriak menyebut namanya agar semua orang mengetahuinya.ini semua 
beliau lakukan didasari rasa percaya dan tawakal yang kuat kepada Allah serta 
rasa yakin akan datang pertolongan-Nya , dan memenangkan agama Islam 
terhadap agama-agama selainya.untuk itu firman Allah 
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ِۦِهخَُسَرۡ َِىلُوَػۡ ۥَُهَصٍِٰمَسۡ ُ ََّّۡۡ َلَزَكأۡ َّ ُظkemudian Allah menurunkan ketenangan kepada 
Rasul-Nya Yakni, ketenangan dan keteguhan kepada Rasul-Nya  َۡىلُوَػَٱ
َۡ ٍِِٰن  ؤُر  خۡ“dan kepada orang-orang yang beriman” Yakni, yang bersama 
Rasulullah ۡٗدَُُٰؼۡ َلَزَكأَٱۡ تَۡه  ٱ ََشۡ   َّخت “Dan Allah menurunkan tentara yang kamu 
tidak melihatnya” yaitu, para malaikat sebagaimana diriwayatkan oleh Imam Abu 
Ja‟far bin Jarir dari Ibnu Jamilah Al-A‟rabi, ia berkata aku telah mendengar 
Abdurrahman pembantunya Bartsan-Berkata,”telah menceritakan kepadaku 
seorang lelaki yang berada bersama kaum musyrikin pada waktu perang Hunain, 
ia berkata, “ketika kami bertemu (untuk berperang) bersama para sahabat 
Rasulullah saw. Pada waktu perang Hunain, kami belum mempunyai susu 
kambing, ia berkata ketika kami memukul kalah mereka, kami terus susuri jejak-
jejak mereka sampai kami bertemu pemilik keledai putih, yaitu Rasulullah saw. Ia 
berkata,”tiba-tiba kami dihadapkan dengan pasukan putih yang wajahnya sangat 
berseri-seri, mereka berkata kepada kami, „Hancurlah wajah-wajah, kembalilah 
kalian,  ia berkata, “mereka mengalahkan kami dan menunggangi tunggangan 
kami”. 94 
ۡ ٍَْمخََُۡخأُۡعِيثَفْختَۡلَثلَٱۡ ِْخَۡدَر ْـ َأۡ ُْخُۡد َّرَفُنًَِٰۡظَّد َـ ۡ،ُعِيثَفْختِۡ َّاللهِۡدْدَػََُۡخأَۡثَكَؤدَْكأۡ: ًُّ َِومٍْ َدْخت
(ۡ ًُّ ِخ َْفْختۡ  َِسَفْختۡ  ُْخۡ ُقثَفِْسثۡ َثَٰظ َّد َـ ۡ ،َهٌَُخَثخُٙۡدْدَػۡ َثَٰظ َّد َـ ۡ ، ٍِلُوْسُنۡ  ُْخۡ ُۖ ثَّعَػۡ َثَٰظ َّد َـ ۡ )
ْۡختۡ َثَٰظ َّد َـ ۡ ،ٍدَثٌِزۡ  ُْخۡ ِد ِـ ت َ ْختۡ َْػۡ ، َِر ْـ َّ ختۡ ِدْدَػۡ  ُْخۡ  ُِسَثوْختۡ َثَٰظ َّد َـ ۡ ،ذ ٍِػ َـ ۡ  ُْخۡ ُضِرثَف
ِۡهٍْ َلُوَػۡ ُ َّاللهۡىَّلُوَغۡ ِ َّاللهۡ ِلَُسَرۡ َغَنۡ ُسْٰ ُبۡ :ُهْٰ َػۡ ُ َّاللهۡ ًَ ِؾَرۡ ،ٍدَُؼْسَنۡ  ُْختۡ َلَثلۡ :َلَثلۡ ِهٍَِخأ
ۡ ًِيۡ ُهَؼَنۡ ُسٍوخٱۡ ، ُثَّٰختۡ ُهْٰ َػۡىَّخ َ َيۡ ، ٍٰ ُـ ۡ َم َْ ٌَۡ  ََّلُوَسَٱۡ ٌَ ِِؼَثمُرْختۡ  َِنۡ ًلاُؼَرۡ  ٍَِكثََرظ
ۡ:َلَثلۡ .ََرٍِٰمَّسختۡ  ُِمٍْ َلُوَػۡ ُ َّاللهۡ َلَزَْكأۡ  ٌَ ِٰ َّختۡ  ُُهَٱۡ ، َُخ ُّدختۡ  ُِمِّخ َ ُكۡ  َْخَٱۡ َثْٰنَِدلۡ ،ِرثَػَْكْأٓتَٱ
َۡخۡزَدثفيۡ،ثنُُدلًِۡؿَْرٌِۡهَِصلُوَْغخَۡىلُوَػۡ ََّلُوَسَٱِۡهٍْ َلُوَػُۡ َّاللهۡىَّلُوَغِۡ َّاللهُۡلَُسَرَٱۡ َِػَۡلثََريۡ،ُُهَصلُوْغ
ۡ:َلَثلۡ ،ُُهصْخَٱَثَٰيۡ ."ِجت َُّصختۡ  َِنۡ ًّثعَبۡ ًِْٰخِٱَثك"ۡ :َلَثلۡ .ُ َّاللهۡ  َََؼيَرۡ ْغَِعشْرتۡ :ُسُْلُوَويۡ ،ِغ َّْسخت
 ٌأ"ۡ :لثلۡ ،ًثخت شۡ  ُُْمٍَُْٰػأۡ َْزََلَصْنَثيۡ ، َُْمهَُؼُٱۡ ِهِخۡ َج َََؿيۡ(ۡ َۖ ٱ ُِؼَثمُرْخٔۡ)
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ُۡهۡ :ُسُْلُولۡ "ۡ ؟ُرثَػَْكْأٓتَٱۡ ُُْميٍَُُسَٱۡ تٱُءثََؽيۡ ، ِِْمخۡ ُسَْعَصَميۡ ." ِْمِخۡ ِْفْصهت"ۡ :َلَثلۡ .َكَثُٰهۡ  ْ
(ۡ َثمََّكؤَبۡ ، ِِْمكثَرٌْ َ ِؤخًِٕۡيۡ ُدَر ْـ َأۡ ُمثَن ِْلإتۡ ُهتَٱَرَٱ. ُْهَرَثخَْدأۡ َۖ َُب ِْطُرْختۡ ىَّخَٱَٱۡ ،ُُحم ُّطختۡ )
ُۡه َ َْفكِۡهِخۡ،َۖ ثَّعَػۡ َْػِۡهَِدْٰسُن 
Al-Hafidz Abu  Bakar Baihaqi meriwayatkan dari Ibnu Mas‟ud ia berkata, “Aku 
pernah bersama Rasulullah saw. Waktu perang Hunain lalu orang-orang berpaling 
dari beliau (dari perang) dan hanya delapan puluh orang Muhajirin dan Anshar 
yang tetap bertahan, kemudian kami mundur dan tanpa membelakangi musuh dan 
merekalah orang-orang yang Allah turunkan kepada mereka sakinah (ketenangan). 
Ibnu Mas‟ud menuturkan, “dan Nabi saw. Dengan memakai Baghlah (kuda hasil 
perkawinan dari keledai dan kuda) berjalan agak cepat hingga beliau miring dari 
pelana, lalu aku katakan , Naiklah, Niscaya Allah akan meninggikanmu.  Nabi 
berkata,  Ambilkan aku segenggam tanah, beliau kemudian menaburkannya 
keseluruh wajah musuh hingga mata mereka dipenuhi tanah . kemudian Nabi saw. 
Menyeru, “Dimanakah para Muhajirin dan Anshar! Aku lalu menyahut, mereka 
disana‟. Nabi  lalu menyuruhku dengan berkata, „panggillah mereka!, lalu aku 
memanggil mereka sehingg mereka datang dengan menghunus pedang di tangan 
kanan bagaikan kilat-kilat dan kaum musyrikin lari ke belakang.‟ Hadis ini juga 
diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam musnad nya dari „Affan dari hadis yang 
semisal.
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خُٰمختۡ  ٍَْمخۡ ًَِخأۡ  َْػۡ ،ِكَرَثدُرْختۡ  ُْخۡ ِ َّاللهۡ ُدْدَػۡ ًَِٰظ َّد َـ ۡ : ٍِلُوْسُنۡ  ُْخۡ ُدٍِخ َ ْختۡ َلَثلَٱۡ َْػۡ ،ً
ُۡ َّاللهۡىَّلُوَغِۡ َّاللهَۡلَُسَرُۡسٌْ َأَرۡث ََّرخۡ:َلَثلَۡۖ ثَرْعُػۡ ِْخََۡردٍْ َضۡ َْػۡ، ٍثَّدَػۡ ِْختَۡىخ َْ َنۡرن ِْمِػ
ۡ،ثَُرهثٌَِّثۡ َذَزْر َـ َٱۡ ًٍّ ِلُوَػۡ  ََْصلَٱۡ ً ِّرَػَٱۡ ًَِخأۡ ُز َْبَاۡ ،ى َػۡ َْدلۡ  ٍٍْ َٰ ُـ ۡ َم َْ ٌَۡ  ََّلُوَسَٱۡ ِهٍْ َلُوَػ
ُۡأۡ َم َْ ٍَْختۡ:ُسُْلُوَويۡ ُهْٰ ِنۡيِْرَؤظُۡكِرْد-ۡ ِْخۡ ِثَّدَؼْخِثخۡ َثَكأۡتَِاَإيۡ،ِهٍَِِٰرٌۡ َْػَُۡهةٍَِؼِأُٓۡسْدَه َٰ َيۡ:َلَثل
ۡ:ُسُْلُوَويۡ ،ُغثَؽَؼْختۡ َثمْٰ َػۡ ُفِطَْمٌۡ ،ٌر َّؿِيۡ َثمََّكؤَبۡ ُءثَؿٍَْخۡ ٌعْرِدۡ ِهٍْ َلُوَػۡ ،ثًرِبَثلۡ ِِحلُوَّطُرْختۡ ِدْدَػ
َُۡهخ ُٰ َْمٌۡ َْخَٱۡه ُّرَػ-ْۡةَِؽيۡ:َلَثل(ُُۡهصٗۡ ِْخِۡضِرثَفْختۡ  ِْخَۡۖ َثٍْعُسًَِۡخِؤخۡ َثَكأۡتَِاَإيۡ،ِهِرثََسٌۡ َْػۡ)
                                                             
95Abul fida‟ Imaduddin Isma‟il bin Umar bin Katsir al-Qurasyi al-Bushrawi (Ibnu Katsir). 
Terjemah Tafsir Ibnu Katsir.)Solo:Insan  kamil. 2017(Jilid 5 h.114-115. 
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ۡهر َّ َسأۡ َْۖ أۡ َّلاِثَۡقَْدٌۡ  ََْلُويۡ،ِهِعْلُوَخۡ ِْنۡ ُُهصْةَِؽيۡ .َُهخ ُٰ َْمٌۡ  َْخَٱِۡه ِّرَػۡ ُْختۡ:ُسُْلُوَويۡ،ِِحلُوَّطُرْختۡ ِدْدَػ
َثكۡ  ِْنۡ ظت َ ُضۡ ًِخۡ َغِيُرۡ ْاِثۡ ،ِفٍْ َّسخِثخۡ ًذَر َْ َسَْۡۖ أۡ ُسْعَِميۡ ،ٌق َْخۡ ُهََّكؤَبۡ ،َُهٍْٰ َخَٱۡ ًٍِْٰ َخۡ ٍر
ۡىَّلُوَغۡ ِ َّاللهُۡلَُسَرََۡسَعصْخَثيۡ،ى ََوَْموْختُۡسٍْ َطَنَٱۡي ََِػخَۡىلُوَػۡيَِدٌُۡسْؼَؾ َ َيۡ،ًَٰطَفَْرش
(ۡ َْحٍَضۡ َثٌۡ ،َحٍضۡ َثٌ"ۡ :َلَثلَٱۡ  ََّلُوَسَٱۡ ِهٍْ َلُوَػۡ ُ َّالله٘(ۡ ًِِّٰنۡ ُۖ ْدتۡ )ْٙۡحِهَْاأۡ َّ ُمَّلُوختۡ )ُۡۡهْٰ َػ
ۡ:َلَثَويۡ،ي ََِػخَٱًِۡؼْرَسۡ ِْنۡ ًَّ َخِثۡ ُّح َـ َأََُۡمخَٱۡ،ي ََِػخِۡهٍْ َ ِخثُۡسَْؼي ََيۡ:َلَثلۡ."َۖ َثطٍْ َّطخت
(َۡحٍْ َضَۡثٌ"7."َرثَّعُمْختۡ ِِشَثلۡ)ِۡۡدٍِخ َ ْختِۡطٌِد َـ ۡ ِْنۡ ًُّ َِومٍَْدْختُۡهتَٱَر 
 Al-Walid bin Muslim dari Syaibah bin Utsman, dia berkata, “ketika aku 
melihat Rasulullah saw. Telah mengalami luka, aku memberitahukannya kepada 
bapak dan pamanku, dan aku juga memberitahukan bahwa Ali dan Hamzah telah 
terbunuh , maka akupun berkata, „hari ini aku bisa menguasainya, Dia berkata, 
“maka akupun pergi hendak menemuinya, dari samping kanannya dan ketika itu 
aku bertemu dengan Al-Abbas dan Abdul Muthalib sedang berdiri memakai baju 
besi putih, seperti emas yang mengeluarkan kilaunnya, maka kaupun berkata, 
„pamannya tidak akan menghinakannya . dia berkata, maka akupun pergi dari 
samping kirinya, dan aku  bertemu dengan Sufyan bin Al-Harits bin Abdul 
Muthalib maka akupun berkata, „Anak pamannya tidak akan menghinakannya‟. 
Kemudian aku hendak mendatanginya dari belakang, ternyata dia sudah terpagar 
oleh barisan pedang yang baru diangkat dari api pembakarannya, pedang itu 
seperti kilatan. Maka aku perlahankan jalanku, sambil menyimpan kedua 
tanganku diatas penglihatanku, lalu aku berjalan mengendap-endap sampai 
Rasulullah saw. Menoleh dan bersabda , 
َۡثٌ"(َۡحٍْ َضَۡثٌۡ،َحٍض٘(ۡ ًِِّٰنُۡۖ ْدتۡ)ٙ."َۖ َثطٍْ َّطختُۡهْٰ َػْۡحِهَْاأۡ َّ ُمَّلُوختۡ) 
“Wahai syaib, wahai syaib, mendekatlah kepadaku. Ya Allah, jauhkanlah dia dari 
syetan.”. 
Dia berkata, kemudian aku angkat pengelihatanku kepadanya, dan sungguh beliau 
lebih aku sukai dari pada pengelihatan dan pendengaranku, maka   beliau 
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bersabda, „wahai syaib, bunuhlah orang kafir”. Hadis ini diriwayatkan oleh 
Baihaqi dari hadis al-Walid. 
ِۡحَؼْػُنۡ  َْػۡ ،ٍدٍِؼَسۡ  ِْخۡ ََرلَدَغۡ  َْػۡ ، ٍِخثَؼۡ  ِْخَۡجٌََُّأۡ ِطٌِد َـ ۡ  ِْنۡىَٱَرۡ َّ ُظََۡۡردٍْ َضۡ  ِْخ
ۡثَنۡ ِ َّاللهَٱۡ ، ٍٍْ َٰ ُـ ۡ َم َْ ٌَۡ  ََّلُوَسَٱۡ ِهٍْ َلُوَػۡ ُ َّاللهۡ ىَّلُوَغۡ ِ َّاللهۡ ِلَُسَرۡ َغَنۡ ُسْؼ ََخۡ :َلَثلۡ ِهٍَِخأۡ  َْػ
ُْۡسُلُوَويۡ،ٍصٌْ  َُلَۡىلُوَػُۡۖ ِزت َ َهۡ  ََمَْظشۡ َْۖ أۡ ُْسٍََخأۡ ًَِِّٰمخَٱۡ،ِهِخۡ ٌَري ِْؼَنۡ َلاَٱۡ ٌمَلاِْسثًَِٰۡؼ ََْخأ
ِۡلتَٱَۡثَكأَٱۡ َِّلاثَۡثهت ٌَََۡلاُۡهَّكِثۡ،َُردٍْ َضَۡثٌ"ۡ:َلَثَويۡ،ثوُلُوخًۡلاٍْ َخۡىََرأۡ ًِِّكثۡ،ِ َّاللهَۡلَُسَرَۡثٌۡ:ُهَؼَنٌۡف
(ۡ ًِيۡ ِهَِدٍِخۡ َج َََؿيۡ ." ٌِيثَب9َۡثَمخ ََؾۡ َّ ُظۡ ،"ََردٍْ َضۡ ِدْهتۡ ، َّ ُمَّلُوخت"ۡ :َلَثلۡ َّ ُظۡ ،يِرْدَغۡ )
،َّ ُمَّلُوخت"ۡ :َلَثلۡ َّ ُظۡ ،ََرٍِكثَّعختۡۡ."ََردٍْ َضۡ ِدْهتۡ َّ ُمَّلُوخت"ۡ :َلَثلۡ َّ ُظۡ ََرِعخثَّعختۡ َثَمخ ََؾۡ َّ ُظۡ ،"ََردٍْ َضۡ ِدْهت
ۡ َّح َـ َأۡ ِ َّاللهِۡقْلُوَخۡ ِْنٌۡد َـ َأَۡۖ ثَبۡثَنۡىَّص َـ ۡ َِرعِخثَّعختًِۡيۡيِرْدَغۡ َْػُۡهََدٌََۡغيَرۡثَنۡ ِ َّالله َ َيۡ:َلَثل
تۡ ًِيۡ ،ِطٌِدَفْختۡ َمثََرشۡ  ََبَاَٱۡ ،ُهْٰ ِنۡ ًَّ خثۡ ِثَّدَؼْختۡ ِءتَِدكَٱۡ  ٍَِِرلُوْسُرْختۡ ِمتَزِمْكتَٱۡ  ِثَّٰختۡ ِءَثِوصْخ
 ٍب طرختۡاللهَۡمََزهۡىَّص َـ ۡ ََّلُوَسَٱِۡهٍْ َلُوَػُۡ َّاللهۡىَّلُوَغِۡ َّاللهِۡلَُسَرِۡرثَػِْٰصْستَٱ 
 Kemudian diriwayatkan dari hadis Ayyub bin Jabir dari Shadaqah bin Said 
dari Mus‟ab bin Syaibah, dari bapaknya ia berkata, “Aku keluar bersama 
Rasulullah saw. Pada perang Huniain, demi Allah tidaklah Islam atau 
pengetahuan tentangnya yang membuatku keluarr berperang, melainkan aku ingin 
melihat Hawazin unggul diatas Quraisy ”. maka aku pun berkata,  sambil berdiam 
bersama Rasulullah saw. „wahai Rasulullah saw. Sesunggunya aku melihat kuda , 
maka beliau bersabda, „wahai Syaibah, sesungguhnya tidak ada yang bisa 
melihatnya kecuali orang kafir‟. Kemudian beliau memukulkan tangannya 
kebagian dadakku‟. Lalu bersabda, Ya Allah berikanlah hidayah kepada Syaibah‟. 
Kemudian beliau memukulkannya yang kedua kali, dan berkata lagi, „Ya Allah 
berikanlah hidayah kepada Syaibah, Kemudian beliau memukulkannya yang 
ketiga kali, dan berkata lagi, „Ya Allah berikanlah hidayah kepada Syaibah‟. Demi 
Allah tidaklah beliau memukulkan tangan nya yang ketiga kali kecuali aku 
mendapatkan bahwa tidaklah satu mahlukpun yang aku cintai, lebih dari cintaku 
padanya‟. Kemudian dia menyebutkan hadisnya dengan lengkap, kemudian 
menyebutkannya tentang pertemuan kedua belah pihak, kekalahan kaum 
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muslimin , juga tentang teriakan Al-Abbas sampai Allah mengalahkan orang 
orang Musyrikin.
96
 
 
                                                             
96
Ibid., h. 116. 
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BAB IV 
ASBĀB AN-NUZŪL BAHAYA KHAMAR DAN PERISTIWA 
BENCANA ALAM DALAM  TAFSIR AL-QURAN AL-ADZÎM 
 
A. Bahaya Konsumsi Khamar Untuk Generasi Masa Depan 
Selanjutnya Pada bab ini, peneliti menganalisa bagaimana tafsir  Ibnu 
Katsir bicara tentang Asbāb An-Nuzūl ayat-ayat pengharaman khamar. Suatu 
ketika ‗Utbān bin Mālik mengundang para sahabat untuk makan bersama — salah 
satu diantaranya adalah Sa‘ad bin Abi Waqās — dan telah disiapkan bagi mereka 
kepala onta panggang. Mereka pun makan dan minum khamar hingga mabuk. 
Mereka merasa bangga dan diantaranya ada yang bersyair dengan membanggakan 
kaumnya dan serta menghina kaum anshar. Kemudian salah seorang pemuda 
anshar (yang merasa terhina) mengambil sebuah tulang dan memukul kepala 
Sa‘ad hingga terluka. Sa‘adpun mengadukan kejadian tersebut kepada Rasalullah 
hingga turunlah ayat: 
 ِلَوَع ْيِه ٌسْجِر ُمَلََْسْلْاَو ُباَصًَْْلْاَو ُزِسْيَوْلاَو ُزْوَخْلا اَوَّ ًِإ اُىٌََهآ َييِذَّلا َاهَُّيأ َاي
 َىىُِحلُْفت ْنُكَّلََعل ٍُُىِبٌَتْجَاف ِىَاطْي َّشلا 
Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya khamar, judi, berkorban untuk 
berhala, mengundi nasib dengan panah adalah perbuatan keji termasuk 
perbuatan syetan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat 
keberuntungan. (Q.S. Al-Maidah : 90) 
Setelah mencermati kronologi  Asbāb An-Nuzūl ayat-ayat pelarangan khamar 
dapat diambil pelajaran bahwa Islam sangatlah bijaksana. Ia tidak serta merta 
mengharamkan tradisi yang telah lama ―mengakar‖ dalam suatu budaya 
(Quraisy). Islam melakukannya secara perlahan-lahan dengan terlebih dahulu 
memaparkan bahaya yang dikandung oleh khamar. 
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Bahkan menurut Ali al-Shābunī, seandainya khamar telah dilarang semenjak 
awal munculnya Islam, tentu merka akan berkata: kami tidak akan meninggalkan 
khamar selama-lamanya. 
Syaikh Abdurrahman as-Sa‘di rahimahullah  berkata pada tafsir ayat: اَهُّ يَأ َاي
رِسْيَمْلاَو ُرْمَخْلا اَمَّنِإ اوُنَمآ َنيِذَّلا  ُ  Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya 
khamar, judi,  ―Allâh Azza wa Jalla mencela perkara-perkara yang buruk ini, dan 
memberitakan bahwa semua itu adalah perbuatan syaitan dan kotor atau najis. 
Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan. 
Karena sesungguhnya keberuntungan tidak akan sempurna kecuali dengan 
meninggalkan apa yang Allâh haramkan, khususnya perkara-perkara keji yang 
telah disebutkan dalam ayat tersebut.
1
 
Dalam perspektif ilmu medis, di era-era sekarang, khamar (dengan segala 
jenisnya) dapat merusak sisitem kerja beberapa organ tubuh yang juga bias 
menyebabkan kefatalan..
2
 Ironisnya, khamar sudah dianggap sebagai ―kebutuhan 
primer‖ bagi sebagian kelompok dan golongan (tidak terkecuali kaum Quraisy di 
Mekah). Mereka biasa menggandengkan perbuatan tersebut dengan berjudi dan 
                                                             
1
Khamar adalah semua (minuman) yang menutupi akal, dengan sebab mabuk. Maisir 
(perjudian) adalah semua pertandingan yang ada kompensasi atau ganti dari kedua belah pihak, 
seperti pertaruhan dan semacamnya. Anshâb adalah patung-patung, berhala-berhala, atau 
semacamnya, yang ditegakkan dan disembah selain Allâh (orang-orang jahiliyah menyembahnya 
dan berkorban untuknya-pen). Azlâm adalah anak panah – anak panah yang dahulu mereka 
pergunakan untuk mengundi nasib. Empat perkara ini dilarang keras oleh Allâh Azza waJalla dan 
Dia memberitakan kerusakan-kerusakannya yang mendorong untuk meninggalkan dan 
menjauhinya.‖ 
2
Dalam sebuah keterangan ada beberapa kerugian bagi seseorang yang suka mekonsumsi 
khamer/alkohol: 
1. Tidak diterima doanya dan  amal ibadanya tidak diterima oleh Allah swt. Sebelum ia 
bertaubat kepada Allah dengan taubat yang sebenar-benarnya. 
2. Menghalangi mengingat Allah dan rasa malas untuk beribadah.  
3. Menyebabkan berbagai macam gangguan psikologis; gangguan jiwa seperti gangguan 
daya ingat, mengurangi keberanian atau rasa percaya diri seseorang9mental) 
4. Menimbulkan beban penderitaan yang berkepanjangan dan hancurnya masa depan. 
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main perempuan. Ini merupakan salahsatu penyebab rusaknya moral 
masyarakatdan secara tidak langsung berdampak buruk bagi kesehatan tubuh 
manusia.
3
 
B. Bencana Alam Akibat Eksploitasi Ulah Manusia 
1. Eksploitasi Sumber Daya Alam 
Pengamatan peneliti berdasarkan uraian bab sebelumnya, Menurut Tafsir Ibnu 
Katsir maksud kata   َِّزبۡلٱ (daratan) disini adalah (Padang sahara) dan  ِزَۡحبۡلٱ adalah 
kota dan perkampungan. Dan dalam sebuah hadis riwayat dari Ibnu Abbas dan 
Ikrimah  ِزَۡحبۡلٱ   adalah Daerah dan perkampungan dimana keduanya terletak 
dipingggiran sungai. Dan yang lainnya berkata, yang dimaksud dengan katab      
al-barr (daratan) adalah daratan yang sudah dikenal, dan yang dimaksud dengan 
lautan adalah lautan yang sudah di kenal, dan Zaid bin Rafi‘ bertutur : 
  ُداََسفۡلٱ ََزهَظ“telah nampak kerusakan” yaitu berhentinya air hujan dari daratan 
yang mengakibatkan kekeringan, dan dari lautan yang membutakan hewan-
hewannya, diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim, dan ia berkata Muhammad bin 
Abdullah bin Yazid Al-Muqri menceritakan kepada kami dari Sufyan dari 
Humaid bin Qais Al-A‘waj dari Mujahid  ِزَۡحبۡلٱَو َِّزبۡلٱ ِيف ُداََسفۡلٱ ََزهَظ 
“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut”(QS.Ar-rum(30) 41 ) ia 
menjelaskan, kerusakan didarat adalah pembunuhan anak cucu  adam sedangkan 
kerusakan di laut adalah  mengambil bahtera secara paksa. ‗Al-Atha Al-Kurasani 
bertutur, yang dimaksud dengan daratan disini adalah apa-apa yang ada padanya 
dari  kota-kota dan perkampungan-perkampungan sedangkan al-bahru adalah 
kepulauannya. Sedangkan ucapan yang pertama yang lebih jelas dan 
dipergunakan oleh kebanyakan diperkuat dengan ucapannyaMuhammad bin Ishak 
dalam kitab As-Sirah. Sesungguhnya Rasulullah berdamai dengan raja Aiylah dan 
menulis kepadanya tentang lautnya yaitu negerinya. Dan makna firman-Nya  ََزهَظ
                                                             
3
WWW.GammàRinaldi.COM. Nov 7, 2016. Diunduh pada 20 januari 2019. 
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 ِساٌَّلٱ يِذَۡيأ َۡتبَسَك اَوِب ِزَۡحبۡلٱَو َِّزبۡلٱ ِيف ُداََسفۡلٱ“Telah nampak kerusakan di darat dan di 
laut disebabkan karena perbuatan tangan manusia”.  Yaitu dengan berkurangnya 
pertanian dan buah-buahan yang di sebabkan oleh perbuatan-perbuatan maksiat. 
Berkata Abu Al-Aliyah ―barang siapa yang bermaksiat kepada Allah di bumi 
sungguh ia telah berbuat kerusakan dibumi, karena kedamaian dan keselamatan 
bumi dan langit itu dengan ketaaatan‖. Oleh karenanya  dalam sebuah hadis 
riwayat imam Abu Dawud
4“Hukum had yang ditegakkan dibumi benar-benar 
dicintai penduduknya dari pada mereka diberi hujan selama empat puluh 
pagi”.sebab dalam hal  ini adalah bahwasanya hukum had apabila direalisasikan 
maka seorang manusia atau kebanyakan dari mereka  akan meninggalkan 
perbuatan-perbuatan yang diharamkan dan apabila perbuatan-perbuatan maksiat 
itu ditinggalkan hal itu menjadi sebab teraihnya keberkahan dari langit dan bumi 
Adapun dampak besar dari ekpoitasi alam yaitu dapat menimbulkan anomaly 
Global Warming dan cuaca ekstrim. Maksud Qs. Ar Rum: 41 adalah telah terlihat 
jelas perbuatan maksiat di darat dan lautan bumi akibat perbuatan manusia 
melakukan perbuatan yang dilarang Allah
5
.Padaayat 41 surat Ar-Rum, terdapat 
penegasan Allah bahwa berbagai kerusakan yang terjadi di daratandan di lautan 
adalah akibat perbuatan manusia. Hal tersebut hendaknya disadari oleh umat 
manusia dan karenanya manusia harus segera menghentikan perbuatan-perbuatan 
yang menyebabkan timbulnya kerusakan di daratan dan di lautan dan 
menggantinya dengan perbuatan baik dan bermanfaat untuk kelestarian alam.
6
 
 
 
 
                                                             
4
 Shahih: dikelurakan oleh Imam An-Nasa‘i, no (4904), Imam Ibnu Majah (2538) Imam 
Ahmad dalam Musnadnya (8973)hadis Abu Hurairah. 
5
Abu Ja‘far Muhammad binJarirAth-Thabari. TafsirAth-Thabari. (Jakarta: 
PustakaAzzam2009.), h. 207. 
6
Syamsuri.Pendidikan Agama Islam I. (Jakarta: Erlangga. 2004),  h. 97. 
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Kata zhahara padamulanya berarti terjadinya sesuatu dipermukaanbumi. 
Sehingga karenadiadipermukaan, maka menjadi nampak dan terang serta 
diketahui dengan jelas. Sedangkan kata al-fasâd menurut al-ashfahani adalah 
keluarnya sesuatu dari keseimbangan, baik sedikit maupun banyak. Kata ini 
digunakan menunjuk apa saja, baik jasmani, jiwa, maupunhal-hal lain.
7
 
Ayat di atas menyebut darat dan laut sebagai tempat terjadinya  fasad itu. Ini 
dapat berarti daratan dan lautan menjadi arena kerusakan, yang hasilnya 
keseimbangan lingkungan menjadi kacau. Inilah yang mengantar sementara ulama 
kontemporer memahami ayat ini sebagai isyarat tentang kerusakan lingkungan.
8
 
Sebagian ulama tafsir berpendapat bahwa ―laut‖ di sini berarti kota-kota besar 
atau desa-desa yang di pinggir laut. Sedangkan darat artinya kampung-kampung 
atau desa-desa yang terdapat di darat atau padang pasir. Pernyataan Allah 
itumerupakansuatupetunjukbahwakerusakanituadalahinsidentilsifatnya. Sebelum 
ada manusia takada kerusakan. Tetapi berbarengan dengan adanya manusia maka 
kerusakan itupun terjadi pula. Kerusakan itu terjadi karena ulah tangan manusia 
itu sendiri. Manusia mengerjakan hal itu dengan kehendaknya yang bebas tanpa 
ada tekanan dari pihak manapun. Karena perbuatan yang timbul dari kehendak 
yang bebas itu, mereka akan diminta pertanggungjawaban nya kelak di kemudian 
hari, yang baik dibalas dengan baik dan yang jelek dibalas dengan jelek pula. 
Karena iradahnya itu manusia bertanggungjawab atas semua perbuatannya itu, 
agar diamerasakan hasil perbuatannya itu, baik atau jelek. 
Eksploitasi sumberdaya alam
9
 seringkali menimbulkan kerusakan parah terhadap 
lingkungan. Beberapa contoh eksploitasi sumber daya alam yang sering terjadi 
adalah: 
                                                             
7
QuraishShihab. Tafsir Al-Misbah. (Jakarta: LenteraHati, 2005), h. 208. 
8
Ibid.,hal 77. 
9
Bencana alam seperti yang terjadi belakangan ini,misalnya di lombok lalu terjadi lagi di 
sulawesi tengah tidak lama kemudian disusul dengan tsunami. Beberapa kalangan mengaitkan 
dengan kepentingan politik memurut meraka, bertubi-tubinya bencana dikarenakan rezim 
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1. Pembakaran hutan berskala besar untuk kepentingan membuka lahan 
kelapa sawit. Hal ini menimbulkan kerusakan habitat hewan dan tanaman 
dan dapat mengakibatkan bencana alam. 
2. Menangkap ikan dengan menggunakan bahan peledak atau kimia yang 
akhirnya merusak habitat ikan dan lingkungan lebih luas. 
3. Membangun tambang-tambang liar tanpa ijin dari pihak berwenang untuk 
mengeruk sumber daya alam. Misalnya tambang batu bara, tambang pasir, 
tambang emas, dan lain-lain. 
Keadaan bumi sudah berada pada titik kritis. Penebangan hutan ,pembakaran 
hutan, alih fungsi lahan yang menyebabkan kegundulan hutan terus 
meningkatkasusnya. Dalam skala tahun 2000-2007 terjadi penebangan hutan 
seluas 24 juta hektar di Indonesia. Jelas sekali ini sangat berbahaya bagi 
kelangsungan lingkungan hidup. Akibat perusakan lingkungan yang notabene 
dilakukan oleh tangan manusia ini, bencana lingkungan pun semakin tak 
terhindarkan, seperti banjir, perubahan iklim, hingga pemanasan global.
10
 
                                                                                                                                                                       
emerintahan yang menyimpang dan zalim. Bencana yang terjadi disebut sebagai adzab yang 
diturunkan Allah. Betulkah anggapan demikian? 
 Menurut Syaikh Abdul Qadir al-Jilani, bencana tidak datang sebagai adzab bagi oranag 
mukmin, namun sebaliknya sebagai bentuk cobaan.disebut dalam Sayyid ja‘far al-barZanji , al-
Lujaini ad-Dani fi manaqibis Syaikh Abdil Qadir al-Jilani, t.t. kediri, maktabah pondok pesantren 
tahfidz wal Qiraat lirboyo, h.136. ‖ketahuilah, bahwa cobaan tidak datang kepada seorang mukmin 
untuk merusaknya, namun datang untuk menguji keimanannya. Menurut beliau, mukmin diberi 
musibah oleh Allah agar diuji sebesar mana tingkat keimanannya, apakah ia semakin jauh dari 
Allah atau semakin dekat. banyak kita jumpai seseorang terkena bencana ia frustasi, pesimis, 
cenderung menyalahkan Tuhan. Bagi kaum beiman, bencana yang melanda negeri kita hendaknya 
menjadi instropeksi diri akan kesalahan-kesalahan kita, mungkin kita masih banyak melakukan 
kemaksiatan, mungkin kita masih sering menyakiti orang lain, masing sering melalaikan 
kewajiban-kewajiban. 
 Fenomena bencana alam bukan justru menjadi ajang untuk mengintrospeksi amal orang 
lain atau mencari kesalahannya. Apalagi mengkambing-hitamkan bencana alam atas akibat pihak 
tertentu, sungguh hal tersebut bukan sikap ideal bagi seorang mukmin. Sebagimana firman Allah : 
“Dan janganlah mencari-cari keburukan orang, dan janganlah menggunjingkan satu sama lain”. 
(QS. Al-Hujurat:12) 
10
Suparlan selaku Direktur Eksekutif Wahana Lingkungan Hidup (WALHI) Yogyakarta 
dalam seminar lingkungan bertemakan memperkuat peran Civil Society dalam pengelolaan 
lingkungan yang diselenggarakan oleh Badan Eksekutif Mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan 
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Ada kesamaan dengan 2500 Profesor yang tergabung dalam Intergovermental 
of climate change yang menilai bahwa kerusakan lingkungan di dunia di sebabkan 
oleh ulah tangan manusia, Suparlan juga melihat bahwa kerusakan lingkungan 
disebabkan oleh Negara lebih mementingkan kepentingan para pemilik modal 
dibandingkan lingkungan hidup maupun kepentingan masyarakat. ―Kerusakan 
lingkungan sering sekali dilakukan oleh korporasi  besar, Illegal logging oleh 
pengusaha kayu, alih fungsi hutan juga oleh perusahaan yang mendapat dukungan 
dari pemerintah, Ibarat orang yang sakit, bumi yang harus kritis jugaharus segera 
di obati. Fakta lapangan yang menunjukan kerusakan lingkungan sudah 
ditunjukkandi depan mata. Akibatnya juga sudah dirasakan mulai dari perubahan 
iklim yang menyebabkan petani gagal panen, nelayan tidak bisa melaut. Serta 
eksploitasi terhadap alam yang dilakukan oleh kelompok manusia termasuk 
korporasiseperti yang terjadi di Sidoarjo. Lumpur Lapindo telah melumpuhkan 
basis produksi masyarakat di sana. ―Untuk mengobati bumi yang sakitini, 
perluupayamasyarakatmaupungerakancivil societydalam proses memperbaiki 
kerusakan lingkungan hidup ini khususnya di Indonesia. 
Memang cukup sulit untuk menciptakan masyarakat yang sadar lingkungan. 
ditambah lagi, saat ini banyak masyarakat yang menganggap bahwa bencana 
lingkungan itu adalah hal biasa. Sehingga kerusakan lingkungan pun terasa 
menjadihal yang biasa saja dan tidak perlu ditanggapi dengan 
serius.―Menimbulkan kesadaran masyarakat inilah yang perlu di lakukan oleh 
semua pihak, baik pemerintah maupun gerakan-gerakancivil society,‖paparnya. 
Selain menumbuhkan sadar lingkungan, masyarakat juga harus mulai menanam 
pohon menanam pohon ini juga harus disertai dengan kesadaran untuk tidak 
menggantungkan oksigen pada orang lain. Masyarakat juga harus mengontrol 
kebijakan pemerintah terkait dengan lingkungan. Serta memproduksi maupun 
menggunakan produk ramah lingkungan. Namun dalam  memproduksi produk 
                                                                                                                                                                       
Politik Universitas Muhammadiyah Yogyakarta (BEM FISIPOL UMY) bertempat di Kampus 
Terpadu UMY, Kamis Sore (6/5). Diunduh pada 19 Januari 2019. www.uny.co.id.8 mei 2010. 
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ramah lingkungan, Suparlan menekankan jangan sampai logikae konomi yang 
bermain. Suparlan memaparkan bahwa di Yogyakarta ada kelompok ibu-ibu yang 
memamfaatkan plastik bekas deterjen, sabun yang dikumpulkan dari sampah 
rumah tangga maupun sampah warung untuk dijadikan barang ekonomi seperti tas 
dan keranjang. Namun sering kali ketika orderan semakin banyak dan para ibu ini 
kehabisan bahan plastik, mereka membeli plastik barang tersebut di 
swalayan.―Harusnyakan dari sampah bukan membeli dari swalayan. 
Di lain sisi, Tasdianto, Sp, M.Si selaku kepala kantor lingkungan hidup 
regional Jawa,  memaparkan bahwa saat ini pemerintah telah melakukan upaya 
menciptakan masyarakat berwawasan lingkungan melalui komunitas-komunitas. 
Di Yogyakarta, pemerintah mengklasifikasi masyarakat menjadi empat komunitas 
yakni komunitas pendidikan, komunitas pebisnis, komunitas kampung, dan 
komunitas agama. Menurut Tasdianto cara melakukan penyadaran terhadap 
masing-masing komunitas berbeda-beda sesuai dengan karakteristik masing-
masing. 
2. Eksploitasi Hewan 
Eksploitasi hewan merupakan tindakan memanfaatkan hewan untuk mendapatkan 
keuntungan pribadi tanpa memperhatikan dampaknya terhadap hewan tersebut. 
Banyak masyarakat Indonesia yang tidak sadar sedang melakukan eksploitasi 
hewan dan telah terjadi selama puluhan tahun. Berikut ini adalah beberapa contoh 
eksploitasi hewan yang dilakukan oleh manusia: 
a. Topeng monyet, walaupun tujuannya untuk menghibur, pada kenyataannya 
aksi topeng monyet ini merupakan bentuk eksploitasi hewan. 
b. Atraksi atau sirkus hewan, ini sangat jelas merupakan eksploitasi hewan 
yang dilakukan manusia untuk mendapatkan keuntungan. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. KESIMPULAN 
Dari uraian diatas, peneliti menyimpulkan bahwa turunnya ayat Al-Quran 
tentang pengharaman khamar melalui beberapa tahapan, mulanya khamar 
dibolehkan, Pada tahapan ini dalam surat Al-Baqarah :219 Allah menjelaskan 
sebenarnya dalam khamar tersebut ada dua unsur yang terkandung di dalamnya: 
manfaat dan mudharat. Dampak dari pemaknaan ayat yang terdapat pada tahapan 
kedua pada masa itu ialah timbulnya dua golongan. Sebagian dari sahabat 
meninggalkan minuman khamar karena melihat ayat 219 surat Al-Baqarah  “Tapi 
dosa keduanya lebih besar dari manfaatnya” namun sebagiannya lagi masih 
melakukannya karena potongan ayat “dan beberapa manfaat bagi manusia”. 
Salah satu diantara yang tetap melaksanakannya adalah Abdurrahman bin „Auf. 
Sebagamana telah peneliti uraikan pada pembahasan diatas. Kemudian turunlah 
ayat berikut sebagai larangan shalat bagi orang mabuk.Selanjutnya terjadi kembali 
tragedi yang menyebabkan turunnya ayat pengharaman khamar. ketika „Utbān bin 
Mālik mengundang parasahabat untuk makan bersama — salah satu diantaranya 
adalah Sa‟ad bin Abi Waqās — dan telah disiapkan bagi mereka kepala onta 
panggang. Merekapun akan dan minum khamar hingga mabuk. Mereka merasa 
bangga dan diantaranya ada yang bersyair dengan membanggakan kaumnya dan 
serta menghina kaum Anshar. Kemudian salah seorang pemuda Anshar(yang 
merasa terhina) mengambil sebuah tulang dan memukul kepala Sa‟ad hingga 
terluka. Sa‟ad pun mengadukan kejadian tersebut kepada Rasalullah hingga 
turunlah QS. Al-Maidah: 90 ayat yang mempertegas khamar itu haram. Asbāb An-
Nuzūl pelarangan khamar dapat diambil hikmah bahwa Islam sangatlah bijaksana. 
Porses tahapan itu juga seharusnya bisa diterapkan bagi para pendidik, para 
mubaligh Islam kiranya ajaran Islam bisa diterima dan dipahami dengan baik dan 
bijak. Selanjutnya, Ada beberapa hal yang menjadi perhatian peneliti, yaitu:      
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1.      Kerusakan alam biasa terjadi karena ulah perbuatan tangan manusia sendiri. 
2.       Dampak negatif  kerusakan akan dirasakan manusia.  
3.      Manusia dianjurkan untuk melihat sejarah, bagaimana akibat umat yang 
berbuat di bumi ini, dan jadikanlah itu sebagai peringatan bagi dirinya. 
 
B. SARAN 
Setelah melewati beberapa pembahasan tentangAsbāb An-Nuzūldalam tafsir 
Ibnu Katsir dan mendapatkan hasil analisis sebagaimana tertera dalam kesimpulan 
diatas,  ada beberapa hal yang ingin penulis sampaikan diantaranya: 
Dalam upaya pengembangan kajian dan penelitian dibidang ilmu tafsir penulis 
perlu sampaikan bahwa penelitian yang berjudul “Asbāb An-Nuzūldalam tafsir 
Ibnu Katsir” ini baru terfokus pada tafsir Ibnu Katsir.. Sungguhpun masih banyak 
kitab tafsir klasik maupun modern yang perlu mendapat perhatian khusus dalam 
kaitannya terhadap Asbāb An-Nuzūl, oleh karena itu kajian ini dirasa masih jauh 
dari sempurna diharapkan adanya penelitian lebih lanjut. 
 Akhirnya, dengan segala kerendahan hati, peneliti menyadari dalam 
penulisan tesis ini banyak kekurangan disana sini, maka, kritik yang bersifat 
konstruktif sangat diharapkan. Akhir kata, Belajar belajar dan terus belajar..jangan 
berhenti sebelum tiba saatnya pulang. Semoga bermanfaat. 
Wallauhul Muwaafiq Ilaa Aqwamithariq. 
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